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Koneksi matematis harus dimiliki oleh siswa agar konsep yang telah diterima siswa 

selama proses pembelajaran dapat diaplikasikan ke dalam penyelesaian masalah 

dalam kehidupan sehari-hari. Melalui koneksi matematis wawasan siswa pada 

matematika akan semakin luas salah satunya pada materi persamaan garis lurus. 

Namun kenyataannya kemampuan koneksi matematis siswa di SMPN 1 Mutiara 

beragam, diantaranya siswa kurang dalam latihan soal untuk menghubungkan antar 

materi sehingga kesulitan menyelesaikan soal yang berbeda dari yang diajarkan. 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis pada siswa 

terhadap materi persamaan garis lurus. Jenis penelitian menggunakan penelitian 

deskriptif kualitatif dengan subjek sebanyak 5 siswa SMP Negeri 1 Mutiara yang 

sesuai dengan pertimbangan, yaitu: (1) seorang siswa yang level kemampuannya 

tinggi, (2) seorang siswa yang level kemampuannya rendah, dan (3) tiga siswa yang 

level kemampuannya sedang dengan jawaban unik yang hanya tercapai beberapa 

indikator kemampuan saja. Subjek dipilih berdasarkan hasil ters tertulis. Instrument 

dalam penelitian ini adalah peneliti dan lembar soal tes kemampuan koneksi 

matematis dan pedoman wawancara. Analisis menggunakan triangulasi waktu dengan 

cara mengumpulkan data dengan waktu yang berbeda. Kesimpulan dari penelitian ini 

(1) Subjek S16 mencapai kemampuan koneksi matematis pada kategori tinggi dan 

mampu memunculkan semua indikator dalam kemampuan koneksi matematis yaitu 

kemampuan koneksi antar topik/konsep matematis, kemampuan koneksi matematis 

dengan ilmu lain dan kemampuan koneksi matematis dengan kehidupan sehari-hari, 

(2) Subjek S4 mencapai kemampuan koneksi matematis pada kategori rendah dan 

tidak mampu memunculkan satupun indikator dalam kemampuan koneksi matematis, 

(3) Subjek S2 mencapai kemampuan koneksi matematis pada kategori sedang dan 

mampu memunculkan dua indikator dalam kemampuan koneksi matematis yaitu 

kemampuan koneksi antar topik/konsep matematis dan kemampuan koneksi 

matematis dengan ilmu lain, dan (4) Subjek S12 dan subjek S18 mencapai 

kemampuan koneksi matematis pada kategori sedang dan mampu memunculkan satu 

indikator dalam kemampuan koneksi matematis yaitu kemampuan koneksi matematis 

dengan ilmu lain. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan mata pelajaran yang diajarkan pada jenjang sekolah 

dasar, menengah maupun perguruan tinggi. Salah satu materi pelajaran matematika di 

jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah persamaan garis lurus. Dalam 

materi ini terdapat banyak penerapannya dalam konteks kehidupan sehari-hari. 

Misalnya jenis kendaraan seperti mobil ataupun sepeda yang melewati jalan 

mendatar, jalan yang menurun, dan jalan yang naik. Jalan yang naik atau turun 

memiliki kemiringan tertentu yang sudah diperhitungkan tingkat kemiringannya, 

sehingga aman dan nyaman untuk dilewati kendaraan. Selain jalan, dalam kehidupan 

sehari-hari banyak benda-benda yang harus dihitung tingkat kemiringannya. Misalnya 

tangga yang berada pada gedung bertingkat dan juga tempat parkir.  

Materi persamaan garis lurus juga banyak penerapannya dalam bidang ilmu 

lainnya. Misalnya dalam bidang fisika yaitu pada konsep percepatan dan dalam 

bidang ekonomi yaitu konsep fungsi permintaan. Selain itu materi ini juga menjadi 

prasyarat memahami materi lanjutan misalnya dalam mempelajari konsep sifat-sifat 

persamaan garis lurus yang mendasarkan pada konsep gradien, siswa perlu 

memahami lebih dahulu konsep gradien. Tanpa memahami konsep gradien tidak 

mungkin siswa tersebut memahami konsep sifat-sifat persamaan garis lurus. Adapun 

jika persamaan garis lurus tidak dipahami dengan baik, maka akan berdampak pada 



2 
 

 
 

kemampuan siswa mengaitkan antarmateri pada persamaan garis lurus yang rendah, 

hal ini akan menyebabkan siswa kurang tepat dalam menyelesaikan soal sampai 

akhir. Pada jenjang pendidikan SMP materi persamaan garis dipelajari dengan 

harapan siswa memiliki Kompetensi Dasar (KD) yaitu menganalisis fungsi linear 

(sebagai persamaan garis lurus) dan menginterpretasikan grafiknya yang 

dihubungkan dengan masalah kontekstual.
1
 

Ditinjau dari Kompetensi Dasar (KD) pada materi persamaan garis lurus, maka 

siswa diharuskan untuk memiliki kemampuan menganalisis dan menginterpretasikan 

persamaan garis lurus. Agar terwujudnya kemampuan menganalisis dan 

menginterpretasikan persamaan garis lurus, siswa dituntut untuk mampu 

mengkoneksikan konsep yang telah dipelajari antara materi yang satu dengan yang 

lain. Dengan demikian, koneksi matematis harus dimiliki oleh siswa agar konsep 

yang telah diterima siswa selama proses pembelajaran dapat diaplikasikan ke dalam 

penyelesaian masalah dalam kehidupan sehari-hari.
2
  

Koneksi matematis didefinisikan sebagai adanya keterkaitan antar ide, konsep, 

prinsip, proses, konten, teorema matematis dan keterkaitan konten matematika 

dengan konten bidang studi lain atau masalah sehari-hari.
3
 Suhandri, Nufus dan 

____________ 
1
 Abdur Rahman As’ari dkk. Buku Guru Matematika. ( Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2017), h. 142. 

 
2
 Ria Amalia, Lutfiyah dan Venty Afrillia Permatasari, “Deskripsi Kemampuan Koneksi 

Matematis Siswa Berkemampuan Tinggi Dalam Menyelesaikan Soal Cerita”, Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Matematika, Vol. 4, No. 1, 2017, h. 45. 

 
3
 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti dan Utari Sumarno, Hard Skill dan Soft Skill Matematik 

Siswa, Cet. II (Bandung: PT Rafika Aditama, 2018), h. 84. 
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Nurdin menyatakan bahwa dengan memahami koneksi, siswa akan memahami bahwa 

konsep-konsep matematika saling terintegrasi, bukan topik-topik yang saling 

terpisah.
4
 Lasmawati memaparkan bahwasanya melalui koneksi matematis, wawasan 

siswa pada matematika akan semakin luas dan kemudian akan memunculkan sifat 

positif terhadap matematika itu sendiri. Jika wawasan siswa terbuka maka siswa akan 

memiliki kecakapan dalam memecahkan suatu permasalahan dengan masuk akal 

(reasonable), mendalam (in dept), dapat mempertanggung jawabkan (responsible) 

dan berdasarkan pemikiran yang cerdas (skillfull thinking).
5
  

Kemampuan koneksi matematis sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika 

yang dirumuskan oleh National Counsil of Teacher of Mathematics (NCTM) yaitu 

(1) belajar untuk berkomunikasi, (2) belajar untuk bernalar, (3) belajar untuk 

memecahkan masalah, (4) belajar untuk mengaitkan ide kedalam kehidupan sehari-

hari, (5) pembentukan sikap positif terhadap matematika. Dari pernyataan di atas, 

salah satu aspek yang ditekankan dalam kurikulum dan NCTM adalah meningkatkan 

kemampuan koneksi matematika siswa.
6
 Untuk mewujudkan tujuan sebagaimana 

telah dipaparkan oleh NCTM maka setiap siswa dari segala jenjang pendidikan 

                                                                                                                                                                              
 
4
 Ria Amalia, Lutfiyah dan Venty Afrillia Permatasari, “Deskripsi Kemampuan…, h. 45. 

 
5
 Riosanddy Nazaretha, dkk. “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Siswa SMP Kelas VIII 

Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel”. Journal On Education, Vol. 01, No. 03, April, 

hal. 439. 

 
6
 Hayatun Nufus dan Iryana Muhammad, “Penerapan Creative Problem Solving Berbantuan 

Software Autograph Untuk Meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematika Siswa”, UNION: Jurnal 

Pendidikan Matematika ,Vol. 6, No. 3, 2018, h. 370. 
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menengah perlu memiliki pengalaman belajar untuk mengembangkan kemampuan 

koneksi matematisnya tersebut.
7
 

Kemampuan koneksi matematis memiliki indikator-indikator tertentu. NCTM 

mengemukakan bahwa indikator kemampuan koneksi matematis terdiri dari 

kemampuan koneksi antar topik/konsep matematis dalam matematika, kemampuan 

koneksi matematis dengan ilmu lain, dan kemampuan koneksi matematis dengan 

kehidupan sehari-hari.
8
 Untuk ketercapaian tiga indikator koneksi matematis tentu 

saja siswa butuh dukungan untuk memahami suatu konsep secara substansial dan 

membantu mereka untuk meningkatkan pemahaman konsep mereka tentang disiplin 

ilmu lain melalui hubungan timbal balik antara konsep matematika dan konsep 

disiplin ilmu lainnya. Selain itu, koneksi matematis juga membantu siswa dalam 

memahami suatu model matematika yang menggambarkan hubungan antar konsep, 

data, dan situasi.
9
 

Meskipun kemampuan koneksi matematis penting untuk dikuasai oleh siswa, 

namun kenyataannya kemampuan koneksi matematis siswa di Indonesia belum 

optimal bahkan tergolong rendah. Berdasarkan hasil tes Trend in International 

Matematics and Sciense Study (TIMSS), yaitu lembaga yang mengukur dan 

____________ 
 
7
 Widiyawati, Ari Septian dan Sarah Inayah, “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 

SMK Pada Materi Trigonometri”, Jurnal Analisa, Vol. 6, No. 1, 2020, h. 30. 
 
8
 Ita Mafajatul Aliyah, Yuyu Yuhana dan Cecep Anwar Hadi Fidos Santoso, “Kemampuan 

Koneksi Matematis Siswa Ditinjau dari Kemampuan Awal dan Gender, Jurnal Didaktik Matematika, 

Vol. 6, No. 2, 2019, h.162. 

 
9
 Widiyawati, Ari Septian dan Sarah Inayah, “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 

SMK Pada Materi Trigonometri”, Jurnal Analisa, Vol. 6, No. 1, 2020, h. 31. 
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membandingkan kemampuan matematik siswa-siswi tingkat 8 antar negara, 

kemampuan matematika siswa Indonesia masih tergolong rendah. Tahun 1999 

Indonesia menduduki peringkat ke 32 dari 38 negara yang disurvei. Tahun 2003 

Indonesia menduduki peringkat ke 36 dari 45, pada tahun 2007 Indonesia menduduki 

peringkat ke 41 dari 48 negara yang disurvei dengan rerata skor yang diperoleh 

siswa-siswi Indonesia adalah 397. Skor ini masih jauh dari rata-rata skor internasional 

yaitu 500.
10

   

Hal tersebut juga terbukti dari hasil laporan survei pendidikan dunia yaitu PISA 

(Programme for Internasional Student Assessment) pada tahun 2018 yang juga telah 

diumumkan OECD (Organisation for Economic Cooperation and Development) 

menunjukkan bahwa untuk matematika literasi, posisi Indonesia masih rendah. Pada 

tahun 2018 skor rata-rata Indonesia dalam kompetensi matematika sebesar 379 poin 

dari skor rata-rata negara OECD untuk kemampuan matematika 489 poin, sehingga 

posisi Indonesia berada di peringkat 72 dari bawah dengan 79 negara peserta survei.
11

 

Selain itu, dari hasil Ujian Nasional (UN) tahun 2019, Aceh menduduki peringkat ke-

33 dari 34 provinsi yang ada di Indonesia.
12

 Hasil ini merupakan suatu hal yang 

____________ 
10

 Riosanddy Nazaretha, dkk. “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Siswa SMP Kelas VIII 

pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel”, Journal On Education, Vol 01, No. 03, April, h. 

439. 

 
11

 Kompas.com, Skor PISA 2018: Daftar Peringkat kemampuan Matematika, Berapa 

RaporIndonesia?,7 Desember 2019. Diakses pada tanggal 1 Februari 2021 dari situs: 

https://www.google.com/amp/s/amp.kompas.com/edukasi/read/2019/12/07/09425411/skor -pisa -

2018-daftar-peringkat-kemampuan-matematika-berapa-rapor-indonesia. 

 
12

 Kemendikbud, Hanya 9 Provinsi yang Memiliki Nilai UN Tingkat SMP di Atas Rerata 

Nasional, diakses pada tanggal 1 Juli 2019 dari situs: https://databoks.katadata.co.id 

https://databoks.katadata.co.id/
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sangat prihatin dan tidak bisa disepelekan karena pendidikan merupakan faktor 

terpenting yang mempengaruhi kualitas sumber daya manusia. 

Kondisi tersebut juga terjadi pada SMP Negeri 1 Mutiara. Kondisi kemampuan 

koneksi matematis siswa SMP Negeri 1 Mutiara beragam. Berdasarkan hasil 

wawancara peneliti pada tanggal 8 Desember tahun 2020, guru SMP Negeri 1 

Mutiara menyatakan bahwa secara umum siswa kurang dalam latihan soal untuk 

menghubungkan materi yang sedang dipelajari dengan materi sebelumnya, sehingga 

jika diberikan soal yang berbeda dari yang diajarkan maka siswa tidak bisa 

menjawab. Ada juga siswa yang tidak terbiasa menyelesaikan soal-soal yang 

berkaitan dengan mata pelajaran lain, siswa cenderung tidak bisa menjawab soal yang 

berhubungan dengan materi pelajaran lain. Kemudian, pada saat proses pembelajaran 

hanya beberapa siswa saja yang aktif menanyakan tentang pengkaitan matematika 

dengan kehidupan sehari-hari. Guru mengemukakan bahwa siswa tidak dapat 

menyelesaikan soal terkait kehidupan sehari-hari yang telah diajarkan guru karena 

siswa bingung dalam memahami materi yang ditanyakan dalam soal terkait 

kehidupan sehari-hari. 

Namun demikian ada juga kemampuan koneksi matematis yang berkembang 

secara optimal. Ada juga siswa yang memiliki kemampuan koneksi namun daya 

juang dalam menyelesaikan soal matematika rendah. Siswa cenderung menyelesaikan 

soal tanpa berusaha menghubungkannya dengan konsep dan prosedur matematika. 

Beragam kondisi kemampuan koneksi matematis siswa dapat dilihat dari hasil tes 

awal siswa SMP Negeri 1 Mutiara kelas VIII-8. Dari tes awal diperoleh informasi ada 
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13 siswa pada kategori rendah, 9 siswa pada kategori sedang dan 3 siswa pada 

kategori tinggi. Beragamnya kemampuan koneksi matematis siswa di SMP Negeri 1 

Mutiara agar saat proses pembelajaran guru dapat mengembangkan kemampuan 

koneksi matematis siswa. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, perlunya melakukan 

penelitian untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis siswa, sehingga dengan 

begitu peneliti bermaksud menganalisis kemampuan koneksi matematis siswa pada 

materi persamaan garis lurus. Hal ini didukung oleh hasil kajian dan penelitian yang 

dilakukan oleh Putri Chania Sari dkk, yang berjudul “Analisis Kemampuan Koneksi 

Matematik ditinjau dari Kemampuan Awal Matematika Siswa SMP pada Materi 

Persamaan Garis Lurus”. Hasil analisis data menunjukan bahwa kemampuan koneksi 

matematik siswa masih tergolong rendah. Kemampuan koneksi matematik siswa 

sesuai dengan tingkat kemampuan awal matematikanya, yaitu siswa yang berada di 

kelompok atas memiliki KKM 69%, siswa kelompok menengah sebesar 58% dan 

kelompok bawah sebesar 45%. Kesalahan yang banyak dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan soal koneksi matematik adalah kesalahan ketika melakukan operasi 

bilangan bulat, operasi aljabar dan berkaitan dengan operasi persamaan liniear satu 

variabel. Sehingga materi prasyarat untuk materi selanjutnya memang sangat penting 

dikuasai siswa untuk menunjang pembelajaran berikutnya.
13

 

____________ 
 

13
 Putri Chania Sari, Dea Siti Mutmainah dan Wahyu Setiawan, “Analisis Kemampuan Koneksi 

Matematik ditinjau dari Kemampuan Awal Matematika Siswa SMP pada Materi Persamaan Garis 

Lurus”. Suska Journal of Mathematics Education. Vol. 5,  No. 1,  2019, h. 30. 
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Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, penulis tertarik  untuk mengangkat 

permasalahan ini menjadi suatu penelitian skripsi dengan judul “Analisis 

Kemampuan Koneksi Matematis Siswa SMP/MTs pada Materi Persamaan 

Garis Lurus.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “bagaimana kemampuan koneksi matematis 

siswa terhadap materi persamaan garis lurus.” 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah “mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis pada siswa terhadap materi 

persamaan garis lurus.” 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dan sebagai landasan dalam 

mengembangkan kemampuan koneksi matematis siswa. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberi sumbangan referensi dalam pembelajaran matematika 

utamanya dalam mengembangkan kemampuan  koneksi matematis siswa. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi siswa 
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Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa mengatasi masalah rendahnya 

kemampuan koneksi matematis terutama pada materi persamaan garis lurus yang 

berdampak pada hasil belajar. 

 

b. Bagi guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada guru tentang 

alternatif yang dapat diterapkan untuk menghadapi perbedaan tingkat kemampuan 

koneksi matematis siswa sehingga dapat memotivasi guru untuk menyusun strategi 

mengajar dalam mengembangkan kemampuan koneksi matematis siswa. 

c. Bagi penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan berpijak atau bahan referensi 

dalam rangka menindaklanjuti suatu penelitian serupa. 

 

E. Definisi Operasional 

Sebelum membahas penelitian ini lebih lanjut terlebih dahulu penulis akan 

menjelaskan istilah-istilah yang ada dalam penelitian ini. Hal ini bertujuan untuk 

menghindari kesalahpahaman dan kekeliruan dalam memahaminya. Adapun istilah-

isilah yang akan penulis jelaskan adalah sebagai berikut. 

 

1. Analisis 

Menurut Bogdan & Biklen dalam Lexy J. Moleong, analisis data adalah upaya 

yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-

milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistesiskannya, mencari dan 
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menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 

memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
14

 Analisis yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah proses mencari dan menyusun kesimpulan secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil tes dan wawancara dari kemampuan koneksi 

matematis siswa SMP/MTs terhadap materi persamaan garis lurus. 

2. Kemampuan Koneksi Matematis 

Kusumah, NCTM, Sumarmo mengemukakan istilah koneksi matematis 

keterkaitan antar idea, konsep, prinsip, proses, konten, teorema matematis dan 

keterkaitan konten matematika dengan konten bidang studi lain atau masalah sehari-

hari.
15

 Indikator kemampuan koneksi matematis yang akan diteliti dalam penelitian 

ini yaitu:
16

 kemampuan koneksi antar topik/konsep matematis dalam matematika, 

kemampuan koneksi matematis dengan ilmu lain, dan kemampuan koneksi matematis 

dengan kehidupan sehari-hari. 

3. Persamaan Garis Lurus 

Materi yang akan diuji dalam penelitian ini adalah materi persamaan garis lurus 

sesuai dengan kurikulum 2013. Materi ini diajarkan pada tingkat SMP kelas VIII 

semester genap. Berikut ini adalah kompetensi dasar persamaan garis lurus: 

____________ 
 
14

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), h. 

2. 

 
15

 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti dan Utari Sumarno, Hard Skill dan Soft Skill Matematik 

Siswa, (Bandung: PT Rafika Aditama, 2018), h. 84. 

 
16

 Ita Mafajatul Aliyah, Yuyu Yuhana dan Cecep Anwar Hadi Fidos Santoso, “Kemampuan 

Koneksi Matematis Siswa Ditinjau dari Kemampuan Awal dan Gender, Jurnal Didaktik Matematika, 

Vol. 6, No. 2, 2019, h.164. 
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KD 3.4 Menganalisis fungsi linear (sebagai persamaan garis lurus) dan 

menginterpretasikan grafiknya yang dihubungkan dengan masalah 

kontekstual. 

KD 4.4   Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan linear sebagai 

persamaan garis lurus. 



 
 

11 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Teori Belajar Konstruktivisme 

Teori belajar konstruktivisme yang relevan dengan kemampuan koneksi 

matematis pada penelitian ini adalah teori belajar Bruner dan teori belajar Piaget. 

Teori Bruner merupakan teori belajar yang mendukung kemampuan koneksi 

matematis. Menurut Bruner, belajar matematika adalah belajar tentang konsep-

konsep dan struktur-struktur matematika yang terdapat di dalam materi yang 

dipelajari serta mencari hubungan-hubungan antara konsep-konsep dan struktur-

struktur matematika. Pemahaman terhadap konsep dan struktur suatu materi 

menjadikan materi itu mudah dipahami secara lebih komprehensif. Selain itu siswa 

lebih mudah mengingat materi bila yang dipelajari mempunyai pola terstruktur. Teori 

belajar Bruner menjelaskan bahwa sesungguhnya belajar matematika penuh dengan 

konsep-konsep yang di dalamnya mengandung hubungan-hubungan antara satu 

konsep dengan konsep yang lainnya. Siswa akan dengan mudah mengingat dan 

memahami matematika jika telah menguasai konsep-konsep tersebut.
1
 

 Teori belajar konstruktivisme lain yang mendukung kemampuan koneksi 

matematis adalah teori belajar Piaget. Piaget merupakam salah satu tokoh teori 

____________ 
 
1
 Amelinda Astridayani, Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Peserta Didik Kelas VII 

SMP Negeri 31 Semarang Pada Materi Perbandingan, Skripsi, ( Semarang: UIN Walisongo Semarang, 

2017) 
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belajar kognitif yang mengajukan empat konsep pokok dalam menjelaskan 

perkembangan kognitif. Keempat konsep tersebut adalah skemata, asimilasi, 

akomodasi, dan ekuilibrium. Skema menggambarkan tindakan mental dan fisik dalam 

mengetahui dan memahami objek. Asimilasi adalah proses memasukkan informasi ke 

dalam skema yang telah dimiliki. Akomodasi adalah proses mengubah skema yang 

telah dimiliki dengan informasi baru. Ekuilibrium adalah menjelaskan bagaimana 

siswa mampu berpindah dari tahapan berpikir yang satu ke tahapan berpikir yang 

lainnya.
2
 

 Piaget juga mengemukakan bahwa dalam mengajar, seharusnya diperhatikan 

pengetahuan yang telah diperoleh siswa sebelumnya. Dalam proses pembelajaran, 

siswa membangun sendiri pengetahuan mereka melalui keterlibatan dalam proses 

belajar mengajar.
3
 Konsep perkembangan kognitif yang digagas oleh Piaget 

mendasari penelitian ini karena dalam menyelesaikan masalah matematika 

dibutuhkan tahap-tahap yang membuat siswa dapat menemukan hubungan antar 

konsep yang telah dipelajari sebelumnya untuk menyelesaikan masalah matematika. 

 

B. Karakteristik Matematika 

Berbicara tentang hakikat matematika berarti berbicara tentang apa sebenarnya 

matematika itu, baik ditinjau dari pengertian matematika maupun karakteristik 

____________ 
 
2
 Achmad Rifa’i dan Catharina Tri Anni, Psikologi Pendidikan, ( Semarang: Pusat 

Pengembangan MKU/MKDK-LP3 Universitas Negeri Semarang, 2012), h. 31-32. 

 
3
 Mohammad Dadan Sundawan, “Perbedaan Model Pembelajaran Konstruktivisme dan Model 

Pembelajaran Langsung”, Jurnal Logika, Vol. XVI, No. 1, 2016.  
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matematika. Berkenaan tentang pendidikan matematika, berarti juga berbicara 

tentang karakteristik pendidikan matematika dan tujuan pendidikan matematika. 

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat menentukan bagi perkembangan dan 

perwujudan diri individu, terutama bagi pembangunan bangsa dan negara sebab dari 

situlah akan tercipta Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas. Dalam suatu 

pendidikan pastinya harus ditunjang dengan belajar, jika tidak demikian maka 

pendidikan tidak akan berjalan sesuai yang diharapkan. Hal ini sependapat dengan 

Slameto yang menyatakan bahwa dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, 

kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok.
4
 Belajar adalah suatu proses 

yang dilakukan secara rutin yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri 

seseorang yang semakin hari semakin baik, bukan semakin buruk. 

Matematika sebagai salah satu disiplin ilmu yang diajarkan pada setiap jenjang 

pendidikan sekolah, diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam rangka 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, sistematis, logis, kreatif, dan 

kemampuan untuk dapat bekerja sama secara efektif. Hal ini sejalan dengan Pendapat 

Rusmini dan Surya bahwa matematika sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah 

yang memiliki ciri dan karakteristik tertentu. Salah satu karakteristik matematika 

adalah objek abstraknya.  

Dalam matematika objek dasar yang dipelajari adalah abstrak. Objek-objek itu 

merupakan objek pikiran. Objek dasar tersebut meliputi fakta, konsep, ketrampilan 

____________ 
 
4
 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi. (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 1. 
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dan prinsip.
5
 Fakta dalam matematika merupakan konveksi-konveksi atau 

kesepakatan yang dapat disajikan dalam bentuk lambang atau simbol, yang umumnya 

sudah dipahami oleh pengguna matematika. Contohnya dalam persamaan garis lurus 

      , misal: kata “dua” yang disimbolkan dengan “2”, rangkai kata “y sama 

dengan dua x ditambah satu” disimbolkan dengan “       ” merupakan fakta 

yang tersusun. Demikian pula bahwa “+” merupakan simbol untuk operasi 

“penjumlahan” juga merupakan fakta. 

Selanjutnya objek dasar dalam matematika adalah konsep. Konsep dalam 

matematika adalah ide abstrak yang memungkinkan orang dapat mengklasifikasikan 

objek-objek atau peristiwa-peristiwa dan menentukan apakah objek atau peristiwa itu 

merupakan contoh atau bukan contoh dari ide abstrak tersebut. Konsep dalam 

matematika dapat diperkenalkan melalui “definisi”. Contoh dalam persamaan garis 

lurus, misal: “gradien adalah nilai dari kemiringan suatu garis lurus”. Objek dasar 

selanjutnya adalah skill, skill juga dapat disebut operasi/relasi. Dalam pendidikan 

disebut skill, karena penekanan dilakukan terhadap “kerja yang dilakukan”, 

sedangkan operasi ditekankan kepada konsepnya. Contoh dalam persamaan garis 

lurus, misal: “penjumlahan”, “pengurangan”, “pembagian” dan sebagainya. 

Objek dasar terakhir adalah prinsip, prinsip dalam matematika merupakan objek 

dasar matematika yang paling kompleks. Prinsip dapat memuat rangkaian fakta, 

konsep maupun operasi. Wujud dari prinsip dapat berupa teorema, lemma, sifat, 

____________ 
 
5
 Susanah, Matematika dan Pendidikan Matematika, PEMA4301/Modul, ( Jakarta: Universitas 

Terbuka, 2007), h. 1.10. 
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hukum, dan sebagainya. Contoh dalam persamaan garis lurus, misal:  “gradien garis a 

=    dan gradien garis b =    dan garis a dan b sejajar       maka garis a dan b 

memiliki gradien yang sama. Hubungan antara kedua gradien persamaan garis dapat 

dinyatakan dalam persamaan:       ”. Untuk memahami konsep sifat-sifat dua 

garis tersebut, terlebih dahulu harus memahami konsep gradien. 

Berdasarkan uraian diatas, untuk memahami objek-objek dasar matematika 

yang merupakan aktivitas abstrak diperlukan partisipasi siswa dalam belajar. 

Matematika saling terkait satu sama lain, dan tidak terlepas dari disiplin dan masalah 

lain dalam kehidupan sehari-hari. Pada penelitian ini objek kajian matematika adalah 

objek dasar yang meliputi fakta, konsep, ketrampilan dan prinsip. 

 

C. Kemampuan Koneksi Matematis 

Kemampuan koneksi matematika adalah kemampuan mengaitkan matematika 

kedalam kehidupan sehari-hari dan bidang ilmu lainnya.
6
 Dikarenakan, matematika 

merupakan alat untuk mengembangkan cara berpikir sehingga kemampuan koneksi 

siswa sangat diperlukan dalam menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari serta 

untuk menghadapi kemajuan ilmu pengetahuan dan tekhnologi sekarang ini. 

Sedangkan National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) menyatakan 

bahwa kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan siswa dalam 

menghubungkan ide-ide matematika, dan memahami keterkaitan ide-ide tersebut. 

____________ 
 

6
 Hayatun Nufus dan Iryana Muhammad, “Penerapan Creative Problem Solving Berbantuan 

Software Autograph Untuk Meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematika Siswa”, UNION: Jurnal 

Pendidikan Matematika, Vol. 6 No 3, 2018, h. 370. 
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Kemampuan koneksi matematis merupakan kemampuan siswa dalam mencari 

hubungan suatu representasi konsep dan prosedur, memahami antar topik 

matematika, dan mengaplikasikan konsep matematika dalam bidang lain atau dalam 

kehidupan sehari-hari. Beberapa penulis diantaranya: Kusumah, NCTM, Sumarmo 

mengemukakan pengertian istilah koneksi matematis dalam ungkapan yang berbeda, 

namun didalamnya tersirat satu karakteristik yang sama yaitu adanya keterkaitan 

antar idea, konsep, prinsip, proses, konten, teorema matematis dan keterkaitan konten 

matematika dengan konten bidang studi lain atau masalah sehari-hari.
7
 

Berdasarkan pendapat beberapa para ahli matematika maka kemampuan 

koneksi matematis merupakan kemampuan siswa dalam memahami, mencari dan 

menerapkan  hubungan antar topik, antar konsep, antar prosedur dalam mtaematika. 

Agar mampu mengaitkan dan menghubungkan antar topik matematika tersebut, siswa 

perlu memahami konsep matematik yang saling berkesinambungan antara yang satu 

dengan yang lainnya. Karena jika kemampuan koneksi matematik siswa rendah, 

maka ketika menghadapi topik yang saling terkoneksi siswa akan kesulitan 

menyelesaikannya, sehingga akan menghambat siswa dalam proses pembelajaran 

selanjutnya.
8
 

____________ 
 

7
 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti dan Utari Sumarno, Hard Skill dan Soft Skill Matematik 

Siswa, (Bandung: PT Rafika Aditama, 2018), h. 84. 

 
8
 Putri Chania Sari, Dea Siti Mutmainah dan Wahyu Setiawan, “Analisis Kemampuan Koneksi 

Matematik ditinjau dari Kemampuan Awal Matematika Siswa SMP pada Materi Persamaan Garis 

Lurus”. Suska Journal of Mathematics Education. Vol. 5,  No. 1, 2019, h. 31. 
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Berdasarkan analisis yang mendalam terhadap tujuan pembelajaran dan standar 

proses mengajarkan matematika, NCTM mengemukakan standar mengajarkan 

konsep, prosedur dan koneksi matematis siswa sekolah menengah sebagai berikut:
9
 

1. Memperdalam dan memperkokoh pemahaman siswa terhadap konsep, prinsip, 

dan proses matematis. 

2. Menyajikan matematika sebagai suatu jaringan koneksi antar konsep dan 

prosedur matematika. 

3. Menekankan koneksi antara matematika dengan bidang studi lain dan masalah 

sehari-hari. 

4. Melibatkan siswa dalam tugas-tugas matematis yang mendorong tercapainya 

pemahaman konsep, prosedur dan koneksi matematis. 

Dari standar mengajarkan matematika di atas dapat dirangkumkan terdapat tiga 

hal yang perlu diperhatikan dalam mengembangkan koneksi matematis siswa, yaitu: 

memperdalam pemahaman siswa, melibat hubungan antar konten matematika, antara 

matematika dengan konten bidang studi lain dan masalah sehari-hari. Dengan 

demikian siswa tidak hanya belajar matematika saja tetapi juga belajar tentang 

kegunaan matematika.
10

 

Pada penelitian ini, peneliti memilih indikator koneksi tertentu yang disesuaikan 

dengan tingkat kelas siswa dan konten matematika yang diujikan. Berdasarkan uraian 

____________ 
 

9
 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti dan Utari Sumarno, Hard Skill dan Soft Skill Matematik 

Siswa, (Bandung: PT Rafika Aditama, 2018), h. 84. 

 
10

 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti dan Utari Sumarno, Hard Skill … h. 85. 
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di atas yang sesuai dengan tiga hal yang perlu diperhatikan dalam mengembangkan 

koneksi matematis siswa, maka indikator kemampuan koneksi matematis yang akan 

diteliti dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
11

 

1. Kemampuan koneksi antar topik/konsep matematis dalam matematika, 

2. Kemampuan koneksi matematis dengan ilmu lain, dan 

3. Kemampuan koneksi matematis dengan kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini dilakukan untuk indikator yang diukur 

adalah: (1) kemampuan koneksi antar topik/konsep matematis dalam matematika 

contohnya siswa mampu menentukan kedudukan dua garis pada soal nomor 1 dan 

mampu menghubungkan hubungan dua garis dengan persamaan garis lurus pada soal 

nomor 2. (2) kemampuan koneksi matematis dengan ilmu lain, yaitu siswa mampu 

mengaitkan masalah dengan mata pelajaran fisika pada soal nomor 3. Dan (3) 

kemampuan koneksi matematis dengan kehidupan sehari-hari, yaitu siswa mampu 

menyelesaikan masalah yang dikaitkan dengan kehidupan nyata pada soal nomor 4 

dan 5. 

 

D. Materi Persamaan Garis Lurus 

Persamaan garis lurus merupakan suatu persamaan yang apabila digambarkan 

ke dalam suatu bidang cartesius akan membentuk suatu garis lurus. Sedangkan garis 

____________ 
 

11
 Ita Mafajatul Aliyah, Yuyu Yuhana dan Cecep Anwar Hadi Fidos Santoso, “Kemampuan 

Koneksi Matematis Siswa Ditinjau dari Kemampuan Awal dan Gender, Jurnal Didaktik Matematika, 

Vol. 6, No. 2, 2019, h.164. 
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lurus sendiri ialah kumpulan dari titik-titik yang sejajar. Dan garis lurus dapat 

dinyatakan dalam berbagai bentuk.  

Bentuk umum persamaan garis lurus adalah:        , dengan         , 

  dan   dinamakan sebagai variabel atau peubah, a dan b adalah koefisien serta c 

adalah konstanta. Persamaan garis lurus dapat dinyatakan dalam bentuk rumus dan 

koordinat kartesius yaitu sebagai berikut: 

1)      

2)       

3)     

4)     

5)          

6)          , dengan      . 

Berikut ini merupakan beberapa contoh grafik dan bentuk garis lurus serta cara 

menyatakannya: 

Contoh: 

1) Bentuk      dan       merupakan persamaan garis lurus dalam bentuk 

rumus dan jika dinyatakan dalam bentuk koordinat kartesius sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 Persamaan Garis Lurus dalam Koordinat Kartesius 

 

2) Bentuk     dan     merupakan persamaan garis lurus dalam bentuk rumus 

dan jika dinyatakan dalam bentuk koordinat kartesius sebagai berikut: 

 
Gambar 2.2 Bentuk     dan     dalam koordinat kartesius 

 

3) Bentuk          dan           merupakan persamaan garis lurus 

dalam bentuk rumus dan jika dinyatakan dalam bentuk koordinat kartesius 

sebagai berikut: 

 
Gambar 2.3 Bentuk          dan           dalam koordinat 

kartesius 
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Selanjutnya akan dibahas beberapa materi yang berkaitan dengan persamaan 

garis lurus, yaitu sebagai berikut. 

 

1. Gradien 

Gradien adalah nilai dari kemiringan suatu garis lurus dan dapat dinyatakan 

dengan perbandingan 
  

  
 . Lambang dari suatu gradien yaitu huruf “m”. Berikut ini 

beberapa cara menentukan gradien garis: 

a. Gradien dari persamaan        adalah  . 

b. Gradien dari persamaan            adalah    
 

 
 

c. Gradien garis lurus melalui titik           dan           adalah: 

   
     

     
 atau    

     

     
 

Contoh soal: Tentukan kemiringan garis yang melalui titik (1, 2) dan (-2, 5) 

 

Jawabannya: Misal (1, 2) adalah         dan (-2,5) adalah        . 

         Jadi, Kemiringan = 
     

     
 

                       
   

      
 

 

  
    

 Berikut adalah gambar garis yang kemiringannya   . 
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Gambar 2.4 Garis kemiringannya bernilai negatif 

 

 

d. Gradien garis yang sejajar dengan sumbu   adalah 0 (m = 0) 

e. Garis yang sejajar dengan sumbu   tidak memiliki gradien. 

 

2. Menentukan Persamaan Garis Lurus 

Berikut ini beberapa cara menentukan persamaan garis lurus: 

a. Persamaan garis lurus melalui titik           dan mempunyai gradient m 

adalah:               

Contoh soal: Persamaan garis yang melalui titik (-5, 4) dan memilki gradien -3 

adalah… 

 

Jawabannya: Misal (-5, 4) adalah         dan -3 adalah m 

         Jadi, Persamaan garis:              
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b. Persamaan garis lurus melalui titik           dan           adalah: 

    

     
 

    

     
  

Contoh soal: Tentukan persamaan garis lurus jika yang melalui titik (1, 6) dan 

(7, 4) 

 

Jawabannya:  Misalkan titik (1, 6) adalah         dan titik (7, 4) adalah         

 Jadi, diperoleh persamaan garis lurus sebagai berikut: 

    

     
 

    

     
 

   
   

   
 

   

   
  

   

  
 

   

 
 

                  

            

                      

               
   

 
 

  

 
 

 

3. Hubungan Antara Dua Garis 

Dalam hubungan suatu persamaan garis lurus dengan garis lainnya, persamaan 

garis lurus memiliki syarat hubungan gradien yaitu sebagai berikut: 

a. Misal gradien garis a =    dan gradien garis b =    dan garis a dan b sejajar 

      maka garis a dan b memiliki gradien yang sama. Hubungan antara 

kedua gradien persamaan garis dapat dinyatakan dalam persamaan:        
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Contoh soal: Kemiringan garis    . Tentukan kemiringan garis   jika garis 

  sejajar dengan garis  ! 

 

Jawabannya:  Misalkan     kemiringan garis m = 2, dan 

        kemiringan garis n  

Karena garis   sejajar dengan garis  , maka       . Jadi, kemiringan garis 

n adalah 2. 

 

b. Misal gradien garis a =    dan gradien garis b =    dan garis a dan b tegak 

lurus       maka hubungan antara kedua gradien persamaan garis dapat 

dinyatakan dalam persamaan:            

Contoh soal: Kemiringan garis    . Tentukan kemiringan garis   jika garis 

  saling tegak lurus dengan garis  ! 
 

Jawabannya:  Misalkan     kemiringan garis m = 2, dan 

        kemiringan garis n  

Karena garis   saling tegak lurus dengan garis  , maka          . Jadi, 

kemiringan garis n adalah           

                    

                        
 

 
 

Jadi, kemiringan garis n adalah  
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E. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran sesuai 

dengan tuntutan kurikulum 2013 agar siswa dapat mengembangkan kemampuan 

koneksi matematis adalah sebagai berikut. 

 

1. Problem Based Learning (PBL) 

Salah satu model pembelajaran yang berlandaskan teori kontruktivisme adalah 

Problem Based Learning (PBL). PBL adalah suatu model pembelajaran yang 

melibatkan siswa untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap tahap metode 

ilmiah sehingga siswa dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan 

masalah tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah.
12

 

Selanjutnya, Arends (Wahyu Puji Astuti, Wahyudi Endang dan Indarini) 

menyebutkan sintak dari model Problem Based Learning yaitu: (1) memberikan 

orientasi permasalahan kepada siswa, (2) mengorganisasikan kepada siswa untuk 

meneliti, (3) membantu dalam menyelidiki secara mandiri atau berkelompok, (4) 

mengembangkan dan kemudian mempresentasikan hasil kerja siswa, (5) menganalisis 

dan mengevaluasi proses dalam mengatasi masalah yang ada.
13

 

____________ 
 
12

 Hafsah Adha Diana, “Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap Peningkatan 

Kemampuan Koneksi Matematis Siswa”, Indonesian Digital Journal of Mathematics and Education, 

Vol. 6, No. 2, 2019, h. 650. 

 
13

 Wahyu Puji Astuti, Wahyudi Endang dan Indarini, “Efektivitas Model Pembelajaran Problem 

Based Learning Dan Problem Solving. Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika”, Jurnal 

Ilmiah Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 2, No. 2, 2018, h. 161. 
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Berdasarkan uraian di atas, model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa karena pada model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terdapat sintak memberikan orientasi 

permasalahan kepada siswa. Model PBL menempatkan situasi masalah sebagai fokus 

pembelajaran yang menyediakan pengalaman otentik yang mendorong siswa untuk 

belajar aktif, mengonstruksi pengetahuan dan mengintegrasikan konteks belajar 

disekolah dan belajar di kehidupan nyata. Sehingga siswa tidak saja mempelajari 

konsep-konsep yang berhubungan dengan masalah tetapi juga metode ilmiah untuk 

memecahkan masalah tersebut. PBL menuntut aktivitas mental siswa dalam 

memahami suatu konsep, prinsip, dan keterampilan melalui situasi atau masalah yang 

disajikan di awal pembelajaran. Situasi atau masalah menjadi titik tolak pembelajaran 

untuk memahami prinsip dan mengembangkan kemampuan yang berbeda dari 

pembelajaran pada umumnya.
14

 

 

2. Discovery Learning 

Discovery learning didefenisikan sebagai pembelajaran penemuan sebagai teori 

konstruktivisme berbasis penyelidikan yang menggambar pengalaman masa lalu dan 

pengetahuan yang ada untuk mengeksplorasi dan memahami konsep sehingga 

menghasilkan pengetahuan yang tahan lama. Sintak model pembelajaran discovery learning 

antara lain: (1) stimulation (stimulasi atau pemberian rangsangan), (2) problem 

____________ 
 
14

 Hafsah Adha Diana, “Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap Peningkatan 

Kemampuan Koneksi Matematis Siswa”, Indonesian Digital Journal of Mathematics and Education, 

Vol. 6, No. 2, 2019, h. 650. 
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statement (pernyataan atau identifikasi masalah), (3) data collection (pengumpulan 

data), (4) data processing (pengolahan data), (5) verification (pembuktian), dan (6) 

generalization (menarik kesimpulan atau generalisasi).
15

 

Berdasarkan uraian di atas, model pembelajaran discovery learning dapat 

meningkatkan kemampuan koneksi matematis yang berawal pada stimulasi atau 

pemberian ransangan, sintak pernyataan atau identifikasi masalah dan sintak 

pengumpulan data karena pada tahap ini guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya yang relevan untuk 

membuktikan benar atau tidaknya hipotesis. Pada tahap ini siswa belajar secara aktif 

untuk menemukan sesuatu yang berhubungan dengan permasalahan yang dihadapi, 

dengan demikian secara tidak sengaja siswa menghubungkan masalah dengan 

pengetahuan yang telah dimiliki. 

 

3. Probing Prompting 

Model pembelajaran probing prompting adalah pembelajaran dengan 

menyajikan serangkaian pertanyaan yang sifatnya menuntun dan menggali gagasan 

siswa, sehingga dapat melejitkan proses berpikir yang mampu mengaitkan 

pengetahuan dan pengalaman siswa dengan pengetahuan baru yang sedang dipelajari. 

Siswa mengkontruksi konsep-prinsip dan aturan menjadi pengetahuan baru, dan 

dengan demikian pengetahuan baru tidak diberitahukan. Shoimin mengungkapkan 

____________ 
 
15

 Elsa Susanti dkk, Discovery Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman dan 

Koneksi Matematis, (Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pembelajarannya 2017). 
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bahwa sintak model probing prompting diantaranya yaitu (1) siswa dihadapkan pada 

situasi baru, (2) siswa diberikan permasalahan yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, (3) siswa diberikan kesempatan untuk merumuskan jawaban atau 

melakukan diskusi atas permasalahan, (4) siswa ditunjuk untuk menjawab 

pertanyaan, (5) guru meminta tanggapan siswa lain untuk meyakinkan tentang 

jawaban, dan (6) guru mengajukan pertanyaan kepada siswa lain untuk mengetahui 

pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari.
16

 

Berdasarkan uraian di atas, kemampuan koneksi matematis dapat muncul pada 

sintak siswa dihadapkan pada situasi baru, siswa diberikan kesempatan untuk 

merumuskan jawaban atau melakukan diskusi atas permasalahan, dan siswa ditunjuk 

untuk menjawab pertanyaan. Siswa dituntut menyelesaikan pertanyaan yang bersifat 

menggali dan merupakan pertanyaan berkelanjutan yang akan mendorong siswa 

untuk mendalami jawaban terhadap pertanyaan sebelumnya. Selama proses pencarian 

dan penemuan jawaban atas masalah, siswa berusaha menghubungkan pengetahuan 

dan pengalaman yang telah dimiliki dengan pertanyaan yang akan dijawab. 

 

F. Penelitian yang Relevan 

  Penelitian-penelitian yang relevan berkaitan dengan kemampuan koneksi 

matematis siswa yang sudah dilakukan beberapa peneliti. Berikut ini akan disajikan 

beberapa penelitian yang relevan. 

____________ 
 
16

 Rusdian Rifa’I dan Siti Aisyah, “Penerapan Model Probing-Prompting Learning Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematis Siswa”, Jurnal THEOREMS (The Original Research 

of Mathematics), Vol. 2 No. 2, Januari 2018 hal. 13-21. 
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1. Jurnal karya Putri Chania Sari dkk, yang berjudul “Analisis Kemampuan 

Koneksi Matematik ditinjau dari Kemampuan Awal Matematika Siswa SMP 

pada Materi Persamaan Garis Lurus”. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 

VIII C SMP Angkasa di Kabupaten Bandung yang dibagi menjadi 3 kelompok 

kemampuan matematika berdasarkan hasil penilaian tengah semester (PTS) 

ganjil. Tes yang diberikan berupa tes objektif yang berjumlah 15 soal. Hasil 

analisis data menunjukan bahwa kemampuan koneksi matematik siswa masih 

tergolong rendah. Kemampuan koneksi matematik siswa sesuai dengan tingkat 

kemampuan awal matematikanya, yaitu siswa yang berada di kelompok atas 

memiliki KKM 69%, siswa kelompok menengah sebesar 58% dan kelompok 

bawah sebesar 45%.
17

 Kebaharuan pada penelitian ini terletak pada pemilihan 

subjek penelitian. Subjek pada penelitian ini dipilih berdasarkan hasil tes 

kemampuan koneksi matematis tahap pertama yang diujikan kepada 25 siswa 

dan berjumlah 5 butir soal.  

2. Mohamad Irfan Fauzy yang berjudul “Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 

dalam Permasalahan Persamaan Garis Lurus”. Pada penelitian ini, koneksi 

matematis siswa dibedakan ke dalam empat aspek yaitu (1) koneksi antar 

konsep atau prosedur dalam materi persamaan garis lurus, (2) koneksi antara 

konsep/prosedur pada materi lain dalam matematika, (3) koneksi antara materi 

____________ 
 

17
 Putri Chania Sari, Dea Siti Mutmainah dan Wahyu Setiawan, “Analisis Kemampuan Koneksi 

Matematik ditinjau dari Kemampuan Awal Matematika Siswa SMP pada Materi Persamaan Garis 

Lurus”. Suska Journal of Mathematics Education. Vol. 5,  No. 1,  2019, h. 30-38. 
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dengan bidang ilmu lain dan (4) koneksi antara materi dengan kehidupan sehari-

hari. Hasil penelitian ini adalah kemampuan koneksi matematis siswa kelompok 

atas dengan keempat aspek koneksi sebagian besar konsep/prosedur saling 

terhubung, sedangkan kemampuan koneksi matematis siswa kelompok tengah 

dengan keempat aspek koneksi sebagian konsep/prosedur saling terhubung dan 

kemampuan koneksi matematis siswa kelompok bawah dengan keempat aspek 

koneksi beberapa konsep/prosedur saja yang saling terhubung. Catatan dalam 

penelitian ini bahwa terjadinya koneksi matematis siswa sangat bervariatif.
18

 

Kondisi kemampuan koneksi matematis siswa yang bervariatif juga terjadi pada 

penelitian yang peneliti lakukan di SMP Negeri 1 Mutiara. Pembaharuan pada 

penelitian yang peneliti lakukan adalah terletak pada indikator kemampuan 

koneksi matematis siswa. Pada skripsi ini, peneliti memilih indikator (1) 

kemampuan koneksi antar topik/konsep dalam matematika, (2) kemampuan 

koneksi matematis dengan ilmu lain dan (3) kemampuan koneksi matematis 

dengan kehidupan sehari-hari. 

3. Ketiga adalah jurnal karya Riosanddy Nazaretha, dkk yang berjudul “Analisis 

Kemampuan Koneksi Matematis SMP Kelas VIII pada Materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel”. Pada penelitian ini, soal tes kemampuan 

koneksi matematis dalam materi SPLDV diberikan sebanyak 3 butir soal 

berdasarkan tiga aspek koneksi matematis, yaitu koneksi matematis dalam satu 

____________ 
 

18
 Mohamad Irfan Fauzy, “Kemampuan Koneksi Matematis Siswa dalam Permasalahan 

Persamaan Garis Lurus”. Tesis. (Jember: Universitas Jember 2016).  
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topik yang sama, antara satu topik dengan topik lain dan dalam kehidupan 

sehari-hari. Analisis data hasil tes belajar matematika siswa diperoleh bahwa 

kemampuan koneksi matematis siswa SMP disalah satu sekolah di Kota Cimahi 

masih tergolong sangat rendah dengan persentase sebesar 53,93%. Siswa yang 

memiliki kemampuan koneksi matematis dengan kategori sangat tinggi hanya 

4,9% dari 34 siswa.
19

 Penelitian ini menggunakan instrument pada materi 

SPLDV, sedangkan pada penelitian yang dilakukan peneliti pada penelitian ini 

adalah materi persamaan garis lurus. Pada penelitian ini terdapat kebaharuan 

pada indikator koneksi matematis, yaitu adanya indikator kemampuan koneksi 

siswa dengan bidang ilmu lain. Adapun pada butir soal yang digunakan pada 

skripsi ini terdiri dari 5 butir soal. 

4. Ita Mafajatul Aliyah, dkk yang berjudul “Kemampuan Koneksi Matematis 

Siswa Ditinjau dari Kemampuan Awal dan Gender”. Instrumen dalam 

penelitian ini adalah peneliti sendiri sebagai instrumen utama yang dibantu 

dengan tes kemampuan awal matematis, tes kemampuan koneksi matematis, 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 

6 siswa laki-laki dan perempuan XI SMAN 5 Kota Serang yang mewakili setiap 

kategori kemampuan awal yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Terdapat tiga 

indikator kemampuan koneksi matematis yang digunakan pada penelitian ini, 

____________ 
 

19
 Riosanddy Nazaretha, dkk. “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis SMP Kelas VIII pada 

Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel”, Journal On Education, P-ISSN  2655-1365, E-ISSN 

2654-5497, Volume 01, No. 03, April, hal. 438-445. 
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yaitu koneksi antar topik matematika, koneksi dengan bidang ilmu selain 

matematika, dan koneksi dengan kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 1) subjek laki-laki berkemampuan awal tinggi memiliki 

tingkat kemampuan koneksi matematis yang tinggi pada indikator koneksi 

dengan kehidupan sehari-hari, 2) subjek perempuan berkemampuan awal tinggi 

memiliki tingkat kemampuan koneksi matematis yang tinggi pada indikator 

koneksi dengan bidang ilmu selain matematika, 3) subjek laki-laki 

berkemampuan awal sedang memiliki tingkat kemampuan koneksi matematis 

yang tinggi pada indikator koneksi antar topik matematika, 4) subjek 

perempuan berkemampuan awal sedang memiliki tingkat kemampuan koneksi 

matematis yang tinggi pada indikator koneksi antar topik matematika, 5) subjek 

laki-laki berkemampuan awal rendah memiliki tingkat kemampuan koneksi 

matematis yang tinggi pada indikator koneksi antar topik matematika, 6) subjek 

perempuan berkemampuan awal rendah memiliki tingkat kemampuan koneksi 

matematis yang tinggi pada indikator koneksi antar topik matematika.
20

 Pada 

skripsi ini menggunakan indikator kemampuan koneksi dan instrument yang 

sama dengan penelitian tersebut. Perbedaannya adalah terletak pada cara 

pemilihan subjek dan pada konten yang diuji, skripsi ini diuji pada materi 

persamaan garis lurus kelas VIII SMP dan tanpa melihat gender. 

____________ 
 
20

 Ita Mafajatul Aliyah, Yuyu Yuhana dan Cecep Anwar Hadi Fidos Santoso, “Kemampuan 

Koneksi Matematis Siswa Ditinjau dari Kemampuan Awal dan Gender, Jurnal Didaktik Matematika, 

Vol. 6, No. 2, 2019, h. 161-178. 
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5. Jurnal karya Rima Nur’Afifah yang berjudul “Kemampuan Koneksi Matematis 

Pada Bangun Ruang Sisi Lengkung”. Penelitian ini disusun instrument dengan 3 

butir soal yang dikembangkan untuk mengukur kemampuan koneksi matematis 

dengan indikator ; 1) aspek koneksi antar topik matematika, 2) aspek koneksi 

dengan disiplin ilmu lain, dan 3) aspek koneksi dengan dunia nyata 

siswa/koneksi dengan kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan koneksi matematis adalah 

siswa kurang memahami materi prasyarat, siswa belum memahami apa kaitan 

matematika dengan mata pelajaran lain (fisika), siswa  mengalami kesulitan 

menghubungkan materi yang dipelajari dengan materi yang ada pada pelajaran 

fisika, dalam pengerjaan  yang dilakukan siswa masih kurang sistematis.
21

 

Penelitian ini menggunakan instrument pada materi bangun ruang sisi lengkung, 

sedangkan pada penelitian yang dilakukan peneliti pada penelitian ini adalah 

materi persamaan garis lurus. Pada penelitian ini terdapat kesamaan dalam 

pemilihan indikator koneksi matematis, namun pada butir soal yang digunakan 

pada skripsi ini terdiri dari 5 butir soal, yang mana soal nomor 1 dan 2 

mengukur indikator koneksi matematis antar topik matematika, soal nomor 3 

mengukur indikator koneksi dengan bidang ilmu lain dan, soal nomor 4 dan 5 

mengukur indikator koneksi dengan kehidupan sehari-hari. 

____________ 
 
21

 Rima Nur’Afifah, “Kemampuan Koneksi Matematis Pada Bangun Ruang Sisi Lengkung”, 

(Seminar Matematika dan Pendidikan Mtematika UNY 2017). 
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Pada penelitian ini peneliti memilih untuk menganalisis kemampuan koneksi 

matematis siswa berdasarkan penelitian sejenis yang telah menunjukkan bahwa 

kemampuan koneksi matematis siswa masih tergolong rendah. Disini peneliti 

mengfokuskan pada materi persamaan garis lurus. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Bogdan dan Taylor mendefinisikan penelitian kualitatif adalah prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang diamati.
1
 Penelitian deskriptif dimaksudkan adalah 

untuk mengumpulkan informasi-informasi mengenai subjek penelitian terhadap suatu 

data dan perilaku subjek agar dapat menggali informasi pada suatu saat tertentu. 

Ditinjau dari tujuannya, penelitian ini akan menggambarkan keadaan yang 

terjadi untuk memperoleh data yang bersifat kualitatif dengan tujuan untuk 

mengetahui kemampuan koneksi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika pada materi persamaan garis lurus. Peneliti ingin mengumpulkan data 

dan menggali informasi terkait kemampuan koneksi matematis siswa dalam 

menyelesaikan persamaan garis lurus.  

 

B. Lokasi Penelitian dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Mutiara yang berlokasi di Jl. Banda 

Aceh- Medan, Jojo, Kecamatan Mutiara Timur, Kabupaten Pidie, Provinsi Aceh. 

____________ 
 
1
 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2000), 

h. 207. 
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Sekolah tersebut memiliki banyak prestasi-prestasi pembelajaran yang dicapai dan 

memiliki akreditasi B. Hal ini membuat peneliti tertarik untuk memilih SMP Negeri 1 

Mutiara.  

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-8 pada SMP Negeri 1 

Mutiara Semester Ganjil 2020/2021 yang terdiri dari 5 siswa. Kriteria pemilihan 

subjek adalah subjek yang sudah mempelajari materi persamaan garis lurus. 

Pemilihan subjek dilakukan dengan cara memberikan soal tes kemampuan koneksi 

matematika dengan soal essay sebagai upaya untuk menentukan tingkat kemampuan 

matematika siswa. Hasil jawaban dari soal tes dilakukan penskoran berdasarkan 

kriteria pedoman penskoran kemampuan koneksi matematis. Kemudian siswa akan 

dipilih kembali untuk ditentukan sebagai subjek penelitian berjumlah 5 orang yang 

terdiri dari: (1) satu siswa yang level kemampuannya tinggi (semua indikator 

tercapai), (2) satu siswa yang level kemampuannya rendah (semua indikator tidak 

tercapai), dan (3) tiga siswa yang level kemampuannya sedang yang hanya beberapa 

indikator yang tercapai dan memiliki jawaban unik. Subjek juga dipilih berdasarkan 

rekomendasi dari guru di tempat penelitian.  

Pemilihan subjek dengan kategori satu siswa berkemampuan tinggi dan satu 

siswa berkemampuan rendah dipilih berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan 

oleh Rian Ika Pesona dan Tri Nova Hasti Yunianta.
2
 Namun, untuk subjek yang 

____________ 
 
2
 Rian Ika Pesona dan Tri Nova Hasti Yunianta, “Deskripsi Kemampuan Matematika Siswa 

dalam Pemecahan Masalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Berdasarkan Level Taksonomi 

Solo”, Jurnal Genta Mulia, Vol IX, No. 1, 2018, h. 103.  
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berkemampuan sedang, peneliti memilih tiga siswa dengan jawaban yang unik 

dikarenakan sesuai dengan pendapat Patton yang mengungkapkan ada 16 jenis teknik 

pemilihan informan salah satunya adalah jenis pemilihan informan yang bertujuan 

untuk mendapatkan rentang sebuah kasus sehingga diperoleh keragaman dimensi. 

Misalnya pemilihan dokumen yang unik atau memiliki variasi yang berbeda untuk 

beradaptasi dengan berbagai kondisi.
3
 

 

C. Instrumen Penelitian 

Instrumen adalah alat yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data agar 

pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat dan 

sistematis sehingga lebih mudah diolah. Salah satu ciri penelitian kualitatif adalah 

peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus pengumpul data. Instrumen selain 

manusia (seperti: soal tes dan pedoman wawancara) digunakan dengan fungsi terbatas 

sebagai pendukung tugas peneliti.
4
 Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini 

yaitu instrumen utama dan instrumen pendukung. Adapun instrumen utama dalam 

penelitian ini meliputi peneliti sendiri sedangkan instrumen pendukung yang 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu lembar pedoman tes dan lembar pedoman 

wawancara. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut: 

 

____________ 
 
3
 Ade Heryana, “Informan dan Pemilih Informan dalam Penelitian Kualitatif”, artikel (Prodi 

Kesehatan Masyarakat: Universitas Esa Unggul), h. 8. 

 
4
 Thalha Alhamid dan Budur Anufia, Instrumen Pengumpulan Data. (Resume: STAIN Sorong, 

2019), h. 2. 
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1. Instrumen Utama 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Hal ini 

dikarenakan hanya peneliti saja yang berhubungan langsung dengan subjek penelitian 

dan hanya peneliti yang mampu memahami kaitan kenyataan-kenyataan di lapangan 

melalui wawancara, serta tidak dapat diwakilkan kepada orang lain. Penelitian 

kualitatif sebagai human instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih 

informan sebagai sumber data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data 

dan membuat kesimpulan atas temuannya. Informan dalam metode kualitatif 

berkembang terus secara bertujuan sampai data yang dikumpulkan dianggap 

memuaskan atau jenuh. Peneliti merupakan key instrument dalam mengumpulkan 

data, peneliti harus terjun sendiri kelapangan secara aktif.
5
 

Dalam penelitian kualitatif, alat atau instrumen utama pengumpulan data adalah 

manusia atau peneliti sendiri dengan cara mengamati, bertanya, mendengar, meminta 

dan mengambil data penelitian. Untuk mengumpulkan data dari sumber informasi 

(informan), peneliti sebagai instrumen utama penelitian memerlukan instrumen 

bantuan atau pendukung. 

 

2. Instrumen Pendukung 

Lembar pendukung dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Soal Tes 

____________ 
 

5 Thalha Alhamid dan Budur Anufia, Instrumen Pengumpulan …, h. 1. 
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Soal tes dalam penelitian ini berupa tes tertulis dalam bentuk uraian yang 

berjumlah 5 soal. Soal tes yang digunakan adalah soal-soal yang memicu proses 

koneksi siswa yang diambil berdasarkan indikator koneksi matematis siswa. Soal 

uraian tersebut berkaitan dengan materi persamaan garis lurus yang terdiri dari Soal 

Tes Kemampuan Koneksi (STKK) 1 dan STKK 2. Masing-masing STKK terdiri dari 

5 butir soal.  

Berikut pedoman penskoran Soal Tes Kemampuan Koneksi (STKK): 

Tabel 3.1 Kriteria Penskoran Koneksi Matematis Berdasarkan Indikator 

 

Indikator 

Koneksi 

Matematis 

Butir 

Soal 

ke- 

Deskripsi Kategori 

Kemampuan 

koneksi antar 

topik/konsep 

matematis 

dalam 

matematika 

1 Kesimpulan tepat dan dibuat berdasarkan 

alasan yang benar, yaitu dengan mengaitkan 

konsep gradien dengan konsep kesejajaran dua 

garis. 

4 

Kesimpulan tepat dan dibuat berdasarkan 

alasan benar, tetapi kurang lengkap/kalimat 

kurang jelas. 
3 

Kesimpulan tepat, tetapi alasan tidak 

benar/tidak menunjukkan keterkaitan konsep 

gradien dan garis sejajar. 
2 

Kesimpulan tidak tepat dengan/tanpa alasan. 1 

Tidak ada jawaban. 0 

2 Jawaban benar dengan dilengkapi langkah-

langkah yang tepat serta alasan yang benar 

(mengaitkan konsep gradien, gradien garis 

sejajar, gradien garis yang saling tegak lurus, 

dan persamaan garis lurus). 

4 

Jawaban akhir kurang tepat karena kesalahan 

perhitungan, tetapi ada langkah-langkah serta 

alasan yang menunjukkan keterkaitan 
3 



40 
 

konsep/prosedur secara benar. 

Jawaban kurang/tidak tepat, dan kurang 

lengkap pada langkah-langkah serta alasan 

yang menunjukkan keterkaitan 

konsep/prosedur. 

2 

Ada jawaban, tetapi tidak ada langkah-langkah 

serta alasan yang menunjukkan keterkaitan 

konsep/prosedur. 
1 

Tidak ada jawaban. 0 

Kemampuan 

koneksi 

matematis 

dengan ilmu 

lain 

3 Jawaban benar dengan dilengkapi langkah-

langkah yang tepat, yaitu menunjukkan 

keterkaitan antara konsep percepatan dengan 

konsep/prosedur tentang persamaan garis lurus. 

4 

Jawaban akhir kurang tepat karena masalah 

perhitungan, tetapi ada langkah-langkah yang 

menunjukkan keterkaitan antara konsep 

percepatan dengan konsep/prosedur tentang 

persamaan garis lurus secara benar. 

3 

Jawaban tidak benar, tetapi ada langkah-

langkah yang menunjukkan keterkaitan 

konsep-konsep/prosedur meskipun kurang 

tepat/lengkap. 

2 

Ada jawaban, tetapi tidak ada langkah-langkah 

yang menunjukkan keterkaitan konsep-

konsep/prosedur. 
1 

Tidak ada jawaban. 0 

Kemampuan 

koneksi 

matematis 

dengan 

kehidupan 

sehari-hari. 

4 Jawaban benar dengan dilengkapi langkah-

langkah dan kesimpulan yang tepat 

berdasarkan alasan yang benar, yaitu 

menunjukkan keterkaitan antara masalah 

dengan konsep dan prosedur gradien. 

4 

Jawaban akhir kurang tepat karena masalah 

perhitungan dan kesimpulan tepat berdasarkan 

alasan yang benar, sertanada langkah-langkah 

yang menunjukkan keterkaitan antara masalah 

dengan konsep dan prosedur tentang gradien 

secara benar. Atau, jawaban benar dengan 

dilengkapi langkah-langkah, tetapi kesimpulan 

3 
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akhir kurang tepat berdasarkan alasan yang 

benar. 

Jawaban tidak benar, kesimpulan tepat, tetapi 

alasan tidak menunjukkan keterkaitan konsep 

gradien, serta ada langkah-langkah yang 

menunjukkan keterkaitan antara masalah 

dengan konsep dan prosedur tentang gradien 

meskipun kurang tepat/lengkap. 

2 

Ada jawaban tetapi tidak ada langkah-langkah 

yang menunjukkan keterkaitan antara masalah 

dengan konsep dan prosedur tentang gradien 

dan kesimpulan tidak tepat. 

1 

Tidak ada jawaban. 0 

5 Jawaban benar dengan dilengkapi langkah-

langkah yang tepat, yaitu menunjukkan 

keterkaitan antara masalah harga laptop 

berdasarkan waktu dengan konsep dan 

prosedur tentang persamaan garis lurus. 

4 

Jawaban akhir kurang tepat karena masalah 

perhitungan, tetapi ada langkah-langkah yang 

menunjukkan keterkaitan antara masalah harga 

laptop berdasarkan waktu dengan konsep dan 

prosedur tentang persamaan garis lurus secara 

benar. 

3 

Jawaban tidak benar, tetapi ada langkah-

langkah yang menunjukkan keterkaitan antara 

masalah harga laptop berdasarkan waktu 

dengan konsep dan prosedur tentang 

persamaan garis lurus meskipun kurang 

tepat/lengkap. 

2 

Ada jawaban tetapi tidak ada langkah-langkah 

yang menunjukkan keterkaitan antara masalah 

harga laptop berdasarkan waktu dengan konsep 

dan prosedur tentang persamaan garis lurus. 

1 

Tidak ada jawaban. 0 
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Sumber: Adaptasi dari penelitian Mohamad Irfan fauzy
6
 

Keterangan : 

4 = Sangat Baik 

3 = Baik 

2 = Cukup 

1 = Kurang 

0 = Sangat Kurang 

 

Berikut ini adalah kisi-kisi soal tes kemampuan koneksi matematis siswa: 

 Tabel 3.2 Kisi-kisi Soal Tes Materi Persamaan Garis Lurus  

 

No. 

Soal  

Indikator 

Kemampuan 

Koneksi 

Matematis 

Indikator Soal 
Tingkat 

Kognitif 

Soal Tes 

Kemampuan 

Koneksi 

(STKK) 

1 

Kemampuan 

koneksi antar 

topik/konsep 

matematis dalam 

metematika 

Menjelaskan hubungan 

topik gradien dengan 

konsep gradien garis 

sejajar. 

C2 

STKK 1 

2 

Menentukan hubungan 

gradien garis sejajar, 

gradien garis yang saling 

tegak lurus dan persamaan 

garis lurus. 

C3 

3 

Kemampuan 

koneksi matematis 

dengan ilmu lain 

Menyelesaikan masalah 

persamaan garis lurus yang 

dikaitkan dengan mata 

pelajaran fisika dengan 

konsep percepatan 

C3 
STKK 1 

 

4 

Kemampuan 

koneksi matematis 

dengan kehidupan 

sehari-hari 

Menganalisis kemiringan 

garis dalam kehidupan 

sehari-hari. 

C4 

STKK 1 

5 

Menjelaskan persamaan 

garis dalam kehidupan 

sehari-hari. 

C2 

6 Kemampuan Menjelaskan hubungan C2 STKK 2 

____________ 
6
 Mohamad Irfan Fauzy, “Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Dalam Permasalahan 

Persamaan Garis Lurus”. Tesis: Universitas Jember 2016. 
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koneksi antar 

topik/konsep 

matematis dalam 

metematika 

topik gradien dengan 

konsep gradien garis 

sejajar. 

7 

Menentukan hubungan 

gradien garis sejajar, 

gradien garis yang saling 

tegak lurus dan persamaan 

garis lurus. 

C3 

8 

Kemampuan 

koneksi matematis 

dengan ilmu lain 

Menyelesaikan masalah 

persamaan garis lurus yang 

dikaitkan dengan mata 

pelajaran fisika dengan 

konsep percepatan 

C3 STKK 2 

9 

Kemampuan 

koneksi matematis 

dengan kehidupan 

sehari-hari 

Menganalisis kemiringan 

garis dalam kehidupan 

sehari-hari. 

C4 

STKK 2 

10 

Menjelaskan persamaan 

garis dalam kehidupan 

sehari-hari. 

C2 

Sumber: Indikator kemampuan Koneksi Matematis Berdasarkan Tingkat Kognitif 

Berikut bagan penyusunan soal tes kemampuan koneksi matematis tersaji pada 

bagan dibawah ini. 
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Bagan 3.1 Penyusunan Soal Tes 

 

b. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara dimaksud untuk membimbing peneliti dalam 

mengungkapkan tiga indikator kemampuan koneksi matematis siswa yaitu 

kemampuan koneksi antar topik/konsep matematis dalam metematika, kemampuan 

koneksi matematis dengan ilmu lain dan kemampuan koneksi matematis dengan 

kehidupan sehari-hari. Penyusunan instrumen pedoman wawancara diawali dengan 

mempelajari indikator kemampuan koneksi matematis pedoman dalam menyusun 

pertanyaan. Pertanyaan-pertanyaan yang disusun sedemikian rupa agar dapat 

mennggali informasi mengenai cara siswa dalam menyelesaikan soal-soal tes 

kemampuan koneksi matematis. Validasi dilakukan untuk memastikan bahwa setiap 

Menyusun Soal Tes 

Soal Kemampuan 

Koneksi Matematis 

Menvalidasi 

Valid 

Soal Siap Pakai 

Direvisi Sesuai Saran 

Para Ahli 

Keterangan: 

    : Siklus jika diperlukan 

    : Urutan 

    : Hasil Kegiatan 

    : Kegiatan 

    : Pilihan Kegiatan 

 

 

 

Me

nva

lida

si 

 

Ya 

Tidak Valid 
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pertanyaan wawancara dapat menghasilkan informasi kemampuan koneksi siswa 

dalam menyelesaikan masalah. Wawancara bersifat semi-terstruktur dengan tujuan 

menemukan masalah dengan terbuka, artinya subjek diajak mengemukakan pendapat 

ide-idenya tentang menyelesaikan masalah yang dilakukan. Berikut ini merupakan 

alur dalam penyusunan pedoman wawancara. 

            

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 3.2 Penyusunan Pedoman Wawancara 

  

Menyusun Pedoman Wawancara 

Menyusun 

Pedoman 

Validasi Oleh Para Ahli 

Sesuai dengan  

Pedoman 

Wawancara Siap 

Validasi Oleh Para Ahli 

Keterangan:  

: Urutan Kejadian 

  : Siklus Jika Diperlukan 

  : Kegiatan 

  : Hasil Kegiatan 

  : Pilihan/Pertanyaan 
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c. Alat Perekam 

Alat perekam yang digunakan untuk merekam berupa perekam suara HP. Alat 

ini berfungsi untuk merekam suara informasi dari subjek secara detail agar mudah 

ditulis dengan tepat informasi yang diberikan. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 

pemberian tes dan wawancara.  

 

1. Tes 

Tes adalah berbagai pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan 

untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat yang 

dimiliki oleh individu atau kelompok.
7
 Peneliti memberikan suatu tes untuk 

mengumpulkan informasi tentang kemampuan koneksi siswa terhadap proses 

permasalahan pada materi persamaan garis lurus dengan begitu dapat dilihat cara 

pengerjaan siswa pada materi tersebut.  

Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dengan soal uraian 

sesuai indikator kemampuan koneksi matematis yang menjadi fokus penelitian. 

Setelah tes dilakukan maka akan dilakukan penskoran. Untuk melihat sinkronisasi 

jawaban siswa pada hasil soal tes pertama (STKK 1) dan wawancara dengan hasil 

____________ 
 

7
 Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), h. 193. 
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soal tes kedua (STKK 2) dan wawancara. Jika hasilnya sebanding maka data tersebut 

valid. STKK 2 hanya diuji pada 5 subjek yang terpilih dari hasil STKK 1 dan 

wawancara. 

2. Wawancara  

Wawancara ini digunakan untuk menjaring data kualitatif sebanyak-banyaknya 

dari subyek yang berkaitan dengan kemampuan koneksi matematis siswa pada materi 

persamaan garis lurus. Wawancara dalam penelitian ini menggunakan wawancara 

semi terstruktur, hal ini dikarenakan dalam wawancara tersebut akan memberi ruang 

bagi berkembangnya pertanyaan-pertanyaan selama siswa menyelesaikan soal yang 

telah diberikan. Untuk mendapatkan data yang sesuai, maka proses wawancara 

dilakukan beberapa tahap hingga hasil data valid.  

Pada penelitian ini, peneliti melakukan proses uji tes tertulis dan wawancara 

pada tahap 2 untuk melihat kevalidasian dari hasil tes tertulis dan hasil wawancara 

tahap pertama dengan hasil uji tes tertulis dan hasil wawancara tahap kedua. Apabila 

hasil data tahap pertama dan kedua sebanding maka data tersebut sudah dapat 

dikatakan valid, sehingga tidak perlu dilakukan proses wawancara tahap selanjutnya. 

 

E. Data dan Sumber Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hasil tes siswa. Hasil tes tertulis siswa diperoleh setelah siswa menyelesaikan 

Soal Tes Kemampuan Koneksi (STKK) 1 dan Soal Tes Kemampuan Koneksi 
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(STKK) 2. Data didapat dari perolehan skor siswa dan sumber data berasal dari 

lembar jawaban dari STKK 1 dan STKK 2. 

2. Hasil wawancara. Hasil wawancara dalam penelitian ini berkaitan dengan 

proses penyelesaian masalah siswa dalam menjawab dan menyelesaikan soal 

uraian pada hasil wawancara pertama dan kedua. 

F. Pengecekan Keabsahan Data 

Keabsahan atau kebenaran data merupakan hal yang penting dalam penelitian, 

supaya memperoleh data yang valid maka peneliti melakukan hal-hal sebagai berikut: 

 

1. Ketekunan Pengamat 

Ketekunan pengamat diartikan sebagai proses pengumpulan data dan analisis 

data secara konsisten. Ketekunan pengamatan dalam penelitian ini dilakukan dengan 

cara peneliti melakukan pengecekan yang lebih teliti terhadap hasil pekerjaan siswa 

pada lembar kerjanya. Selain itu, peneliti melakukan pengamatan yang lebih teliti dan 

terus menerus pada saat penelitian di lapangan. 

 

2. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pengecekkan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara dan berbagai waktu. Moloeng mengungkapkan bahwa triangulasi 

adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu di luar data 

untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
8
 Triangulasi 

____________ 
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bisa dilakukan sebelum ataupun sesudah data dianalisis. Pemeriksaan triangulasi 

dilakukan untuk meningkatkan derajat kepercayaan dan akurasi data.
9
  

Penelitian ini menggunakan triangulasi waktu, peneliti mengecek kredibilitas 

kepada siswa yang berbeda dengan teknik yang sama, diantaranya membandingkan 

dan mengecek data sumber pertama dengan wawancaranya dan data sumber kedua 

dengan wawancaranya serta dokumentasi. Apabila dari data tersebut menghasilkan 

data yang berbeda, maka peneliti melakukan diskusi yang lebih lanjut kepada sumber 

tersebut untuk memastikan data yang lebih valid. Jika hasil dari data tersebut 

sebanding maka data tersebut dapat dikatakan valid, dan akan dijadikan sebagai data 

yang dianalisis selanjutnya. 

 

G. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh. Pada tahap analisis data, peneliti menganalisis data setelah proses 

penelitian selesai dan data terkumpul dengan menggunakan analisis deskriptif 

kualitatif. Miles dan Huberman mengatakan bahwa aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 

tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Langkah-langkah untuk menganalisis hasil tes 

kemampuan koneksi matematis adalah sebagai berikut. 

____________ 
8
 Moleong, Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Penerbit PT Remaja 

Rosdakarya Offset, 2007), h. 330. 

 
9
 Nusa Putra, Metode Penelitian Kualitatif Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h.102. 
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1) Mengoreksi hasil tes kemampuan koneksi matematis dengan menggunakan 

kunci jawaban yang telah dibuat oleh peneliti. Kisi-kisi soal dibuat dengan 

terlebih dahulu menetapkan indikator kemampuan koneksi matematis serta 

menentukan pedoman penskoran. 

2) Data dari hasil tes yang diperoleh kemudian diolah dengan menggunakan 

persentase yang dirumuskan sebagai berikut:
10

 

   
 

 
      

 Keterangan: 

   = Presentase 

   = Frekuensi jawaban siswa 

   = Jumlah skor keseluruhan (skor maksimum) 
 

Peneliti menganalisis data tersebut berdasarkan jawaban siswa dengan melihat 

kategori kemampuan koneksi matematis siswa. Adapun kategori kemampuan koneksi 

matematis siswa adalah sebagai berikut. 

Tabel 3.3 Kategori Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 

 

Kategori 
Pencapaian Kemampuan 

Koneksi Matematis 

Tinggi 70% ≤ x < 100% 

Sedang 50% ≤ x < 70% 

Rendah 0% ≤ x < 50% 

 Sumber: Adaptasi dari jurnal Widiyawati
 11

 

____________ 
 

10
 Sudijono, A. Pengantar Evaluasi Pendidkan. (Jakarta: PT  RaJa Garindo Persada. 2005), 

h. 315. 

 
11

 Widiyawati ddk, Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Siswa SMK pada Materi 

Trigonometri, Jurnal Analisa 6 (1) 2020, p-ISSN : 2549-5135 e-ISSN : 2549-5143. 



51 
 

Adapun proses kegiatan analisis data kualitatif dalam penelitian ini dilakukan 

dengan tahap-tahap sebagai berikut: 

 

1. Tahap Reduksi Data 

Setelah membaca dan mempelajari data yang diperoleh dari tes, wawancara dan 

catatan lapangan, maka dilakukan reduksi data. Reduksi data berarti merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 

dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas dan dapat mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 

data selanjutnya. Pada tahap ini peneliti memusatkan perhatian pada data lapangan 

yang telah terkumpul.
12

 Reduksi data dalam penelitian ini akan memfokuskan kepada 

siswa yang hasil jawabannya terdapat banyak kesalahan. Dalam melakukan reduksi 

langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Rekaman diputar beberapa kali sampai jelas dan benar apa yang diungkapkan 

siswa saat wawancara, kemudian mencatat semua pembicaraan tersebut. 

b. Hasil transkip diperiksa ulang kebenarannya oleh peneliti dengan 

mendengarkan ulang kembali ungkapan-ungkapan di saat wawancara. Hal ini 

dilakukan untuk mengurangi kesalahan transkripsi yang dilakukan. 

c. Membandingkan hasil transkrip dengan data hasil rekaman dan membuang data 

yang tidak diperlukan. 

____________ 
 

12
 Burhan Bungin, Metodologi Peneitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), 

h. 297. 
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d. Mengambil intisari dari transkrip yang diperoleh dari hasil wawancara. 

e. Menulis hasil penarikan intisari transkrip sehingga sistematis. 

 

2. Tahap Penyajian Data 

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang tersusun rapi dan 

terorganisir sehingga memungkinkan untuk menarik kesimpulan dari data tersebut. 

Pada tahap ini data yang telah ditranskripkan dapat dilakukan klasifikasi data agar 

data yang dikumpulkan terorganisir dengan baik, dan dapat digunakan untuk menarik 

kesimpulan. Pada tahap ini, peneliti selalu melakukan uji kebenaran setiap makna 

yang muncul dari data.
13

 Data yang telah melalui tahap reduksi dan tahap penyajian 

data, disusun berdasarkan kategori. 

 

3. Penarikan Kesimpulan 

Setelah data terkumpul, maka dilakukan penarikan kesimpulan atau verifikasi 

yaitu kegiatan merangkum berdasarkan semua hal yang terdapat dalam reduksi data 

dan penyajian data, yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis 

siswa pada materi persamaan garis lurus. 

 

H. Tahap-tahap Penelitian 

Dalam upaya proses penulisan penelitian ini, peneliti melakukan tahap-tahap 

penelitian sebagai berikut: 

____________ 
 
13

 Burhan Bungin, Metodologi Peneitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), 

h. 297. 
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1. Tahap Pra Lapangan 

a. Meminta surat izin penelitian ke pihak Kampus UIN Ar-Raniry. 

b. Menyampaikan surat izin penelitian ke SMP Negeri 1 Mutiara. 

c. Konsultasi dengan kepala sekolah dan guru matematika terkait penelitian yang 

akan dilakukan. 

d. Melakukan dialog dengan guru matematika kelas VIII SMP Negeri 1 Mutiara.  

e. Konsultasi dengan dosen pembimbing.   

 

2. Tahap Perencanaan 

a. Menyusun soal tes untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif matematis. 

b. Menyiapkan pedoman wawancara untuk mendapatkan informasi lebih detail 

tentang kemampuan berpikir kreatif matematis.   

c. Melakukan validasi instrumen.   

d. Menyiapkan peralatan untuk keperluan dokumentasi. 

 

3. Tahap Pelaksanaan 

a. Mengamati kegiatan pembelajaran matematika kelas VIII SMP Negeri 1 

Mutiara.  

b. Memberikan angket. 

c. Memberikan soal tes. 

d. Menentukan subjek penelitian yang akan diwawancarai berdasarkan hasil tes.  

e. Melakukan wawancara dengan subjek yang terpilih. 



54 
 

f. Mengumpulkan data dari lapangan berupa dokumen maupun hasil wawancara. 

4. Tahap Akhir 

a. Meminta surat bukti penelitian dari kepala sekolah.  

b. Penulisan laporan hasil penelitian yaitu membuat laporan tertulis dari hasil  

penelitian yang dilakukan. 

 

I. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini merupakan langkah-langkah yang dilakukan oleh 

peneliti selama melakukan penelitian. Adapun prosedur yang dilakukan oleh peneliti 

dapat dilihat pada bagan berikut. 
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Penyusunan Proposal Penelitian 

Meminta surat bukti penelitian 

dari kepala sekolah.   

b. Penulisan laporan hasil 

penelitian yaitu membuat 

laporan tertulis dari hasil  

penelitian yang dilakuk 

Meminta surat bukti penelitian 

dari kepala sekolah.   

b. Penulisan laporan hasil 

penelitian yaitu membuat 

laporan tertulis dari hasil  

penelitian yang dilakuk 

Seminar Proposal Penelitian 

Meminta surat bukti penelitian 

dari kepala sekolah.   

b. Penulisan laporan hasil 

penelitian yaitu membuat 

laporan tertulis dari hasil  

penelitian yang dilakuk 

Meminta surat bukti penelitian 

dari kepala sekolah.   

b. Penulisan laporan hasil 

penelitian yaitu membuat 

laporan tertulis dari hasil  

penelitian yang dilakuk 

Diterima 

Revisi 

Ditolak Diterima 

Penyusunan Instrumen 

Pendukung 

b. Penulisan laporan hasil 

penelitian yaitu membuat 

laporan tertulis dari hasil  

penelitian yang dilakuk 

Meminta surat bukti penelitian 

dari kepala sekolah.   

b. Penulisan laporan hasil 

penelitian yaitu membuat 

laporan tertulis dari hasil  

penelitian yang dilakuk 

Validasi Instrumen Pendukung 

Intrumen Pendukung Valid 

Pemilihan Subjek Penelitian 

Pemeriksaan STKK 1 

dan wawancara (siswa 

berkemampuan tinggi) 

Pemeriksaan STKK 1 dan 

wawancara (siswa 

berkemampuan sedang) 

Pemeriksaan STKK 1 

dan wawancara (siswa 

berkemampuan rendah) 

Hasil STKK 1 dan 

wawancara (siswa 

berkemampuan tinggi) 

Hasil STKK 1 dan 

wawancara (siswa 

berkemampua sedang) 

Hasil STKK 1 dan 

wawancara (siswa 

berkemampuan rendah) 

Triangulasi 

Valid Data Valid 

Analisis 

Data 

Penulisan 

Laporan 
 

 

 

Ya 

Ya 

 

Tidak Valid 

Bagan 3.3 Prosedur Penelitian 
 

Ket:      

 : Siklus jika diperlukan 

 

 : Kegiatan   : Hasil kegiatan 

 : Pilihan    : Urutan kegiatan 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Mutiara pada tanggal 

10 Desember 2020 hingga 11 Desember 2020. Sekolah tersebut terletak di kota 

Beureunuen, kecamatan mutiara kabupaten Pidie. Sebelum melaksanakan penelitian, 

peneliti telah melakukan konsultasi kepada pembimbing serta mempersiapkan 

instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data yang terdiri dari Soal Tes 

Kemampuan Koneksi (STKK) 1 dan STKK 2, serta pedoman wawancara. 

Selanjutnya, peneliti melakukan observasi langsung ke sekolah untuk melihat situasi 

dan kondisi sekolah serta berkonsultasi dengan guru bidang studi matematika tentang 

siswa yang akan diteliti.  

Berdasarkan rekomendasi dari guru, peneliti ditunjukkan kelas VIII-8 yang 

berjumlah 25 siswa untuk melakukan penelitian. Penelitian ini dilakukan sebanyak 

dua kali pertemuan terdiri dari Soal Tes Kemampuan Koneksi tahap 1 (STKK 1) dan 

wawancara tahap satu, kemudian Soal Tes Kemampuan Koneksi tahap 2 (STKK 2) 

dan wawancara tahap dua. Adapun jadwal kegiatan penelitian adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Penelitian 

 

No Hari/tanggal Waktu Kegiatan 

1 Kamis, 10 Desember 2020 100 menit Memperkenalkan diri dengan siswa 

dan memberikan STKK 1 

2 Jum’at, 11 Desember 

2020 

180 menit Wawancara tahap 1, memberikan  

STKK 2 dan wawancara tahap 2. 

Sumber: Jadwal kegiatan penelitian 
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1. Hasil Pengembangan Instrumen 

Pengembangan instrumen pada penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut. 

a. Soal Tes Kemampuan Koneksi Matematis (STKK) 

Soal tes kemampuan koneksi matematis yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan soal yang memuat materi persamaan garis lurus yang disesuaikan dengan 

indikator kemampuan koneksi matematis. Materi tersebut telah dipelajari sebelumnya 

oleh siswa di tingkat SMP/MTs. 

Soal yang disusun peneliti sebagai instrument pengumpulan data terdiri dari dua 

tahap. Tes tahap pertama dinamakan dengan Soal Tes Kemampuan Koneksi (STKK) 

1 dan tes tahap kedua dinamakan STKK 2. Kedua STKK tersebut terdiri dari soal 

yang berbeda dengan tingkat kesetaraan yang sama seperti dalam hal materi, 

kesulitan dan jumlah soal. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan data yang valid.  

Setiap STKK berjumlah 5 butir soal yang masing-masing soal mengandung 

indikator yang disesuaikan dengan kemampuan koneksi matematis siswa. Pada soal 

tes nomor 1 dan 2 memenuhi indikator kemampuan koneksi antar topik/konsep 

matematis dalam matematika, soal tes nomor 3 memenuhi indikator kemampuan 

koneksi matematis dengan ilmu lain dan soal tes nomor 4 dan 5 memenuhi indikator 

kemampuan koneksi matematis dengan kehidupan sehari-hari. Bentuk STKK yaitu 

uraian, dimana dari uraian jawaban siswa dapat dianalisis kemampuan koneksi 

matematis yang dimiliki siswa.  
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Berikut ini adalah hasil perbaikan soal tes kemampuan koneksi matematis 

setelah divalidasi. 

Tabel 4.2 Soal Tes Kemampuan Koneksi Matematis Sebelum dan Sesudah 

Divalidasi 

 

No 

soal 
Sebelum validasi Setelah Validasi 

Masukan dari 

Validator 

1 Diketahui garis          
dan garis       . 

Misalkan    gradien garis y 

dan    gradien garis  . 
Bagaimanakah hubungan dua 

garis tersebut? 

Diketahui persamaan garis 

lurus          dan 

      . Bagaimanakah 
kedudukan dua persamaan 

garis tersebut? Jelaskan! 

Dalam soal 

seharusnya 

jangan diberi 

tahu bahwa 

harus tentukan 

gradien dulu, 

agar dapat 

diukur 

kemampuan 

siswa dalam 

melakukan 

koneksi, kalau 

sudah diberi 

tahu, maka 

tidak orisinil 

lagi. 

2 Diketahui garis p sejajar 

dengan garis         
 . Persamaan garis yang 

melalui titik        dan tegak 
lurus garis p adalah… 

Diketahui garis p sejajar 

dengan garis         
 . Persamaan garis yang 

melalui titik        dan 
tegak lurus garis p adalah… 

Tidak ada 

revisi 

3 Suatu benda bergerak dengan 

pertambahan kecepatan tetap, 

artinya hubungan antara 

kecepatan (v) dan waktu (t) 

dapat disajikan sebagai 

v=mt+n. Pada saat t = 2 s, 

kecepatan benda 3 m/s dan 

saat t = 5 s, kecepatan benda 

15 m/s. Tentukan:  

a. Persamaan hubungan 

antara v dan t 

Suatu benda bergerak dengan 

pertambahan kecepatan tetap, 

dengan keterangan kecepatan 

= v dan waktu = t. Hubungan 

antara v dan t dapat disajikan 

sebagai v = mt + n. Pada saat 

t = 2 s, kecepatan benda 3 

m/s dan saat t = 5 s, 

kecepatan benda 15 m/s. 

Tentukan:  

a. Persamaan hubungan 

Pada 

pernyataan 

“artinya 

hubungan 

antara 

kecepatan (v) 

dan waktu (t) 

dapat” tidak 

jelas 

maksudnya. 
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b. Berapa percepatan benda 

tersebut? 

 

antara v dan t 

b. Berapa percepatan benda 

tersebut? 

 

4 Illustrasi pemakaian BBM 

pada Avanza (sumber: 

detikfinance.com) 

 

Berikut ini merupakan grafik 

jumlah bahan bakar yang 

dihabiskan Avanza dalam 

menempuh suatu perjalanan. 

 

 
(i) 

 
(ii) 

Berdasarkan grafik di atas, 

maka: 

a. Tentukan gradien dari 

kedua grafik tersebut! 

b. Dari kedua grafik, jika 

kedua Avanza tersebut 

sama-sama ingin 

meneruskan perjalanannya 

dengan jarak tempuh yang 

sama, Avanza manakah 

yang menggunakan bahan 

Illustrasi pemakaian BBM 

pada Avanza (sumber: 

detikfinance.com) 

 

Berikut ini merupakan grafik 

jumlah bahan bakar yang 

dihabiskan Avanza dalam 

menempuh suatu perjalanan. 

 

 
(i) 

 
(ii) 

Berdasarkan grafik di atas, 

maka: 

a. Perhatikan grafik (i)! 

Berapakah laju perubahan 

jarak tempuh dengan 

banyaknya bahan bakar 

yang dihabiskan pada 

Avanza A? 

b. Dari kedua grafik, jika 

kedua Avanza tersebut 

sama-sama ingin 

Pada point a) 

seharusnya 

tidak diberi 

tahu mencari 

gradien, 

supaya dapat 

mengukur 

kemampuan 

siswa 

sebenarnya. 
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bakar paling hemat? 

Jelaskan alasannya! 

c. Jika harga pertalite 

Rp7.650 per liter dan 

harga premium Rp6.550 

per liter, berdasarkan 

grafik, manakah yang 

lebih murah digunakan? 

Jelaskan! 

 

meneruskan 

perjalanannya dengan 

jarak tempuh yang sama, 

Avanza manakah yang 

menggunakan bahan 

bakar paling hemat? 

Jelaskan alasannya! 

c. Jika harga pertalite 

Rp7.650 per liter dan 

harga premium Rp6.550 

per liter, berdasarkan 

grafik, manakah yang 

lebih murah digunakan? 

Jelaskan! 

 

5 Ali membeli laptop merek X 

dengan harga Rp3.500.000,00 

diperkirakan harga tersebut 

akan mengalami tingkat 

penurunan konstan 

Rp80.000,00 pertahun dalam 

kurun waktu 5 tahun. 

Tentukan:  

a. Persamaan garis harga 

laptop tersebut! 

b. Harga laptop jika Ali 

membelinya 5 tahun 

kemudian! 

 

Ali membeli sebuah laptop 

merek X dengan harga 

perolehan  Rp3.500.000,00, 

diperkirakan harga tersebut 

akan mengalami tingkat 

penurunan konstan 

Rp80.000,00 pertahun dalam 

kurun waktu 5 tahun. Maka 

berapakah harga laptop 5 

tahun kemudian? 

Pada soal ini 

belum terlihat 

permasalahann

ya, dan pada 

point a) jangan 

diberi tahu 

harus mencari 

persamaan 

garisnya. 

Sumber: Pengolahan dari validasi soal 

b. Pedoman Wawancara 

Pertanyaan-pertanyaan yang dicantumkan dalam wawancara telah 

dikonsultasikan dengan pembimbing. Pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun 

peneliti bertujuan agar pedoman wawancara dapat digunakan untuk mendeskripsikan 

proses koneksi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah pada materi 

persamaan garis lurus. 
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Berikut ini adalah pedoman wawancara kemampuan koneksi matematis siswa 

yang disajikan dalam tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Pedoman Wawancara Kemampuan Koneksi Matematis 

 

No Aspek 

Kemampuan 

Koneksi  

Pertanyaan Aspek yang Ingin 

Dilihat 

1 Kemampuan 

koneksi antar 

topik/konsep 

matematis dalam 

matematika, 

 

1. Bacalah soal ini dengan 

baik. Apa yang diketahui 

pada soal ini? 

2. Bagaimana cara kamu 

mencari atau 

mengerjakannya? 

3. Konsep apa yang 

digunakan untuk 

mengerjakan soal tersebut? 

4. Dibagian mana konsep 

tersebut digunakan? 

 

 Pemahaman 
siswa dalam 

menghubungkan 

konsep-konsep 

matematika 

untuk 

menyelesaikan 

suatu situasi 

permasalahan 

matematika 

 Langkah yang 
digunakan siswa 

dalam 

menyelesaikan 

permasalahan. 

2 Kemampuan 

koneksi matematis 

dengan ilmu lain 

1. Informasi apa saja yang 

kamu dapatkan dari soal 

ini? 

2. Jelaskan bagaimana kamu 

menjawab soal ini? 

3. Apakah kamu tahu konsep 

apa yang ada pada masalah 

ini? 

4. Pernahkah kamu 

menjumpai permasalahan 

tersebut dalam mata 

pelajaran selain 

matematika? 

5. Adakah kesulitan yang 

kamu alami pada saat 

menerapkan konsep dan 

prosedur matematika 

dalam menyelesaikan soal 

 Koneksi siswa 
dalam 

menyelesaikan 

suatu 

permasalahan 

yang berkaitan 

dengan bidang 

studi lainnya. 

 Langkah yang 
digunakan siswa 

dalam 

menyelesaikan 

permasalahan. 

 Kesulitan yang 

dialami siswa 
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materi persamaan garis 

lurus yang berkaitan 

dengan mata pelajaran 

lain? 

6. Jika ada, kesulitan apa saja 

yang kamu alami? 

 

3 Kemampuan 

koneksi matematis 

dengan kehidupan 

sehari-hari. 

 

1. Bacalah soal ini dengan 

baik. Apa yang diketahui 

pada soal ini? 

2. Jelaskan bagaimana kamu 

menjawab soal ini? 

3. Menurut kamu, soal ini ada 

kaitannya dengan 

kehidupan sehari-hari? 

4. Jika ya, bisakah kamu 

memberikan contoh lain 

dalam kehidupan sehari-

hari? 

 Siswa 
menghubungkan 

matematika 

untuk 

menyelesaikan 

suatu 

permasalahan di 

kehidupan 

sehari-hari. 

 Pemahaman 
siswa dalam 

mengkoneksikan 

matematika 

dengan 

kehidupan 

sehari-hari. 

Sumber: Lembar pedoman wawancara 

 

2. Pemilihan Subjek 

Pemilihan subjek dalam penelitian ini dipilih berdasarkan hasil STKK 1 serta 

pertimbangan peneliti. Berdasarkan hasil STKK 1, maka akan dipilih kembali subjek 

penelitian menjadi 5 subjek yang terdiri dari: (1) seorang siswa yang level 

kemampuannya tinggi (semua indikator tercapai), (2) seorang siswa yang level 

kemampuannya rendah (semua indikator tidak tercapai), dan (3) tiga siswa yang level 

kemampuannya sedang dengan jawaban unik yang hanya tercapai beberapa indikator 

kemampuan saja. Hal ini dikarenakan disesuaikan berdasarkan hasil soal tes 
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kemampuan koneksi matematis siswa serta sesuai pertimbangan peneliti dan 

rekomendasi guru matematika di kelas tersebut. 

Adapun alasan pemilihan subjek yang dipilih berdasarkan siswa yang level 

kemampuannya tinggi adalah dari ke-tiga subjek yang berkemampuan tinggi, ke-

tiganya memiliki kesamaan dalam menjawab hasil tes, maka dipilih S16 dikarenakan 

sesuai dengan rekomendasi guru matematika di sekolah tersebut bahwa S16 mampu 

berkomunikasi dengan baik. Dari ke-13 subjek yang berkemampuan rendah, jawaban 

ke-13 subjek memiliki kesamaan, maka dipilih S4 sebagai subjek dikarenakan sesuai 

dengan rekomendasi guru matematika di sekolah tersebut bahwa S16 mampu 

berkomunikasi dengan baik. Kemudian subjek yang dipilih berdasarkan siswa yang 

level kemampuannya sedang dari ke-9 subjek, hanya tiga subjek yang dipilih dengan 

jawaban unik yang hanya tercapai beberapa indikator kemampuan saja. Ke-3 subjek 

tersebut adalah: 1) S18 dikarenakan subjek ini mampu mencari persamaan garis lurus 

dengan langsung mengetahui nilai gradien dari garis yang saling tegak lurus tanpa 

mencarinya menggunakan rumus dan menyajikan jawaban dengan tidak seperti 

umumnya namun bernilai benar, 2) S2 dikarenakan subjek ini dapat menulis 

diketahui dan rumus yang tepat, namun tidak tepat ketika mensubstitusikan nilai yang 

diketahui pada rumus serta sering melakukan kesalahan pada perhitungan sehingga 

jawaban bernilai salah, dan 3) S12 dikarenakan subjek ini menjawab soal cerita tidak 

sesuai dengan konsep persamaan garis lurus, namun subjek menyelesaikan soal 
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sesuai dengan pemahamannya dengan menggunakan operasi perkalian dan 

pengurangan kemudian mendapatkan hasil akhir yang tepat. 

 

B. Deskripsi Data Penelitian (Penentuan Subjek Penelitian) 

Penelitian dilakukan untuk melihat kemampuan koneksi matematis siswa dalam 

menyelesaikan persamaan garis lurus yang dilakukan dengan tes tulis (tes langsung) 

yaitu, Soal Tes Kemampuan Koneksi tahap 1 (STKK 1) yang diberikan kepada siswa 

kelas VIII-8 yang berjumlah 25 siswa. Kemudian hasil jawaban siswa diberikan nilai 

sesuai dengan pedoman penskoran kemampuan koneksi matematis. Berikut ini hasil 

klasifikasi kemampuan koneksi siswa kelas VIII-8 SMP Negeri 1 Mutiara. 

Tabel 4.4 Skor Tes Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas VIII-8 
 

No 

Kode 

Nama

Siswa 

Skor Kategori Kemampuan 

Koneksi Siswa Sesuai Nomor 

Soal 
Jumlah 

Skor 

Persentase 

Pencapaian 

Kemampuan 

Koneksi 

Matematis 

Kategori 

No. 

1 

No. 

2 

No. 

3 

No. 

4 

No. 

5 

1 S1 2 1 3 2 2 10 50% Sedang 

2 S2 3 3 4 2 1 12 60% Sedang 

3 S3 2 3 0 1 0 6 30% Rendah 

4 S4 1 1 1 1 2 6 30% Rendah 

5 S5 3 3 3 3 2 16 80% Tinggi 

6 S6 1 2 0 0 0 3 15% Rendah 

7 S7 2 2 2 0 4 10 50% Sedang 

8 S8 1 1 0 1 1 4 20% Rendah 

9 S9 0 0 4 3 2 9 45% Rendah 

10 S10 2 1 0 2 0 5 25% Rendah 

11 S11 2 1 2 1 1 7 35% Rendah 

12 S12 2 1 2 3 3 11 55% Sedang 
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13 S13 2 3 3 2 2 12 60% Sedang 

14 S14 1 1 0 2 2 6 30% Rendah 

15 S15 3 3 1 1 0 8 40% Rendah 

16 S16 3 4 4 3 3 18 90% Tinggi 

17 S17 2 1 0 0 0 3 15% Rendah 

18 S18 1 4 2 2 3 13 65% Sedang 

19 S19 0 1 0 2 0 3 15% Rendah 

20 S20 1 2 0 2 2 7 35% Rendah 

21 S21 2 4 0 2 2 10 50% Sedang 

22 S22 2 2 2 0 4 10 50% Sedang 

23 S23 3 4 4 2 2 15 75% Tinggi 

24 S24 4 4 0 2 1 11 55% Sedang 

25 S25 3 4 1 1 0 8 40% Rendah 

Sumber: Hasil STKK 1 Siswa kelas VIII-8 

Berikut ini merupakan hasil klasifikasi kemampuan koneksi siswa kelas VIII-8 

SMP Negeri 1 Mutiara.  

Tabel 4.5 Klasifikasi Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas VIII-8 

 

Koneksi 

Matematis 

Jumlah 

Rendah 13 

Sedang 9 

Tinggi 3 

Sumber: Hasil STKK 1 Siswa Kelas VIII-8 

Seperti yang dijelaskan pada bab sebelumnya, setelah melakukan penilaian 

berdasarkan pedoman penskoran kemampuan koneksi matematis pada STKK 1, 

kemudian dipilih 5 siswa untuk menjadi subjek penelitian yaitu dengan kriteria, (1) 

seorang siswa yang level kemampuannya tinggi (semua indikator tercapai), (2) 

seorang siswa yang level kemampuannya rendah (semua indikator tidak tercapai), 



65 
 

dan (3) tiga siswa yang level kemampuannya sedang dengan jawaban unik yang 

hanya tercapai beberapa indikator kemampuan saja. Daftar 5 subjek penelitian yang 

terpilih sebagai responden adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Daftar Subjek Terpilih sebagai Responden 

 

No. Kode Siswa Keterangan Subjek 

1 S16 
Siswa dengan level kemampuannya tinggi 

(semua indikator tercapai) 

2 S4 
Siswa dengan level kemampuannya rendah 

(semua indikator tidak tercapai) 

3 S2 Siswa dengan level kemampuannya sedang 

(jawaban unik yang hanya tercapai beberapa 

indikator) 

4 S12 

5 S18 

 Sumber: Pemilihan subjek dari hasil penelitian 

 Setelah memberikan tes kemampuan koneksi matematis pada materi 

persamaan garis lurus, peneliti mewawancarai setiap subjek yang terpilih tentang 

hasil jawaban pada tes yang diberikan. Pelaksanaan wawancara tahap 1, STKK 2 dan 

wawancara tahap 2 dilakukan pada hari yang sama di jam yang berbeda yaitu hari 

Jum’at tanggal 11 Desember.  

 

C. Hasil Penelitian 

Hasil Penelitian data akan dipaparkan tentang deskripsi hasil STKK dan 

wawancara tahap pertama dan hasil STKK dan wawancara tahap kedua yang telah 

dilakukan oleh peneliti beserta subjek penelitian. Data yang diperoleh dalam 

penelitian ini berbentuk dua jenis, yaitu berupa data soal tes kemampuan koneksi 
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(STKK) tertulis dan data pedoman wawancara dari 5 subjek. Data wawancara akan 

dijadikan sebagai tolak ukur untuk memperoleh kesimpulan dari tingkat kemampuan 

koneksi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah pada materi persamaan garis 

lurus berdasarkan indikator kemampuan koneksi matematis dan tingkat kemampuan 

koneksi siswa. Berikut adalah rincian jawaban siswa berdasarkan kelompok dan 

inisialnya. 

 

1. Paparan Data Subjek S16  

Berikut adalah paparan hasil tes dan wawancara tahap pertama dan hasil tes dan 

wawancara tahap kedua kemampuan koneksi matemtis siswa dengan subjek S16. 

 

a. Kemampuan Koneksi Matematis Subjek S16 Berdasarkan Indikator 

“kemampuan koneksi antar topik/konsep matematis dalam matematika”. 

Berdasarkan hasil tertulis dan wawancara, maka kemampuan koneksi matematis 

subjek S16 berdasarkan indikator “kemampuan koneksi antar topik/konsep matematis 

dalam matematika” dalam menyelesaikan soal nomor 1 dan nomor 2 adalah sebagai 

berikut. 

1) Kemampuan Koneksi Matematis Subjek S16 dalam Menyelesaikan Soal 

Nomor 1 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis, maka jawaban STKK 1 nomor 1 dari subjek S16 

dapat dilihat sebagai berikut. 
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Tabel 4.7.1 Soal Tes Kemampuan Koneksi (STKK) 1 Nomor 1 dan 

Jawaban Subjek S16 

STKK 1 Nomor 1 Jawaban 

Diketahui persamaan garis 

lurus          dan 

      . Bagaimanakah 
kedudukan dua persamaan 

garis tersebut? Jelaskan! 

 
Sumber: Hasil tes tertulis subjek S16  

Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa S16 dapat menyatakan dengan benar 

gradien dari masing-masing persamaan garis. Subjek S16 dapat mengetahui 

hubungan antara gradien dari persamaan garis pertama dan gradien dari persamaan 

garis kedua. Kemudian, subjek S16 menjawab bahwa persamaan garis pertama dan 

persamaan garis kedua memiliki gradien yang sama, tetapi S16 menyajikan 

kesimpulan singkat yaitu “sejajar” dengan menuliskan keterangan yang kurang jelas 

dan lengkap.  

Peneliti melakukan wawancara dengan subjek S16 terkait dengan jawaban pada 

STKK 1 nomor 1 seperti berikut: 

P     : Apakah kamu mengerti maksud soal ini? 

S16 : Mengerti. 

P     : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

S16 : Pertama mengetahui persamaan garisnya, kedua mengetahui gradien dari 

masing-masing persamaan garis, setelah itu mencari hubungan dua garis 

tersebut. 

P     : Bagaimana hubungan antara kedua garis tersebut? 

S16 : Sejajar, karena kedua garis hasil gradiennya sama. 

P     : Jadi kenapa jawaban kamu seperti ini? 
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S16 : Salah tulis Buk. 

P     : Konsep apa yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan ini? 

S16 : Konsep gradien dan persamaan garis. 

 

Berdasarkan hasil wawancara, subjek S16 mampu mempresentasikan hasil 

jawabannya. S16 mampu menghubugkan topik antar matematika, hal ini terlihat saat 

S16 dapat memahami topik yang akan dikerjakan terlebih dahulu yaitu mengetahui 

persamaan garis dari soal lalu mengerjakan topik gradien dari masing-masing 

persamaan garis, sehingga gradien dari persamaan garis dimanfaatkan untuk 

mengetahui hubungan dua garis. S16 menyelesaikan soal sesuai dengan urutan yang 

benar. Namun, S16 terlihat hanya mampu menyebutkan dua konsep saja yang 

digunakan pada masalah ini. 

Ditinjau dari tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan S16, 

maka dapat disimpulkan bahwa S16 dapat mengerjakan soal dengan benar. S16 dapat 

memahami hubungan konsep gradien dengan konsep dua garis sejajar sehingga S16 

mengerti urutan yang harus dikerjakan terlebih dahulu untuk mendapatkan hasil 

dengan benar. Pada saat peneliti melakukan wawancara S16 dapat memahami 

bagaimana menerapkan dan menghubungkan antar konsep, namun hanya mampu 

menyebutkan dua konsep saja yang digunakan pada soal. Maka skor yang diperoleh 

S16 pada STKK 1 nomor 1 adalah 3 pada indikator kemampuan koneksi antar 

topik/konsep matematis dalam matematika. 

Selanjutnya hasil tes tertulis yang diselesaikan S16 pada STKK 2 nomor 1 

adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.7.2 Soal Tes Kemampuan Koneksi (STKK) 2 Nomor 1 dan 

Jawaban Subjek S16 

STKK 2 Nomor 1 Jawaban 

Diketahui garis        
      dan garis 

         . Misalkan    

gradien garis l dan    

gradien garis  . 
Bagaimanakah hubungan dua 

garis tersebut?  
Sumber: Hasil tes tertulis subjek S16 

 

Berdasarkan tabel di atas, S16 mampu memahami hubungan antar konsep 

matematika. Konsep yang ada dalam soal yaitu persamaan garis, gradien dan 

kesejajaran dua garis. Hal ini terlihat saat S16 mampu menyelesaikan dengan benar 

konsep gradien dari kedua persamaan garis terlebih dahulu sehingga diperoleh hasil 

gradien yang sama yaitu 3, kemudian hasil dari gradien dimanfaatkan untuk 

menyelesaikan hubungan dua garis. Sehingga S16 mampu menghitung dan 

memperoleh nilai akhir yang benar namun tidak dijelaskan alasan yang lengkap 

maksud dari kesimpulan yang ditulis S16. 

Peneliti melakukan wawancara dengan S16 terkait dengan jawaban pada STKK 

2 nomor 1 seperti berikut: 

P     : Apa yang diketahui dari soal ini? 

S16 : Persamaan garisnya. 

P     : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

S16 : Pertama dengan mengetahui garisnya, kedua mengetahui hubungan dua garis 

tersebut, setelah itu mencari gradiennya. 

P     : Bagaimana hubungan antara dua garis tersebut? 

S16 : Karena gradiennya sama, maka sejajar. 

P     : Konsep apa yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan ini? 
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S16 : Konsep persamaan garis, gradien dan hubungan dua garis. 

 

Berdasarkan hasil wawancara, menunjukkan bahwa subjek S16 mampu 

menghubungkan konsep antar matematika. Hal ini terlihat pada saat peneliti bertanya 

tentang konsep yang digunakan pada masalah ini. Respon S16 menunjukkan bahwa 

S16 memahami konsep gradien yang digunakan untuk mengetahui hubungan dua 

garis sejajar. S16 menyelesaikan soal sesuai dengan urutan yang benar. 

Ditinjau dari tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan S16, 

maka dapat disimpulkan bahwa S16 dapat mengerjakan soal dengan benar dan dapat 

menghubungkan konsep gradien dengan konsep dua garis sejajar. Namun, 

kesimpulan yang dibuat S16 dalam menjawab soal kurang lengkap. Pada saat peneliti 

melakukan wawancara, respon S16 menunjukkan bahwa S16 dapat memahami 

hubungan antar konsep matematika yang saling berkaitan dan mengerti urutan yang 

harus dikerjakan terlebih dahulu untuk menyelesaikan permasalahan. Maka skor yang 

diperoleh S16 pada STKK 2 nomor 1 adalah 3 pada indikator kemampuan koneksi 

antar topik/konsep matematis dalam matematika. 

 

2) Kemampuan Koneksi Matematis Subjek S16 dalam Menyelesaikan Soal 

Nomor 2 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis, maka jawaban dari subjek S16 dapat dilihat 

sebagai berikut. 
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Tabel 4.7.3 Soal Tes Kemampuan Koneksi (STKK) 1 Nomor 2 dan 

Jawaban Subjek S16 

 

STKK 1 

Nomor 2 

Diketahui garis p sejajar dengan garis          . Persamaan 

garis yang melalui titik        dan tegak lurus garis p adalah… 

 

Jawaban 

 
Sumber: Hasil tes tertulis subjek S16 

 

Berdasarkan hasil tes tersebut, subjek S16 mampu memahami hubungan antar 

konsep dalam matematika. Konsep matematika yang saling berkaitan adalah konsep 

gradien, gradien garis sejajar, gradien garis yang saling tegak lurus dan persamaan 

garis lurus. S16 mampu menguasai konsep matematika, hal ini terlihat S16 

menyelesaikan konsep gradien dan gradien garis yang saling tegak lurus terlebih 

dahulu, kemudian hasilnya dimanfaatkan untuk mengerjakan persamaan garis. S16 

menggunakan hasil gradien dan titik yang diketahui pada soal untuk 

mensubstitusikannya ke dalam rumus persamaan garis. Sehingga S16 dapat 

memahami hubungan antar topik matematika dengan benar. Hal ini diperkuat hasil 

wawancara, berikut transkip wawancara dengan S16: 

P     : Apakah kamu mengerti maksud soal ini? 

S16 : Mengerti. 
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P     : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

S16 : Mengetahui garis untuk mencari gradien, karena pada soal dikatakan sejajar 

maka menggunakan rumus          , kemudian setelah didapat 
gradien, saya menggunakan rumus persamaan garis. 

P     : Konsep apa yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan ini? 

S16 : Konsep garis tegak lurus dan persamaan garis. 

P     : Pernahkah kamu menjumpai soal seperti ini? 

S16 : Pernah, di buku. 

P     : Apa pendapat kamu mengenai soal ini? 

S16 : Tidak terlalu sulit. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, terlihat bahwa S16 mampu 

mendeskripsikan jawaban secara lisan dengan benar. S16 memahami konsep yang 

saling berhubungan dalam soal, sehingga S16 mampu menyelesaikan antara topik 

matematika dengan sistematis. Namun, dalam menyebutkan konsep-konsep 

matematika yang terkait untuk menyelesaikan STKK 1 nomor 2, S16 hanya mampu 

menjawab dua konsep saja. S16 mengakui pernah menjumpai soal seperti yang tertera 

pada STKK 1 nomor 2 dan mengatakan bahwa soal ini tidak terlalu sulit. 

Ditinjau dari tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan S16, 

maka dapat disimpulkan bahwa S16 mampu dalam menghubungkan konsep gradien 

sejajar, gradien garis yang saling tegak lurus dan persamaan garis lurus dan 

menyelesaikannya dengan benar. Pada saat wawancara, S16 mampu mendeskripsikan 

penyelesaian STKK 1 nomor 2, sehingga S16 mampu memahami hubungan antar 

konsep dan mendapatkan hasil yang benar. Maka skor yang diperoleh S16 pada 

STKK 1 nomor 2 adalah 4 pada indikator kemampuan koneksi antar topik/konsep 

matematis dalam matematika. 
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Selanjutnya hasil tes tertulis yang diselesaikan S16 pada STKK 2 nomor 2 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.7.4 Soal Tes Kemampuan Koneksi (STKK) 2 Nomor 2 dan 

Jawaban Subjek S16 

 

STKK 2 

Nomor 2 

Diketahui garis p sejajar dengan garis          . Persamaan 

garis yang melalui titik        dan tegak lurus garis p adalah… 

 

Jawaban 

 
Sumber: Hasil tes tertulis subjek S16 

 

Berdasarkan hasil tes tersebut, subjek S16 mampu memahami hubungan antar 

konsep matematika. Konsep yang ada dalam soal yaitu konsep gradien, gradien garis 

sejajar, gradien garis yang saling tegak lurus dan persamaan garis lurus. S16 mampu 

menentukan gradien terlebih dahulu untuk mengetahui gradien garis yang saling 

tegak lurus. S16 memanfaatkan hasil gradien garis yang saling tegak lurus dan titik 

yang diketahui soal untuk menyelesaikan persamaan garis lurus. Sehingga S16 

mampu menghitung secara sistematis, namun S16 belum dapat menyajikan hasil 

akhir yang benar dikarenakan melakukan kesalahan pada sifat operasi perkalian. 

Peneliti melakukan wawancara dengan subjek S16 terkait dengan jawaban pada 

STKK 2 nomor 2 seperti berikut: 
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P     : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

S16 : Pertama dengan mengetahui garis p-nya, sejajar atau tegak lurus. Habis itu 

mengetahui garis           dan mencari gradiennya. Selanjutnya 
mengetahui persamaan garisnya berapa. 

P     : Konsep apa yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan ini? 

S16 : Konsep garis tegak lurus dan persamaan garis. 

P     : Coba lihat, sudah benar belum itu jawaban akhirnya? 

S16 : Benar Buk. 

P     : Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal ini? 

S16 : Tidak, soalnya mudah. 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, terlihat bahwa S16 mampu 

mempresentasikan hasil jawabannya. S16 mampu menghubungkan konsep antar 

matematika, hal ini terlihat saat S16 mampu memahami konsep yang akan dikerjakan 

terlebih dahulu lalu mengerjakan konsep persamaan garis lurus. S16 juga dapat 

menyebutkan konsep-konsep matematika yang terkait untuk menyelesaikan STKK 2 

nomor 2. Subjek S16 merasa tidak kesulitan dalam memahami soal dan 

mengungkapkan bahwa soal tersebut mudah. 

Ditinjau dari tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan S16, 

maka dapat disimpulkan bahwa S16 dapat menghubungkan konsep gradien sejajar, 

gradien garis yang saling tegak lurus dan persamaan garis lurus. Namun, S16 

melakukan kekeliruan dalam jawaban akhir disebabkan kesalahan perhitungan, 

walaupun demikian pada saat wawancara S16 mengerti urutan yang harus dikerjakan 

terlebih dahulu untuk menjawab soal dan mampu menyebutkan konsep-konsep 

matematika yang terkait untuk menyelesaikan STKK 2 nomor 2.  Maka skor yang 

diperoleh S16 pada STKK 2 nomor 2 adalah 3 pada indikator kemampuan koneksi 

antar topik/konsep matematis dalam matematika. 
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b. Kemampuan Koneksi Matematis Subjek S16 Berdasarkan Indikator 

“kemampuan koneksi matematis dengan ilmu lain”. 

Berdasarkan hasil tertulis dan wawancara, maka kemampuan koneksi matematis 

subjek S16 berdasarkan indikator “kemampuan koneksi matematis dengan ilmu lain” 

dalam menyelesaikan soal nomor 3 adalah sebagai berikut. 

Berdasarkan hasil tes tertulis, maka jawaban dari subjek S16 dapat dilihat 

sebagai berikut. 

Tabel 4.7.5 Soal Tes Kemampuan Koneksi (STKK) 1 Nomor 3 dan 

Jawaban Subjek S16 

 

STKK 1 

Nomor 3 

Suatu benda bergerak dengan pertambahan kecepatan tetap, dengan 

keterangan kecepatan = v dan waktu = t. Hubungan antara v dan t 

dapat disajikan sebagai v = mt + n. Pada saat t = 2 s, kecepatan benda 

3 m/s dan saat t = 5 s, kecepatan benda 15 m/s. Tentukan:  

a. Persamaan hubungan antara v dan t 

b. Berapa percepatan benda tersebut? 

Jawaban 

 
Sumber: Hasil tes tertulis subjek S16 

  

Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa dalam menyelesaikan STKK 1 nomor 

3 pada point a dan b subjek S16 dapat mencari hubungan matematika dengan ilmu 

lain. S16 dapat menyatakan dengan benar maksud dari yang ditanyakan pada soal. 
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Pada nomor 3a, terlihat S16 menggunakan konsep persamaan garis untuk mencari 

persamaan hubungan antara v dan t. Pada nomor 3b, S16 dapat menggunkan konsep 

gradien untuk mencari percepatan benda. S16 menuliskan langkah penyelesaian 

dengan sistematis, hal ini terlihat bahwa sesungguhnya S16 sudah mampu mencari 

hubungan matematika dengan ilmu lain. Hal ini diperkuat dari hasil wawancara, 

berikut transkip wawancara dengan S16. 

P     : Informasi apa saja yang kamu dapatkan dari soal ini? 

S16 : Diketahuinya                
P     : Bagaimana kamu menjawab soal ini? 

S16 : Pertama mengetahui persamaan hubungan antara   dan  , kedua mencari 
rumusnya yaitu rumus persamaan garis. Kemudian memasukkan nilai titiknya 

dari yang diketahui pada soal. 

P     : Bagaimana dengan jawaban point b? 

S16 : Mencari percepatan bendanya dengan memakai rumus gradien. Kemudian 

memasukkan nilai titiknya dari yang diketahui pada soal. 

P     : Konsep apa yang digunakan dalam permasalahan ini? 

S16 : Yang point (a) mencari persamaan garis dan point (b) konsep percepatan 

benda dengan harus mencari gradiennya. 

P     : Pernahkah kamu menjumpai permasalahan ini dalam mata pelajaran lain? 

S16 : Pernah, IPA kelas dua. 

P     : Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menerapkan konsep ini? 

S16 : Tidak. 

Berdasarkan wawancara di atas, S16 terlihat mampu memahami keterkaitan 

antara soal yang disajikan dengan konsep pada mata pelajaran lain. Hal tersebut dapat 

dilihat dari S16 yang mampu menyebutkan konsep yang terkait dalam soal dengan 

benar. S16 terlihat dapat memahami soal dan tidak mengalami kesulitan 

menghubungkannya dengan mata pelajaran fisika. S16 mampu mempresentasikan 

hasil lembar jawaban secara lisan. S16 mendeskripsikan hasil jawabannya sesuai 

dengan urutan. 
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Ditinjau dari tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan S16, 

dapat disimpulkan bahwa S16 mampu dalam menghubungkan antar konsep 

matematika dengan ilmu lain. Pada saat wawancara, S16 dapat mendeskripsikan 

jawaban dengan benar. S16 terlihat dapat memahami soal dan tidak mengalami 

kesulitan menghubungkannya dengan mata pelajaran fisika. Maka, skor yang 

diperoleh S16 pada STKK 1 nomor 3 adalah 4 pada indikator kemampuan koneksi 

matematis dengan ilmu lain. 

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek S16 paparkan dalam 

menyelesaikan STKK 2 nomor 3. 

Tabel 4.7.6 Soal Tes Kemampuan Koneksi (STKK) 2 Nomor 3 dan 

Jawaban Subjek S16 

 

STKK 2 

Nomor 3 

Suatu benda bergerak dengan pertambahan kecepatan tetap, artinya 

hubungan antara kecepatan (v) dan waktu (t) dapat disajikan sebagai 

v=mt+n. Pada saat t = 3 s, kecepatan benda 6 m/s dan saat t = 5 s, 

kecepatan benda 24 m/s. Tentukan:  

a. Persamaan hubungan antara v dan t 

b. Berapa percepatan benda tersebut? 

Jawaban 

 
Sumber: Hasil tes tertulis subjek S16 
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Berdasarkan hasil tes, pada soal nomor 3a, S16 terlihat mampu mencari 

hubungan matematika dengan ilmu lain dan menjawab soal dengan tepat. Hal ini 

terlihat saat S16 menggunakan konsep persamaan garis dan menghubungkannya 

dengan masalah yang disajikan, selain itu S16 juga mampu menuliskan jawaban 

dengan sistematis. Pada soal nomor 3b, S16 mampu menuliskan jawaban dengan 

benar. Dari jawaban yang dituliskan S16 tersebut menunjukkan bahwa S16 

memahami materi percepatan dan mampu menghubungkannya dengan bidang 

matematika dalam bentuk gradien. 

Peneliti melakukan wawancara dengan subjek S16 terkait dengan jawaban pada 

STKK 2 nomor 3 seperti berikut: 

P     : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

S16 : Dengan cara mengetahui    -nya berapa.               . 
P     : Konsep apa yang digunakan dalam permasalahan ini? 

S16 : Konsep persamaan hubungan antara   dan   .Yang point (a) ditanya 
persamaan garis kemudian menggunakan rumus persamaan garis, dan yang 

point (b) menggunakan rumus gradien kemudian memasukkan titik yang 

diketahui. 

P     : Adakah kesulitan yang kamu dapatkan dari soal ini? 

S16 : Tidak. Soal ini tidak sulit. 

P     : Pernahkah kamu menjumpai permasalahan ini dalam mata pelajaran lain? 

S16 : Ada, IPA. 

P     : Apakah kamu bisa memahami soal ini dengan mudah? 

S16 : Kalau di IPA mudah dipahami, kalau di matematika tidak terlalu mudah 

dipahami. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan S16 di atas, terlihat bahwa S16 mampu 

menghubungkan matematika dengan ilmu lain, yakni Fisika. S16 dapat memahami 

hubungan antara soal yang disajikan dengan konsep matematika. S16 mampu 
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mendeskripsikan hasil jawabannya sesuai dengan urutan. S16 mengungkapkan sudah 

pernah mempelajari materi ini di IPA dan mampu memahaminya dengan baik. 

Meskipun menurut S16 pada matematika tidak terlalu mudah dipahami, namun S16 

mampu menyelesaikannya dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa S16 memahami 

konsep pada bidang lain yaitu IPA dan dapat menghubungkannya dengan konsep 

persamaan garis lurus dan gradien. 

Ditinjau dari tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan S16, 

dapat disimpulkan bahwa S16 dapat menjawab soal dengan benar dan mampu dalam 

menghubungkan antar konsep matematika dengan ilmu lain. Pada saat wawancara, 

S16 dapat menjelaskan hubungan antara soal yang disajikan dengan konsep 

matematika. Maka, skor yang diperoleh S16 pada STKK 2 nomor 3 adalah 4 pada 

indikator kemampuan koneksi matematis dengan ilmu lain. 

 

c. Kemampuan Koneksi Matematis Subjek S16 Berdasarkan Indikator 

“kemampuan koneksi matematis dengan kehidupan sehari-hari”. 

 

Berdasarkan hasil tertulis dan wawancara, maka kemampuan koneksi matematis 

subjek S16 berdasarkan indikator “kemampuan koneksi matematis dengan kehidupan 

sehari-hari” dalam menyelesaikan soal nomor 4 dan nomor 5 adalah sebagai berikut. 

1) Kemampuan Koneksi Matematis Subjek S16 dalam Menyelesaikan Soal 

Nomor 4 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis, maka jawaban dari subjek S16 dapat dilihat 

sebagai berikut. 
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Tabel 4.7.7 Soal Tes Kemampuan Koneksi (STKK) 1 Nomor 4 dan 

Jawaban Subjek S16 

 

STKK 1 

Nomor 4 

Illustrasi pemakaian BBM pada Avanza (sumber: detikfinance.com) 

 

Berikut ini merupakan grafik jumlah bahan bakar yang dihabiskan 

Avanza dalam menempuh suatu perjalanan. 

 
(i)                                             (ii) 

Berdasarkan grafik di atas, maka: 

a. Perhatikan grafik (i)! Berapakah laju perubahan jarak tempuh 

dengan banyaknya bahan bakar yang dihabiskan pada Avanza A? 

b. Dari kedua grafik, jika kedua Avanza tersebut sama-sama ingin 

meneruskan perjalanannya dengan jarak tempuh yang sama, Avanza 

manakah yang menggunakan bahan bakar paling hemat? Jelaskan 

alasannya! 

c. Jika harga pertalite Rp7.650 per liter dan harga premium Rp6.550 

per liter, berdasarkan grafik, manakah yang lebih murah digunakan? 

Jelaskan! 

Jawaban 

 
Sumber: Hasil tes tertulis subjek S16 

 

Berdasarkan hasil lembar jawaban di atas, terlihat bahwa subjek S16 mampu 

memahami permasalahan pada gambar. Dalam kehidupan sehari-hari gambar tersebut 
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adalah grafik penggunaan bahan bakar pada suatu kendaraan. Namun dalam 

matematika grafik tersebut memiliki kemiringan garis. Terlihat dalam grafik yang 

diketahui adalah titik masing-masing grafik, yang mana dari titik tersebut dapat 

digunakan untuk mengetahui kemiringan garis pada grafik. Dalam hasil lembar 

jawaban S16 menuliskan rumus mencari gradien untuk menjawab soal nomor 4a, ini 

artinya S16 memahami makna yang ditanya dari soal tersebut dan dapat 

menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun begitu, S16 belum 

dapat menjelaskan alasan dari jawaban soal nomor 4b. Hal ini menunjukkan S16 

belum betul memahami konsep gradien. Dan pada soal nomor 4c, S16 mampu 

melakukan operasi perkalian hingga di dapat hasil yang benar. 

Peneliti melakukan wawancara dengan subjek S16 terkait dengan jawaban pada 

STKK 1 nomor 4 seperti berikut: 

P     : Apa yang diketahui pada soal ini? 

S16 : Grafiknya, titiknya. Grafik 1, grafik 2, titik grafik 1 dan titik grafik 2. 

P     : Bagaimana cara kamu menjawab soal ini? 

S16 : Mengetahui grafik, mencari gradien untuk menjawab yang (a). Yang (b) 

mengetahui jarak dari grafiknya. Kemudian yang (c) tinggal dikalikan saja. 

P     : Nomor (b), apakah kamu mengerti yang ditanyakan? 

S16 : Iya, bahan bakar yang paling hemat. 

P     : Bisakah kamu menjelaskan kenapa jawaban kamu Avanza A? 

S16 : Karena Avanza A lebih bisa menempuh jarak yang lebih jauh dari Avanza B. 

P     : Jadi kenapa tidak ditulis pada jawaban? 

S16 : Lupa Buk. 

P     : Menurut kamu soal ini ada kaitannya tidak dengan kehidupan sehari-hari? 

S16 : Ada. 

P     : Bisa tidak kamu membuat contoh lain dalam kehidupan sehari-hari? 

S16 : Misalnya bahan bakar yang dihabiskan dari sini (sekolah) ke Keumangan 

(salah satu kampong di kota Beureunuen). 

P     : Apakah kamu mengalami kesulitan dengan soal ini? 



82 
 

S16 : Tidak. 

Berdasarkan data wawancara di atas, terlihat bahwa S16 mampu memahami 

permasalahan pada grafik dan menerapkan konsep yang telah dipelajari untuk 

menyelesaikan soal dalam kehidupan sehari-hari. S16 memahami konsep gradien 

untuk menyelesaikan permasalahan point (a). S16 juga mampu membaca grafik untuk 

menjawab point (b) yang berhubungan dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga S16 

dapat menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari dengan 

menggunakan konsep matematika yang telah dipelajarinya. Namun, S16 terlihat 

memberikan contoh lain yang hampir sama dengan soal, sehingga dapat dikatakan 

S16 kurang mampu menerapkan konsep gradien dalam permasalahan nyata. 

Ditinjau dari tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan S16, 

dapat dikatakan bahwa S16 kurang mampu dalam menghubungkan antar konsep 

matematika untuk menyelesaikan permasalahan nyata karena S16 belum memahami 

alasan dari jawaban soal nomor 4b. Pada saat wawancara, S16 kurang mampu 

memberikan contoh lain dalam kehidupan nyata. Maka, skor yang diperoleh S16 pada 

STKK 1 nomor 4 adalah 3 pada indikator kemampuan koneksi matematis dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek S16 paparkan dalam 

menyelesaikan STKK 2 nomor 4. 
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Tabel 4.7.8 Soal Tes Kemampuan Koneksi (STKK) 2 Nomor 4 dan 

Jawaban Subjek S16 

 

STKK 2 

Nomor 4 

Illustrasi pemakaian BBM jenis sepeda motor Beat (sumber: 

otomotifnet.com) 

 

Berikut ini merupakan grafik jumlah bahan bakar yang dihabiskan 

sepeda motor Beat dalam menempuh suatu perjalanan. 

 
(i)                                               (ii) 

Berdasarkan grafik di atas, maka: 

a. Berdasarkan grafik (i)! Berapkah laju perubahan jarak tempuh 

dengan banyaknya bahan bakar yang dihabiskan pada Sepeda 

Motor Beat A? 

b. Dari kedua grafik, jika kedua sepeda motor Beat tersebut sama-

sama ingin meneruskan perjalanannya dengan jarak tempuh yang 

sama, sepeda motor Beat manakah yang menggunakan bahan 

bakar paling hemat? Jelaskan alasannya! 

c. Jika harga premium Rp6.550 per liter dan harga pertalite Rp7.650 

per liter, berdasarkan grafik, manakah yang lebih murah 

digunakan? Jelaskan! 

Jawaban 

 
Sumber: Hasil tes tertulis subjek S16 
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Dari uraian jawaban tersebut terlihat bahwa S16 memahami permasalahan pada 

grafik. S16 dapat menyelesaikan soal nomor 4a dengan menggunakan konsep 

gradien, namun S16 kurang tepat dalam mensubstitusikan nilai dari y2, sehingga 

didapatkan hasil akhir yang tidak tepat. Pada soal nomor 4b, S16 hanya menuliskan 

jawaban tanpa alasan yang tepat. Sedangkan pada soal nomor 4c, S16 mampu 

menyelesaikan operasi perkalian antara harga pertalite atau premium dengan banyak 

liter yang dihabiskan dan mendapatkan hasil yang benar. 

Peneliti melakukan wawancara dengan subjek S16 terkait dengan jawaban pada 

STKK 2 nomor 4 seperti berikut: 

P     : Bagaimana cara kamu menjawab soal ini? 

S16 : Dengan mengetahui grafiknya dan titiknya. 

P     : Bagaimana langkah-langkah menyelesaikannya? 

S16 : Dengan mengetahui gradiennya untuk menjawab yang (a) dan melihat grafik 

untuk poin (b) dan (c). 

P     : Pada point (a) kenapa menggunakan rumus gradien? 

S16 : Karena ditanya perubahan jarak tempuh, berarti kemiringan garisnya atau 

gradien. 

P     : Menurut kamu jawaban point (a) sudah benar? 

S16 : Benar Buk. Oh saya salah memasukkan titiknya ke dalam rumus Buk. 

P     : Menurut kamu soal ini ada kaitannya tidak dengan kehidupan sehari-hari? 

S16 : Ada. 

P     : Apakah kamu mengalami kesulitan dengan soal ini? 

S16 : Tidak. Bisa dimengerti. 

Berdasarkan data wawancara di atas, S16 mampu memahami dan menerapkan 

konsep yang telah dipelajari untuk menyelesaikan soal dalam kehidupan sehari-hari. 

Hal ini terlihat ketika S16 menjelaskan langkah-langkah penyelesaian soal yang 

menunjukkan keterkaitan antara masalah dengan konsep. S16 mengatakan melakukan 
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kesalahan dalam menyelesaikan soal nomor 4a, namun S16 langsung menyadarinya 

pada saat wawancara. S16 mengaku soal ini ada kaitannya dengan kehidupan nyata 

dan tidak mengalami kesulitan untuk memahami STKK 2 nomor 4. 

Ditinjau dari tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan S16, 

dapat disimpulkan bahwa S16 mampu dalam menerapkan konsep matematika untuk 

menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Pada saat wawancara, S16 

mampu menjelaskan jawaban dengan rinci dan menunjukkan keterkaitan antara 

masalah dengan konsep. Maka, skor yang diperoleh S16 pada STKK 2 nomor 4 

adalah 3 pada indikator kemampuan koneksi matematis dengan kehidupan sehari-

hari. 

 

2) Kemampuan Koneksi Matematis Subjek S16 dalam Menyelesaikan Soal 

Nomor 5 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis, maka jawaban dari subjek S16 dapat dilihat 

sebagai berikut. 

Tabel 4.7.9 Soal Tes Kemampuan Koneksi (STKK) 1 Nomor 5 dan 

Jawaban Subjek S16 

 

STKK 1 

Nomor 5 

Ali membeli sebuah laptop merek X dengan harga perolehan  

Rp3.500.000,00, diperkirakan harga tersebut akan mengalami tingkat 

penurunan konstan Rp80.000,00 pertahun dalam kurun waktu 5 tahun. 

Maka berapakah harga laptop 5 tahun kemudian? 
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Jawaban 

 
Sumber: Hasil tes tertulis subjek S16 

 

Dari uraian jawaban tersebut terlihat bahwa S16 dapat menjawab soal STKK 1 

nomor 5 dengan benar. Langkah-langkah yang ditulis S16 menunjukkan keterkaitan 

antara masalah harga laptop berdasarkan waktu dengan konsep persamaan garis. S16 

mampu meyelesaikan operasi pengurangan dan perkalian dengan benar, sehingga 

mendapatkan jawaban akhir yang tepat. Sehingga S16 mampu menggunakan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini diperkuat dari hasil wawancara, 

berikut transkip wawancara dengan S16: 

P     : Apa yang diketahui pada soal ini? 

S16 : Yang diketahui waktu, harga penurunan setelah 5 tahun. 

P     : Bagaimana cara kamu menjawab soal ini? 

S16 : Pertama mengetahui persamaan garisnya, persamaan harganya. Kedua, harga 

penurunannya setelah 5 tahun. 

P     : Kenapa menggunakan konsep itu? 

S16 : Karena dengan rumus persamaan garis dapat dihitung harga laptop setelah 5 

tahun. 

P     : Menurut kamu soal ini ada kaitannya tidak dengan kehidupan sehari-hari? 

S16 : Ada. 

P     : Bisa tidak kamu membuat contoh lain dalam kehidupan sehari-hari? 

S16 : Misalnya Arika membeli Laptop dengan harga 4.000.000, tingkat 

penurunannya 100.000. Berapa harga laptop setelah 2 tahun. 

P     : Jadi pada soal, lebih murah beli sekarang atau 5 tahun lagi? 

S16 : Lebih murah yang 5 tahun lagi. 
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Berdasarkan data wawancara singkat di atas, S16 mampu memahami soal 

dengan baik, hal ini terlihat dari jawaban akhir S16 dari pertanyaan peneliti. S16 

terlihat mampu menerapkan konsep yang telah dipelajari untuk menyelesaikan soal 

dalam kehidupan sehari-hari. Namun, S16 memberikan contoh lain yang hampir sama 

dengan soal, sehingga dapat dikatakan S16 kurang mampu menerapkan konsep 

gradien dalam permasalahan nyata.  

Ditinjau dari tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan S16, 

dapat disimpulkan bahwa S16 dapat menghubungkan antar konsep matematika untuk 

menyelesaikan permasalahan nyata. Pada saat wawancara S16 memahami soal 

sehingga menggunakan konsep persamaan garis untuk menyelesaikan soal. Maka, 

skor yang diperoleh S16 pada STKK 1 nomor 5 adalah 4 pada indikator kemampuan 

koneksi matematis dengan kehidupan sehari-hari. 

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek S16 paparkan dalam 

menyelesaikan STKK 2 nomor 5. 

Tabel 4.7.10 Soal Tes Kemampuan Koneksi (STKK) 2 Nomor 5 dan 

Jawaban Subjek S16 

 

STKK 2 

Nomor 5 

Sebuah HP merek X dengan harga perolehan  Rp4.000.000,00, 

diperkirakan harga tersebut akan mengalami tingkat penurunan 

konstan Rp100.000,00 pertahun dalam kurun waktu 3 tahun. Maka 

berapakah harga HP merek X tersebut 3 tahun kemudian? 
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Jawaban 

 
Sumber: Hasil tes tertulis subjek S16 

 

Pada STKK 2 nomor 5, S16 menyelesaikan jawaban dengan benar, hal ini 

terlihat dari penulisan pemisalan, persamaan garis dan penyelesaian perhitungan 

mampu diselesaikan S16 dengan tepat. S16 mampu menuliskan diketahui dan 

langkah-langkah yang menunjukkan keterkaitan antara masalah dengan konsep 

persamaan garis secara benar. Hal ini menunjukkan S16 mampu menghubungkan 

antar konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini diperkuat dari hasil 

wawancara, berikut transkrip wawancara dengan S16: 

P     : Bagaimana cara kamu menjawab soal ini? 

S16 : Mengetahui harga HP merek X. Selanjutnya mengetahui tingkat penurunan. 

Cara mengerjakannya dengan mengetahui waktu, kemudian mencari harga 

penurunan setelah 3 tahun dari persamaan garis harga HP. 

P     : Menurut kamu soal ini ada kaitannya tidak dengan kehidupan sehari-hari? 

S16 : Ada. 

P     : Apakah kamu mengalami kesulitan pada soal ini? 

S16 : Tidak. Bisa dipahami. 

P     : Bisakah kamu membuat contoh lain yang ada hubungannya dengan kehidupan 

nyata? 

S16 : Tingkat penurunan harga Kulkas dalam satu tahun. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan S16 di atas, S16 dapat memahami 

dengan tepat hubungan masalah yang disajikan dengan konsep persamaan garis. Hal 
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tersebut dapat dilihat dari penjelasan S16 pada bagaimana menyelesaikan STKK 2 

nomor 5. S16 mengungkapkan soal ini ada kaitannya dengan kehidupan sehari-hari 

dan tidak mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah tersebut. 

Ditinjau dari tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan S16, 

dapat disimpulkan bahwa S16 mampu dalam menghubungkan antar konsep 

matematika untuk menyelesaikan permasalahan nyata. Pada saat wawancara, S16 

dapat memahami dengan tepat hubungan masalah yang disajikan dengan konsep 

persamaan garis. Maka, skor yang diperoleh S16 pada STKK 2 nomor 5 adalah 4 

pada indikator kemampuan koneksi matematis dengan kehidupan sehari-hari. 

 

d. Kesimpulan Kemampuan Koneksi Matematis Subjek S16  

Berdasarkan hasil STKK dan wawancara di atas, subjek S16 mendapatkan 18 

skor pada indikator kemampuan koneksi matematis di STKK 1 dengan nilai 85. 

Sedangkan pada STKK 2, skor indikator kemampuan koneksi matematis subjek S16 

adalah 17 dengan nilai 79. Hal ini menunjukkan bahwa data yang diperoleh pada 

subjek S16 adalah valid. Maka, dapat disimpulkan bahwa subjek S16 memiliki 

kemampuan koneksi matematis pada kategori tinggi dan memenuhi indikator 

kemampuan koneksi antar topik/konsep matematis, kemampuan koneksi matematis 

dengan ilmu lain dan kemampuan koneksi matematis dengan kehidupan sehari-hari. 
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2. Paparan Data Subjek S4  

Berikut adalah paparan hasil tes dan wawancara tahap pertama dan hasil tes dan 

wawancara tahap kedua kemampuan koneksi matemtis siswa dengan subjek S4. 

a. Kemampuan Koneksi Matematis Subjek S4 Berdasarkan Indikator 

“kemampuan koneksi antar topik/konsep matematis dalam matematika”. 

Berdasarkan hasil tertulis dan wawancara, maka kemampuan koneksi matematis 

subjek S4 berdasarkan indikator “kemampuan koneksi antar topik/konsep matematis 

dalam matematika” dalam menyelesaikan soal nomor 1 dan nomor 2 adalah sebagai 

berikut. 

1) Kemampuan Koneksi Matematis Subjek S4 dalam Menyelesaikan Soal 

Nomor 1 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis, maka jawaban dari subjek S4 dapat dilihat 

sebagai berikut. 

Tabel 4.7.11 Soal Tes Kemampuan Koneksi (STKK) 1 Nomor 1 dan 

Jawaban Subjek S4 

STKK 1 Nomor 1 Jawaban 

Diketahui persamaan garis lurus 

         dan       . 
Bagaimanakah kedudukan dua 

persamaan garis tersebut? Jelaskan! 
 

Sumber: Hasil tes tertulis subjek S4  

Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa S4 dapat menyatakan dengan benar 

gradien dari masing-masing persamaan garis. Namun, S4 tidak menggunakan konsep 

yang berhubungan dengan pertanyaan dari STKK 1 nomor 1. S4 belum mampu 

memahami hubungan gradien dengan konsep gradien garis sejajar, walaupun pada 
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jawaban S4 menuliskan nilai gradien yang sama namun S4 tidak dapat 

mengaitkannya dengan konsep kesejajaran dua garis. Sehingga S4 tidak mampu 

mengetahui kedudukan dua garis tersebut, hal ini terlihat pada jawaban S4 tidak 

menuliskan kesimpulan dari jawaban beserta alasan yang benar. 

Peneliti melakukan wawancara dengan subjek S4 terkait dengan jawaban pada 

STKK 1 nomor 1 seperti berikut: 

P   : Apa yang diketahui pada soal ini? 

S4 : Garis        dan garis        
P   : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

S4 : Mencari gradien dari garis        dan gradien dari garis       . 
Kemudian didapatkan 2 untuk garis pertama dan 2 juga untuk garis kedua. 

P   : Bagaimana hubungan antara kedua garis tersebut? 

S4 : Tidak tau Buk. 

P   : Konsep apa yang digunakan pada soal ini? 

S4 : Eee, gradien? Gradien dan garis? 

P   : Apakah kamu mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal ini? 

S4 : Mengerti sedikit. Soal ini sulit. 

 

Berdasarkan hasil wawancara, subjek S4 menunjukkan bahwa kurang mampu 

memahami STKK 1 nomor 1. S4 terlihat mengerti yang diketahui pada soal dan 

mengetahui langkah awal untuk menyelesaikan soal tersebut sehingga mendapatkan 

nilai gradien yang benar pada kedua persamaan garis. S4 hanya dapat menyebutkan 

satu konsep saja yang digunakan pada soal yaitu gradien, hal ini menunjukkan bahwa 

S4 belum dapat mengaitkan jawaban soal dengan konsep kesejajaran dua garis. S4 

tidak dapat mengetahui kedudukan dua garis yang di sebutkannya pada wawancara 

diatas. S4 mengakui bahwa STKK 1 nomor 1 adalah sulit. 
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Ditinjau dari tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan S4, 

maka dapat disimpulkan bahwa S4 sangat kurang mampu dalam menghubungkan 

konsep gradien dengan konsep dua garis sejajar. Pada saat peneliti melakukan 

wawancara, S4 tidak dapat mengetahui kedudukan dua garis. Maka skor yang 

diperoleh S4 pada STKK 1 nomor 1 adalah 1 pada indikator kemampuan koneksi 

antar topik/konsep matematis dalam matematika. 

Selanjutnya hasil tes tertulis yang diselesaikan S4 pada STKK 2 nomor 1 adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.7.12 Soal Tes Kemampuan Koneksi (STKK) 2 Nomor 1 dan 

Jawaban Subjek S4 

STKK 2 Nomor 1 Jawaban 

Diketahui garis              
dan garis 

         . Misalkan    

gradien garis l dan    gradien 

garis  . Bagaimanakah hubungan 
dua garis tersebut? 

 
 

Sumber: Hasil tes tertulis subjek S4 

 

Berdasarkan gambar di atas, S4 dapat menyatakan dengan benar gradien dari 

masing-masing persamaan garis. Namun, S4 menjawab soal dengan tidak tepat dan 

tanpa kesimpulan juga alasan dari jawaban yang ditulis S4. S4 mencari gradien dari 

persamaan garis dengan menuliskannya dalam bentuk tabel untuk memudahkannya 

membedakan nilai gradien dari masing-masing garis. Meski hasil gradien yang 

diperoleh S4 sudah benar, namun S4 terlihat tidak mengerti tujuan dari mencari 



93 
 

gradien. Hal ini menunjukkan bahwa S4 tidak mengetahui kedudukan dua garis yang 

ditulisnya dan S4 juga tidak mampu menunjukkan keterkaitan konsep gradien dengan 

garis sejajar. 

Peneliti melakukan wawancara dengan S4 terkait dengan jawaban pada STKK 2 

nomor 1 seperti berikut: 

P   : Apa yang diketahui dari soal ini? 

S4 : Persamaan garis. 

P   : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

S4 : Mencari gradien dan kedudukan garis yang dibilang pada soal. Dua garis 

tersebut (kedudukan dua garis tersebut). 

P   : Apa kedudukan dua garis tersebut? 

S4 : Tidak tahu. Saya tidak menjawab 

P   : Menurut kamu, konsep apa yang digunakan pada soal ini? 

S4 : Persamaan garis dan gradien. 

 

Berdasarkan hasil wawancara, subjek S4 menunjukkan bahwa STKK 2 nomor 1 

kurang mampu dipahaminya dengan baik. S4 mengetahui tahap awal dalam 

menyelesaikan soal tersebut dan mengerti yang ditanyakan pada soal, namun S4 tidak 

mampu menjawab tentang kedudukan dua garis dengan gradien. S4 dapat 

menyebutkan satu konsep dengan benar yang digunakan untuk menyelesaikan STKK 

2 nomor 1 yaitu gradien. Hal ini menunjukkan bahwa S4 kurang dapat mengaitkan 

konsep gradien dengan konsep kesejajaran dua garis. 

Ditinjau dari tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan S4, 

maka dapat disimpulkan bahwa S4 kurang mampu dalam menghubungkan konsep 

gradien dengan konsep dua garis sejajar. Pada saat wawancara, S4 tidak mampu 
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menjawab tentang kedudukan dua garis dengan gradien. Maka skor yang diperoleh 

S4 pada STKK 2 nomor 1 adalah 1 pada indikator kemampuan koneksi antar 

topik/konsep matematis dalam matematika. 

 

2) Kemampuan Koneksi Matematis Subjek S4 dalam Menyelesaikan Soal 

Nomor 2 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis, maka jawaban dari subjek S4 dapat dilihat 

sebagai berikut. 

Tabel 4.7.13 Soal Tes Kemampuan Koneksi (STKK) 1 Nomor 2 dan 

Jawaban Subjek S4 

 

STKK 1 

Nomor 2 

Diketahui garis p sejajar dengan garis          . Persamaan 

garis yang melalui titik        dan tegak lurus garis p adalah… 

Jawaban 

 
Sumber: Hasil tes tertulis subjek S4 

  

Berdasarkan hasil tes tersebut, subjek S4 sudah tepat menuliskan rumus gradien 

dan mendapatkan hasil yang benar. Namun, S4 melakukan kesalahan pada 

menghitung nilai m2  dan menuliskan cara yang tidak tepat untuk menyelesaikan 

persamaan garis. Pada mencari persamaan garis, S4 menggunakan alternatif 
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mensubstitusikan  titik (6,-1) pada persamaan yang diketahui, sehingga meskipun 

operasi yang dilakukan S4 sudah benar, dikarenakan proses yang salah, maka 

jawaban yang diperoleh S4 tidak tepat. Ini menunjukkan bahwa S4 belum memahami 

dan mengenali konsep dalam persamaan garis lurus. 

Peneliti melakukan wawancara dengan subjek S4 terkait dengan jawaban pada 

STKK 1 nomor 2 seperti berikut: 

P   : Apa yang diketahui pada soal ini? 

S4 : Garis p sejajar dengan garis          . 
P   : Bagaimana cara kamu mengerjakannya? 

S4 : Mencari gradiennya dulu. 

P   : Selanjutnya? 

S4 : Tidak tahu, saya hanya menebak-nebak untuk menjawab pertanyaan mencari 

persamaan garis ini. 

P   : Apakah kamu tahu konsep apa yang digunakan pada soal ini? 

S4 : Tidak. 

P   : Menurut kamu, apakah soal ini sulit? 

S4 : Iya, saya kurang paham. 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, S4 tampak mengenali maksud dari STKK 

1 nomor 2 dengan menyelesaikannya mencari gradien terlebih dahulu. Selanjutnya S4 

mengakui tidak paham dan menebak-nebak untuk menjawab persamaan garis yang 

ditanyakan pada soal. S4 juga tidak mengetahui konsep yang digunakan untuk 

menyelesaikan soal ini dan menganggap soal tersebut adalah sulit. Hal ini 

menunjukkan bahwa S4 tidak dapat menyelesaikan soal tersebut dengan 

menggunakan konsep persamaan garis lurus. S4 tidak memahami bagaimana 

menerapkan dan menghubungkan antar konsep untuk menyelesaikan soal ini, yaitu 

konsep gradien garis yang saling tegak lurus dan persamaan garis.  
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Ditinjau dari tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan S4, 

maka dapat disimpulkan S4 kurang mampu dalam menghubungkan konsep gradien 

sejajar, gradien garis yang saling tegak lurus dan persamaan garis lurus. Hasil 

wawancara menunjukkan menunjukkan bahwa S4 tidak dapat menyelesaikan soal 

tersebut dengan menggunakan konsep persamaan garis lurus. Maka skor yang 

diperoleh S4 pada STKK 1 nomor 2 adalah 1 pada indikator kemampuan koneksi 

antar topik/konsep matematis dalam matematika. 

Selanjutnya hasil tes tertulis yang diselesaikan S4 pada STKK 2 nomor 2 adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.7.14 Soal Tes Kemampuan Koneksi (STKK) 2 Nomor 2 dan 

Jawaban Subjek S4 

 

STKK 2 

Nomor 2 

Diketahui garis p sejajar dengan garis          . Persamaan 

garis yang melalui titik        dan tegak lurus garis p adalah… 

 

Jawaban 

 
Sumber: Hasil tes tertulis subjek S4 
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Berdasarkan hasil tes tersebut, terlihat bahwa subjek S4 kurang mampu 

memahami hubungan antar konsep dalam matematika.  S4 tidak dapat menjawab 

dengan benar STKK 2 nomor 2. S4 mampu mengaitkan antara persamaan garis yang 

diketahui pada soal dengan konsep gradien garis yang saling tegak lurus, namun S4 

kurang teliti saat perhitungan yang berkaitan dengan operasi perkalian pada bilangan 

negatif. Selanjutnya, S4 mensubstitusikan titik (-1,8) pada persamaan yang diketahui 

soal, hal ini menunjukkan bahwa S4 tidak memahami cara mencari persamaan garis 

dan tidak mampu mengaitkannya dengan gradien garis yang saling tegak lurus yang 

sudah diselesaikan S4. 

Peneliti melakukan wawancara dengan subjek S4 terkait dengan jawaban pada 

STKK 2 nomor 2 seperti berikut: 

P   : Apa yang diketahui dari soal ini? 

S4 : Garis p sejajar dengan garis          . 
P   : Bagaimana cara kamu mengerjakannya? 

S4 : Mencari gradiennya dari garis yang diketahui pada soal. 

P   : Selanjutnya? 

S4 : Mmm… (diam) saya nyontek punya kawan kak. 

P   : Kenapa? 

S4 : Saya tidak mengerti bagaimana menjawab soal ini. Saya tidak paham. 

P   : Menurut kamu, apakah soal ini sulit? 

S4 : Sulit. 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, S4 mengungkapkan bahwa dirinya tidak 

dapat menyelesaikan soal tersebut dengan menggunakan konsep persamaan garis 

lurus. S4 tidak memahami bagaimana menerapkan dan menghubungkan antar konsep 

yang sudah dipelajarinya pada materi persamaan garis lurus untuk menyelesaikan 



98 
 

STKK 2 nomor 2. Selain itu, S4 mengakui telah menyontek dari temannya untuk 

mendapatkan jawaban tersebut dengan alasan S4 tidak mengerti dan tidak paham cara 

menyelesaikan soal. 

Ditinjau dari tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan S4, 

maka dapat disimpulkan bahwa S4 kurang mampu dalam menghubungkan konsep 

gradien sejajar, gradien garis yang saling tegak lurus dan persamaan garis lurus. Pada 

saat penelitian, S4 tidak memahami bagaimana menerapkan dan menghubungkan 

antar konsep yang sudah dipelajarinya pada materi persamaan garis lurus untuk 

menyelesaikan STKK 2 nomor 2. Maka skor yang diperoleh S4 pada STKK 2 nomor 

2 adalah 1 pada indikator kemampuan koneksi antar topik/konsep matematis dalam 

matematika. 

 

b. Kemampuan Koneksi Matematis Subjek S4 Berdasarkan Indikator 

“kemampuan koneksi matematis dengan ilmu lain”. 

Berdasarkan hasil tertulis dan wawancara, maka kemampuan koneksi matematis 

subjek S4 berdasarkan indikator “kemampuan koneksi matematis dengan ilmu lain” 

dalam menyelesaikan soal nomor 3 adalah sebagai berikut. 

Berdasarkan hasil tes tertulis STKK 1 nomor 3, maka jawaban dari subjek S4 

dapat dilihat sebagai berikut. 

Tabel 4.7.15 Soal Tes Kemampuan Koneksi (STKK) 1 Nomor 3 dan 

Jawaban Subjek S4 

 

STKK 1 

Nomor 3 

Suatu benda bergerak dengan pertambahan kecepatan tetap, dengan 

keterangan kecepatan = v dan waktu = t. Hubungan antara v dan t 
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dapat disajikan sebagai v = mt + n. Pada saat t = 2 s, kecepatan benda 

3 m/s dan saat t = 5 s, kecepatan benda 15 m/s. Tentukan:  

a. Persamaan hubungan antara v dan t 

b. Berapa percepatan benda tersebut? 

Jawaban 

 
Sumber: Hasil tes tertulis subjek S4 

 

Pada STKK 1 nomor 3a, S4 menjawab pertanyaan dengan rumus yang tepat 

yaitu rumus yang mengkoneksikannya dengan konsep persamaan garis lurus dan 

mensubstitusikan yang diketahui pada soal, namun S4 tidak dapat menyelesaikan soal 

tersebut dengan benar. S4 salah dalam proses menyelesaikan aljabar ke bentuk “y = 

“, dikarenakan proses yang kurang tepat, jawaban akhir S4 menjadi tidak maksimal 

dan tidak benar. Selanjutnya STKK 1 nomor 3b, S4 tidak dapat menjawab dengan 

baik dan benar. Hal ini menunjukkan bahwa S4 tidak memahami hubungan antara 

masalah yang ada kaitannya pada bidang lain dengan konsep gradien. 

Peneliti melakukan wawancara dengan subjek S4 terkait dengan jawaban pada 

STKK 1 nomor 3 seperti berikut: 

P   : Informasi apa saja yang kamu dapatkan dari soal ini? 

S4 : Suatu benda bergerak dengan pertambahan kecepatan tetap, dengan 

keterangan kecepatan = v dan waktu = t. Hubungan antara v dan t dapat 

disajikan sebagai v = mt + n. Pada saat t = 2 s, kecepatan benda 3 m/s dan 

saat t = 5 s (Subjek S4 membaca soal hingga selesai)  
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P   : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

S4 : Memakai rumus persamaan garis yang diketahuinya dua titik, dan 

memisalkannya (bentuk yang ada pada soal) ke dalam bentuk x dan y. 

P   : Apakah kamu tahu konsep apa yang digunakan pada soal ini? 

S4 : Konsep persamaan garis. 

P   : Yang nomor 3b? 

S4 : Saya tidak menjawabnya. Saya tidak mengerti. 

P   : Pernah lihat tidak soal seperti ini pada mata pelajaran lain? 

S4 : Pernah, Fisika atau IPA. 

P   : Apakah kamu mengalami kesulitan pada soal ini? 

S4 : Iya. Saya tidak paham cara menyelesaikan nomor yang point (b) dari soal. 

 

Berdasarkan wawancara dengan S4 di atas, S4 terlihat dapat menghubungkan 

masalah yang ada pada STKK 1 nomor 3a dengan konsep persamaan garis dan 

memisalkannya sesuai dengan rumus persamaan garis. Hal ini terlihat dari jawaban 

S4 yang menjelaskan cara S4 menyelesaikan soal tersebut dan konsep yang S4 

gunakan adalah benar. Namun, S4 tidak tepat dalam memahami hubungan antara soal 

nomor 3b yang disajikan dengan konsep pada bidang ilmu lain. Hal tersebut dapat 

dilihat dari jawaban S4 yang mengakui tidak menjawab dan tidak mengerti 

pertanyaan nomor 3b. Walaupun demikian, S4 mengaku pernah melihat soal seperti 

STKK 1 nomor 3 pada mata pelajaran lain yaitu Fisika. Hal ini menunjukkan bahwa 

S4 memahami konsep pada bidang lain yaitu Fisika, namun tidak dapat 

menghubungkannya dengan konsep pada materi gradien. 

Ditinjau dari tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan S4, 

dapat disimpulkan bahwa S4 kurang mampu dalam menghubungkan antar konsep 

matematika dengan ilmu lain. Hasil wawancara menunjukkan bahwa S4 memahami 

konsep pada bidang lain yaitu Fisika, namun tidak dapat menghubungkannya dengan 
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konsep pada materi gradien. Maka, skor yang diperoleh S4 pada STKK 1 nomor 3 

adalah 1 pada indikator kemampuan koneksi matematis dengan ilmu lain. 

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek S4 paparkan dalam 

menyelesaikan STKK 2 nomor 3. 

Tabel 4.7.16 Soal Tes Kemampuan Koneksi (STKK) 2 Nomor 3 dan 

Jawaban Subjek S4 

 

STKK 2 

Nomor 3 

Suatu benda bergerak dengan pertambahan kecepatan tetap, artinya 

hubungan antara kecepatan (v) dan waktu (t) dapat disajikan sebagai 

v=mt+n. Pada saat t = 3 s, kecepatan benda 6 m/s dan saat t = 5 s, 

kecepatan benda 24 m/s. Tentukan:  

a. Persamaan hubungan antara v dan t 

b. Berapa percepatan benda tersebut? 

Jawaban 

 
Sumber: Hasil tes tertulis subjek S4 

 

Berdasarkan hasil tes, pada soal nomor 3a, S4 menjawab pertanyaan ini dengan 

tepat. Namun, S4  sedikit keliru dalam menulis jawaban akhir dari persamaan garis 

yang seharusnya jawabannya adalah “         bukan “        ”. 

Walaupun demikian, S4 mampu menyelesaikan operasi perkalian, pembagian, 

penjumlahan dan pengurangan dengan benar pada proses penyelesaian soal. Hal ini 
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menunjukkan bahwa S4 memahami hubungan antara masalah yang disajikan ada 

kaitannya dengan konsep persamaan garis lurus, sehingga S4 menggunakan rumus 

yang benar. Pada soal nomor 3b, S4 tidak menuliskan jawaban sama sekali. Ini  

menunjukkan bahwa S4 tidak memahami materi percepatan dan tidak mampu 

menghubungkannya dengan bidang matematika dalam bentuk gradien. 

Peneliti melakukan wawancara dengan subjek S4 terkait dengan jawaban pada 

STKK 2 nomor 3 seperti berikut: 

P   : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

S4 : Mencari persamaan garis pada point (a) menggunakan rumus persamaan garis 

kemudian masukkan angka dari yang diketahui pada soal. Yang point (b) saya 

tidak paham. 

P   : Konsep apa yang digunakan pada soal ini? 

S4 : Persamaan garis yang ada dua titiknya.  

P   : Selanjutnya, kenapa tidak jawab nomor 3b? 

S4 : Saya tidak mengerti Buk.  

P   : Pernahkah kamu menjumpai soal seperti ini pada mata pelajran lain? 

S4 : IPA 

P   : Menurut kamu apakah soal ini sulit? 

S4 : Iya. Sulit. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan S4 di atas, S4 mampu menjelaskan 

langkah penyelesaian soal 3a dengan benar. S4 terlihat dapat menghubungkan konsep 

pada materi persamaan garis lurus dengan konsep percepatan namun tidak dapat 

mengaitkannya dengan konsep gradien, hal ini terlihat dari jawaban S4 yang 

mengatakan tidak paham soal nomor 3b.  S4 juga mengakui mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan dan mengkoneksikan antara konsep percepatan dengan gradien. 
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Walaupun demikian, S4 dapat menyebutkan konsep yang digunakan pada STKK 1 

nomor 3a dengan benar yaitu persamaan garis yang diketahui dua titik. 

Ditinjau dari tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan S4, 

dapat disimpulkan bahwa S4 kurang mampu dalam menghubungkan antar konsep 

matematika dengan ilmu lain. Pada saat wawancara, S4 terlihat dapat 

menghubungkan konsep pada materi persamaan garis lurus dengan konsep 

percepatan namun tidak dapat mengaitkannya dengan konsep gradien. Maka, skor 

yang diperoleh S4 pada STKK 2 nomor 3 adalah 2 pada indikator kemampuan 

koneksi matematis dengan ilmu lain. 

 

c. Kemampuan Koneksi Matematis Subjek S4 Berdasarkan Indikator 

“kemampuan koneksi matematis dengan kehidupan sehari-hari”. 

Berdasarkan hasil tertulis dan wawancara, maka kemampuan koneksi matematis 

subjek S4 berdasarkan indikator “kemampuan koneksi matematis dengan kehidupan 

sehari-hari” dalam menyelesaikan soal nomor 4 dan nomor 5 adalah sebagai berikut. 

1) Kemampuan Koneksi Matematis Subjek S4 dalam Menyelesaikan Soal 

Nomor 4 

Berdasarkan hasil tes tertulis, maka jawaban dari subjek S16 dapat dilihat 

sebagai berikut. 

Tabel 4.7.17 Soal Tes Kemampuan Koneksi (STKK) 1 Nomor 4 dan 

Jawaban Subjek S4 

 

STKK 1 

Nomor 

Illustrasi pemakaian BBM pada Avanza (sumber: detikfinance.com) 
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4 Berikut ini merupakan grafik jumlah bahan bakar yang dihabiskan 

Avanza dalam menempuh suatu perjalanan. 

 
(ii)                                             (ii) 

Berdasarkan grafik di atas, maka: 

a. Perhatikan grafik (i)! Berapakah laju perubahan jarak tempuh dengan 

banyaknya bahan bakar yang dihabiskan pada Avanza A? 

b. Dari kedua grafik, jika kedua Avanza tersebut sama-sama ingin 

meneruskan perjalanannya dengan jarak tempuh yang sama, Avanza 

manakah yang menggunakan bahan bakar paling hemat? Jelaskan 

alasannya! 

c. Jika harga pertalite Rp7.650 per liter dan harga premium Rp6.550 per 

liter, berdasarkan grafik, manakah yang lebih murah digunakan? 

Jelaskan! 

Jawaba

n 

 
Sumber: Hasil tes tertulis subjek S4 

 

Pada STKK 1 nomor 4a, S4 terlihat dapat membaca grafik dengan baik namun 

tidak dapat mengaitkan permasalahan yang ada pada soal dengan konsep gradien, 

sehingga jawaban yang dituliskan S4 kurang tepat karena hanya mengurangi y2 
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dengan y1 saja. Ini artinya S4 belum memahami makna gradien dengan baik sehingga 

tidak dapat memberi makna gradien dalam grafik pada nomor 4a. Pada nomor 4b, S4 

mampu memberikan jawaban yang benar namun disertai dengan alasan yang kurang 

lengkap dan tidak menunjukkan keterkaitan konsep gradien.  

Pada nomor 4c, S4 terlihat mampu memberikan kesimpulan yang benar, namun 

S4 tidak menyertakan alasan yang tepat. Ini artinya S4 hanya mampu memahami soal 

tanpa mampu mengaitkannya dengan grafik, hal ini dapat dilihat dari jawaban S4 

nomor 4c yang tidak menyelesaikannya dengan menggunakan operasi perkalian 

terlebih dahulu harga yang diketahui pada soal dengan banyaknya liter yang 

dihabiskan. Yang mana proses tersebut membutuhkan pemahaman dalam membaca 

grafik.  

Peneliti melakukan wawancara dengan subjek NH terkait dengan jawaban pada 

STKK 1 nomor 4 seperti berikut: 

P   : Apa yang diketahui pada soal ini? 

S4 : Titik dari grafik (i) dan titik dari grafik (ii) 

P   : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

S4 : Tidak tahu. 

P   : Pada point (a), bagaimana kami bisa mengetahui jawabannya? 

S4 : Saya mengurangi “90 – 30” dari grafik. Karena saya tidak mengerti, jadi saya 

kurangi saja. 

P   : Bagaimana dengan point (b) dan (c), bagaimana kamu menjawabnya? 

S4 : Saya lihat dari grafik (i) dan grafik (ii) 

P   : Menurut kamu soal ini ada kaitannya dengan kehidupan sehari-hari? 

S4 : Ada. 

P   : Bisa tidak kamu membuat contoh lain dalam kehidupan sehari-hari? 

S4 : Tidak. 

 



106 
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek S4 di atas, awalnya S4 mengakui 

tidak dapat menjelaskan langkah penyelesaian dari jawaban yang ditulisnya. S4 tidak 

mengerti maksud dari STKK 1 nomor 4a sehingga S4 hanya menebak-nebak jawaban 

kemudian mengurangi 90 dengan 30. S4 tampak tidak memahami dan menerapkan 

konsep gradien yang telah dipelajari untuk menyelesaikan soal dalam kehidupan 

sehari-hari. Pada STKK 1 nomor 4b dan 4c, S4 mengungkapkan mengetahui 

jawabannya dengan memerhatikan grafik (i) dan (ii), hal ini menunjukkan bahwa S4 

mampu membaca grafik tanpa dapat mengaitkannya dengan konsep gradien. S4 

mengetahui soal ini ada kaitannya dengan kehidupan sehari-hari namun tidak dapat 

membuat contoh lainnya. 

Ditinjau dari tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan S4, 

dapat dikatakan bahwa kemampuan koneksi matematis S4 sangat kurang mampu 

dalam menghubungkan antar konsep matematika untuk menyelesaikan permasalahan 

nyata. Hasil wawancara menunjukkan bahwa S4 mampu membaca grafik tanpa dapat 

mengaitkannya dengan konsep gradien. Maka, skor yang diperoleh S4 pada STKK 1 

nomor 4 adalah 1 pada indikator kemampuan koneksi matematis dengan kehidupan 

sehari-hari. 

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek S4 paparkan dalam 

menyelesaikan STKK 2 nomor 4. 
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Tabel 4.7.18 Soal Tes Kemampuan Koneksi (STKK) 2 Nomor 4 dan 

Jawaban Subjek S4 

 

STKK 2 

Nomor 4 

Illustrasi pemakaian BBM jenis sepeda motor Beat (sumber: 

otomotifnet.com) 

 

Berikut ini merupakan grafik jumlah bahan bakar yang dihabiskan 

sepeda motor Beat dalam menempuh suatu perjalanan. 

 
(i)                                              (ii) 

Berdasarkan grafik di atas, maka: 

a. Berdasarkan grafik (i)! Berapkah laju perubahan jarak tempuh 

dengan banyaknya bahan bakar yang dihabiskan pada Sepeda 

Motor Beat A? 

b. Dari kedua grafik, jika kedua sepeda motor Beat tersebut sama-

sama ingin meneruskan perjalanannya dengan jarak tempuh yang 

sama, sepeda motor Beat manakah yang menggunakan bahan 

bakar paling hemat? Jelaskan alasannya! 

c. Jika harga premium Rp6.550 per liter dan harga pertalite Rp7.650 

per liter, berdasarkan grafik, manakah yang lebih murah 

digunakan? Jelaskan! 

Jawaban 

 
Sumber: Hasil tes tertulis subjek S4 
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Berdasarkan data di atas, S4 menjawab STKK 2 nomor 4a dengan kurang tepat 

dan tanpa menuliskan rumus gradien untuk menyelesaikan masalah tersebut, sehingga 

tidak tepat menuliskan nilai yang akan dikurangi. Walaupun demikian, S4 sudah 

benar dalam menggunakan langkah mengurangi kedua titik dan menyelesaikan 

operasi pembagian. Hal ini menunjukkan bahwa S4 kurang dapat memahami konsep 

gradien dan mengaitkannya dengan laju perubahan pada soal. Pada STKK 2 nomor 

4b, S4 tidak memberikan alasan yang tepat dari jawaban yang ditulisnya dan tidak 

menunjukkan keterkaitan konsep gradien dengan tepat meskipun jawabannya benar. 

Dari paparan jawaban S4 menunjukkan bahwa S4 mampu membaca grafik dengan 

baik. Pada STKK 2 nomor 4c, S4 menjawab dengan tidak tepat. S4 terlihat mampu 

memahami grafik dan mengaitkannya dengan yang diketahui pada soal, namun S4 

tidak tepat menyelesaikan operasi perkalian meskipun mengambil kesimpulan dengan 

benar. 

Peneliti melakukan wawancara dengan subjek S4 terkait dengan jawaban pada 

STKK 2 nomor 4 seperti berikut: 

P   : Apa yang diketahui pada soal ini? 

S4 : Titik grafik (i) dan (ii) 

P   : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

S4 : Memerhatikan grafik dan kemudian pada point (a) memasukkan titik dalam 

rumus gradien. 

P   : Kenapa menggunakan rumus gradien? 

S4 : Tidak tahu. 

P   : Bagaimana dengan point (b) dan (c), bagaimana kamu menjawabnya? 

S4 : Saya lihat dari grafik (i) dan grafik (ii) 

P   : Menurut kamu soal ini ada kaitannya tidak dengan kehidupan sehari-hari? 
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S4 : Ada.  

P   : Bisakah kamu membuatnya dalam bentuk contoh lain? 

S4 : Tidak. 

Berdasarkan hasil wawancara singkat di atas, S4 mengakui menyelesaikan 

STKK 2 nomor 4 dengan memerhatikan grafik. S4 terlihat mampu menjelaskan 

langkah-langkah yang dilaluinya untuk menyelesaikan STKK 2 nomor 4a. S4 

menyebutkan menggunakan rumus gradien untuk menghubungkannya dengan 

masalah nomor 4a, akan tetapi tidak mengerti kenapa digunakan rumus tersebut. S4 

mengakui STKK 2 nomor 4 ada kaitannya dengan kehidupan nyata, namun tidak 

dapat membuatnya dalam bentuk contoh lain. Hal ini menunjukkan bahwa S4 masih 

mengalami kesulitan mengaitkan gradien dalam masalah nyata, sehingga pada 

jawaban nomor 4b S4 tidak memberikan alasan yang jelas dari jawabannya. 

Ditinjau dari tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan S4, 

dapat disimpulkan bahwa S4 kurang mampu dalam menghubungkan antar konsep 

matematika untuk menyelesaikan permasalahan nyata. Pada saat wawancara, S4 tidak 

dapat menjelaskan jawaban dengan rinci dan menunjukkan keterkaitan antara 

masalah dengan konsep.dan S4 tidak dapat membuatnya dalam bentuk contoh lain. 

Maka, skor yang diperoleh S4 pada STKK 2 nomor 4 adalah 2 pada indikator 

kemampuan koneksi matematis dengan kehidupan sehari-hari. 
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2) Kemampuan Koneksi Matematis Subjek S4 dalam Menyelesaikan Soal 

Nomor 5 

Berdasarkan hasil tes tertulis, maka jawaban STKK 1 nomor 5 dari subjek S4 

dapat dilihat sebagai berikut. 

Tabel 4.7.19 Soal Tes Kemampuan Koneksi (STKK) 1 Nomor 5 dan 

Jawaban Subjek S4 

 

STKK 1 

Nomor 5 

Ali membeli sebuah laptop merek X dengan harga perolehan  

Rp3.500.000,00, diperkirakan harga tersebut akan mengalami tingkat 

penurunan konstan Rp80.000,00 pertahun dalam kurun waktu 5 tahun. 

Maka berapakah harga laptop 5 tahun kemudian? 

Jawaban 

 
Sumber: Hasil tes tertulis subjek S4 

 

Berdasarkan data di atas, S4 tidak dapat menyelesaikan STKK 1 nomor 5 

dengan benar. S4 menuliskan persamaan garis yang tepat untuk menyelesaikan 

masalah ini namun dalam proses penyelesaian S4 tidak menunjukkan keterkaitan 

antara masalah harga laptop berdasarkan waktu dengan konsep dan prosedur 

persamaan garis lurus. S4 tidak menuliskan yang diketahui pada soal dan 

menyelesaikan soal dengan langkah yang tidak sistematis sehingga hasil akhir yang 

diperoleh adalah salah. Kesalahan yang dilakukan S4 adalah dalam menyelesaikan 

operasi perkalian dan pengurangan. 

Peneliti melakukan wawancara dengan subjek S4 terkait dengan jawaban pada 

STKK 1 nomor 5 seperti berikut: 
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P   : Apa yang diketahui pada soal ini? 

S4 : Ali membeli laptop merek X dengan harga 3.500.000 diperkirakan harga 

tersebut mengalami penurunan 80.000 dalam waktu 5 tahun. 

P   : Bagaimana kamu menyelesaikan soal ini? 

S4 : Membuat persamaannya, untuk mengetahui harga laptop 5 tahun kemudian 

maka dikalikan 5 

P   : Menurut kamu soal ini ada kaitannya dengan kehidupan sehari-hari? 

S4 : Ada 

P   : Bisa tidak kamu membuat contoh lain? 

S4 : Tidak. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek S4 di atas, S4 mampu 

menyebutkan informasi yang S4 dapatkan dari STKK 1 nomor 5 dengan membaca 

soal. S4 dapat menjelaskan cara menyelesaikan soal dengan menunjukkan keterkaitan 

antara masalah harga laptop berdasarkan waktu dengan konsep persamaan garis lurus 

meskipun kurang lengkap. S4 mengatakan STKK 1 nomor 5 ada kaitannya dengan 

kehidupan nyata, namun S4 tidak mampu membuat contoh lain dalam kehidupan 

sehari-hari. Hal tersebut menunjukkan bahwa S4 kurang memahami keterkaitan 

konsep yang digunakan S4 untuk menyelesaikan STKK 1 nomor 5. 

Ditinjau dari tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan S4, 

dapat disimpulkan bahwa S4 kurang mampu dalam menghubungkan antar konsep 

matematika untuk menyelesaikan permasalahan nyata. Pada saat wawancara, S4 

mengatakan STKK 1 nomor 5 ada kaitannya dengan kehidupan nyata, namun S4 

tidak mampu membuat contoh lain dalam kehidupan sehari-hari. Maka, skor yang 

diperoleh S4 pada STKK 1 nomor 5 adalah 2 pada indikator kemampuan koneksi 

matematis dengan kehidupan sehari-hari. 
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Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek S4 paparkan dalam 

menyelesaikan STKK 2 nomor 5. 

Tabel 4.7.20 Soal Tes Kemampuan Koneksi (STKK) 2 Nomor 5 dan 

Jawaban Subjek S4 

 

STKK 2 

Nomor 5 

Sebuah HP merek X dengan harga perolehan  Rp4.000.000,00, 

diperkirakan harga tersebut akan mengalami tingkat penurunan 

konstan Rp100.000,00 pertahun dalam kurun waktu 3 tahun. Maka 

berapakah harga HP merek X tersebut 3 tahun kemudian? 

Jawaban 

 
Sumber: Hasil tes tertulis subjek S4 

Berdasarkan data di atas, S4 kurang tepat dalam menuliskan persamaan garis 

pada STKK 2 nomor 5. S4 terlihat mengetahui langkah-langkah yang menunjukkan 

keterkaitan antara masalah harga HP berdasarkan waktu dengan konsep persamaan 

garis, namun S4 menulisnya dengan kurang tepat. Selain itu, S4 juga tidak sistematis 

dalam menuliskan penyelesaian pada soal dan tidak tepat dalam menyelesaikan 

operasi pengurangan sehingga mendapatkan jawaban akhir yang salah. 

Peneliti melakukan wawancara dengan subjek S4 terkait dengan jawaban pada 

STKK 2 nomor 5 seperti berikut: 
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P   : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

S4 : Memisalkan y = harga laptop HP. Setelah dikurang (4.000.000 - 100.000), 

dikalikan 3 untuk mengetahui harga HP 3 tahun lagi. 

P   : Bisakah kamu memberikan contoh dalam bentuk lain? 

S4 : Harga penurunan setelah 5 tahun? 

P   : Selanjutnya? 

S4 : … (diam) 

P   : Apakah kamu mengalami kesulitan pada soal ini? 

S4 : Iya, sedikit. Pada saat perkalian. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek S4 di atas, S4 terlihat keliru saat 

menjelaskan langkah menyelesaikan STKK 2 nomor 5, S4 juga mengakui mengalami 

kesulitan saat menyelesaikan operasi perkalian dan ini terbukti dari jawaban S4 

tentang cara menyelesaikan STKK 2 nomor 5. Hal ini menunjukkan bahwa S4 kurang 

memahami konsep sifat-sifat pada bilangan bulat. S4 tidak dapat membuat contoh 

dalam bentuk lain yang ada kaitannya dengan kehidupan nyata. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa S4 tidak memahami keterkaitan konsep yang digunakan untuk 

menyelesaikan STKK 2 nomor 5. 

Ditinjau dari tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan S4, 

dapat disimpulkan bahwa S4 kurang mampu dalam menghubungkan antar konsep 

matematika untuk menyelesaikan permasalahan nyata. Pada saat wawancara, S4 

terlihat keliru saat menjelaskan langkah menyelesaikan STKK 2 nomor 5. Maka, skor 

yang diperoleh S4 pada STKK 2 nomor 5 adalah 2 pada indikator kemampuan 

koneksi matematis dengan kehidupan sehari-hari. 

 

d. Kesimpulan Kemampuan Koneksi Matematis Subjek S4  
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Berdasarkan hasil STKK dan wawancara di atas, subjek S4 mendapatkan 6 skor 

pada indikator kemampuan koneksi matematis di STKK 1 dengan nilai 26. 

Sedangkan pada STKK 2, skor indikator kemampuan koneksi matematis subjek S4 

adalah 7 dengan nilai 30. Hal ini menunjukkan bahwa data yang diperoleh pada 

subjek S4 adalah valid. Maka, dapat disimpulkan bahwa subjek S4 memiliki 

kemampuan koneksi matematis pada kategori rendah dan tidak ada indikator 

kemampuan koneksi matematis yang terpenuhi. 

 

3. Paparan Data Subjek S2  

Berikut adalah paparan hasil tes dan wawancara tahap pertama dan hasil tes dan 

wawancara tahap kedua kemampuan koneksi matemtis siswa dengan subjek S2. 

 

a. Kemampuan Koneksi Matematis Subjek S2 Berdasarkan Indikator 

“kemampuan koneksi antar topik/konsep matematis dalam matematika”. 

Berdasarkan hasil tertulis dan wawancara, maka kemampuan koneksi matematis 

subjek S2 berdasarkan indikator “kemampuan koneksi antar topik/konsep matematis 

dalam matematika” dalam menyelesaikan soal nomor 1 dan nomor 2 adalah sebagai 

berikut. 

1) Kemampuan Koneksi Matematis Subjek S2 dalam Menyelesaikan Soal 

Nomor 1 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis, maka jawaban STKK 1 nomor 1 dari subjek S2 

dapat dilihat sebagai berikut. 
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Tabel 4.7.21 Soal Tes Kemampuan Koneksi (STKK) 1 Nomor 1 dan 

Jawaban Subjek S2 

STKK 1 Nomor 1 Jawaban 

Diketahui persamaan garis 

lurus          dan 

      . Bagaimanakah 
kedudukan dua persamaan 

garis tersebut? Jelaskan! 

 
Sumber: Hasil tes tertulis subjek S2 

Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa S16 dapat menyatakan dengan benar 

gradien dari masing-masing persamaan garis. Subjek S16 dapat mengetahui 

hubungan antara gradien dari persamaan garis pertama dan gradien dari persamaan 

garis kedua yaitu sejajar dikarenakan memiliki gradien yang sama, akan tetapi 

kesimpulan yang ditulis S2 masih kurang lengkap. S2 dapat menjawab STKK 1 

nomor 1 dengan baik dan benar. S2 membuat tabel untuk mempermudah 

membedakan antar garis. Namun, S2 terlihat keliru atau tertukar dalam menuliskan 

jenis yang dimaksud pada tabel. 

Peneliti melakukan wawancara dengan subjek S2 terkait dengan jawaban pada 

STKK 1 nomor 1 seperti berikut: 

P   : Apakah kamu mengerti maksud soal ini? 

S2 : Mencari gradiennya? 

P   : Maksud tabel yang kamu buat disebelah kiri apa? 

S2 : Garis …, O ini salah buk, maksudnya persamaan garis. Jadi kebalik. 

P   : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

S2 : Cari gradiennya, setelah itu sejajar. 
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P   : Kenapa sejajar? 

S2 : Karena kedua gradien sama. 

P   : Konsep apa yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan ini? 

S2 : Konsep garis saling sejajar. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, subjek S2 menunjukkan bahwa STKK 1 

nomor 1 mampu dipahami dengan baik, S2 terlihat dapat menyebutkan konsep yang 

digunakan untuk menyelesaikan STKK 1 nomor 1 dan mempresentasikan hasil 

jawabannya dengan baik. S2 mengakui terbalik dalam menulis maksud dari tabel 

yang dibuatnya, seharusnya “persamaan garis” namun S2 membuat “garis gradien”. 

Hal ini menunjukkan bahwa S2 mampu menyelesaikan soal dengan mengaitkan 

konsep gradien dengan konsep kesejajaran dua garis. 

Ditinjau dari tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan S2, 

maka dapat disimpulkan bahwa S2 mampu dalam menghubungkan konsep gradien 

dengan konsep dua garis sejajar. Namun, kesimpulan yang ditulis S2 dalam 

menjawab soal kurang jelas dan S2 terlihat keliru atau tertukar dalam menuliskan 

jenis yang dimaksud pada tabel. Pada saat wawancara, S2 tampak memahami 

bagaimana menerapkan dan menghubungkan antar konsep. Maka skor yang diperoleh 

S2 pada STKK 1 nomor 1 adalah 3 pada indikator kemampuan koneksi antar 

topik/konsep matematis dalam matematika. 

Selanjutnya hasil tes tertulis yang diselesaikan S2 pada STKK 2 nomor 1 adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.7.22 Soal Tes Kemampuan Koneksi (STKK) 2 Nomor 1 dan 

Jawaban Subjek S2 

STKK 2 Nomor 1 Jawaban 

Diketahui garis          
    dan garis 

         . Misalkan    

gradien garis l dan    gradien 

garis  . Bagaimanakah 
hubungan dua garis tersebut? 

 
Sumber: Hasil tes tertulis subjek S2 

 

Berdasarkan gambar di atas, S2 terlihat dapat memahami konsep dua garis 

sejajar pada STKK 2 nomor 1. S2 mencari gradien dari kedua persamaan garis 

dengan memisahkannya dalam bentuk tabel. Meskipun hasil gradien yang diperoleh 

sudah benar dan kesimpulannya tepat, namun S2 menulis kesimpulan dengan kalimat 

yang kurang jelas dan kurang lengkap. 

Peneliti melakukan wawancara dengan S2 terkait dengan jawaban pada STKK 2 

nomor 1 seperti berikut: 

P   : Apa yang diketahui dari soal ini? 

S2 :        dan garis        

P   : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

S2 : Melihat gradien lalu mencari hubungan dua garis tersebut. 
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P   : Apa hubungan dua garis tersebut? 

S2 : Sejajar, karena kedua gradiennya sama. 

P   : Maksud        apa? 
S2 : Kedua gradien yang didapat sama. 

P   : Terus kenapa pada kesimpulan kamu tidak jelaskan seperti itu? 

S2 : Ee tidak tahu Buk. 

P   : Konsep apa yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan ini? 

S2 : Dua garis sejajar. 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, subjek S2 mampu mempresentasikan 

hasil jawabannya. S2 mampu menghubugkan topik antar matematika, hal ini terlihat 

saat S2 dapat memahami topik yang akan dikerjakan terlebih dahulu yaitu mencari 

gradien dari soal lalu gradien dimanfaatkan untuk mengetahui hubungan dua garis. S2 

dapat menyebutkan bagaimana cara menemukan jawaban STKK 2 nomor 1. S2 juga 

mengakui sudah keliru dalam membuat kesimpulan dalam jawaban yang 

menyebabkan kesimpulan yang dibuat S2 kurang lengkap. 

Ditinjau dari tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan S2, 

maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan koneksi matematis S2 mampu dalam 

menghubungkan konsep gradien dengan konsep dua garis sejajar. Namun, S2 menulis 

jawaban dengan kalimat yang kurang jelas dan kurang lengkap. Pada saat wawancara, 

S2 dapat menyebutkan bagaimana cara menemukan jawaban STKK 2 nomor 1. Maka 

skor yang diperoleh S2 pada STKK 2 nomor 1 adalah 3 pada indikator kemampuan 

koneksi antar topik/konsep matematis dalam matematika. 

 

2) Kemampuan Koneksi Matematis Subjek S2 dalam Menyelesaikan Soal 

Nomor 2 
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Berdasarkan hasil tes tertulis, maka jawaban STKK 2 nomor 2 dari subjek S16 

dapat dilihat sebagai berikut. 

Tabel 4.7.23 Soal Tes Kemampuan Koneksi (STKK) 1 Nomor 2 dan 

Jawaban Subjek S2 

 

STKK 1 

Nomor 2 

Diketahui garis p sejajar dengan garis          . Persamaan garis 

yang melalui titik        dan tegak lurus garis p adalah… 

Jawaban 

 
Sumber: Hasil tes tertulis subjek S2 

  

Berdasarkan data di atas, S2 mampu menyelesaikan soal dengan baik dan benar. 

S2 memulai penyelesaiannya dengan mencari gradien dari persamaan yang diketahui 

kemudian menghubungkannya dengan konsep gradien garis yang saling tegak lurus 

dan memanfaatkan nilai gradien tersebut untuk mencari persamaan garis. S2 dapat 

melewati langkah yang membutuhkan koneksi dengan benar. Hal ini menunjukkan 

bahwa S2 memahami tujuan akhir dalam proses mencari persamaan garis dan mampu 

memahami hubungan antar konsep dalam matematika. 
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Peneliti melakukan wawancara dengan subjek S2 terkait dengan jawaban pada 

STKK 1 nomor 2 seperti berikut: 

P   : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

S2 : Mencari gradiennya, terus dikalikan dengan       karena dalam soal 
dikatakan tegak lurus. Selanjutnya menggunakan rumusnya (rumus persamaan 

garis). 

P   : Konsep apa yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan ini? 

S2 : Konsep gradien 

P   : Selanjutnya? 

S2 : … (diam) 

P   : Menurut kamu apakah soal ini sulit? 

S2 : Sulit. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, S2 mengetahui bagaimana tahap 

menyelesaikan STKK 1 nomor 2, namun S2 kurang mengerti konsep-konsep yang 

dibutuhkan untuk menjawab soal dengan benar. S2 hanya dapat menyebutkan satu 

konsep saja yang digunakan pada penyelesaian STKK 1 nomor 2. Hal ini 

menunjukkan bahwa S2 kurang mampu menghubungkan antar konsep dalam 

persamaan garis lurus. Walaupun mendapatkan hasil akhir yang benar, S2 mengakui 

bahwa STKK 1 nomor 2 ini adalah sulit. 

Ditinjau dari tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan S2, 

maka dapat disimpulkan bahwa S2 mampu dalam menghubungkan konsep gradien 

sejajar, gradien garis yang saling tegak lurus dan persamaan garis lurus. Hasil 

wawancara menunjukkan bahwa S2 kurang mengerti konsep-konsep yang dibutuhkan 

untuk menjawab soal dengan benar. Maka skor yang diperoleh S2 pada STKK 1 
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nomor 2 adalah 3 pada indikator kemampuan koneksi antar topik/konsep matematis 

dalam matematika. 

Selanjutnya hasil tes tertulis yang diselesaikan S2 pada STKK 2 nomor 2 adalah 

sebagai berikut: 

 

Tabel 4.7.24 Soal Tes Kemampuan Koneksi (STKK) 2 Nomor 2 dan 

Jawaban Subjek S2 

 

STKK 2 

Nomor 2 

Diketahui garis p sejajar dengan garis          . Persamaan 

garis yang melalui titik        dan tegak lurus garis p adalah… 

 

Jawaban 
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Sumber: Hasil tes tertulis subjek S2 

 

Berdasarkan hasil tes tersebut, subjek S2 menyelesaikan STKK 2 nomor 2 

dengan langkah-langkah yang menunjukkan keterkaitan konsep secara benar serta 

terdapat penulisan kesimpulan sebagai jawaban nomor 2. S2 terlihat menyelesaikan 

konsep gradien dan gradien garis yang saling tegak lurus terlebih dahulu, kemudian 

hasilnya dimanfaatkan untuk mengerjakan persamaan garis. S2 menggunakan hasil 

gradien dan titik yang diketahui pada soal untuk mensubstitusikannya ke dalam 

rumus persamaan garis. Meski hasil gradien yang diperoleh sudah benar, namun 

jawaban akhir kurang tepat karena kesalahan perhitungan. Hal tersebut dapat dilihat 

dari jawaban S2 pada persamaan garis lurus yang keliru dalam operasi perkalian.  

Peneliti melakukan wawancara dengan subjek S2 terkait dengan jawaban pada 

STKK 2 nomor 2 seperti berikut: 

P   : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

S2 : Mencari gradiennya, lalu          karena saling tegak lurus. 
Selanjutnya pakai rumus persamaan garis melalui titik (6,-1). 

P   : Konsep apa yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan ini? 

S2 : Konsep gradien. 

P   : Selanjutnya? 

S2 : … (Subjek diam) 

P   : Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal ini? 

S2 : Sulit. 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, S2 terlihat kurang mampu menyebutkan 

konsep-konsep matematika yang terkait untuk menyelesaikan STKK 2 nomor 2. 

Namun, S2 memahami dan dapat menjelaskan langkah-langkah yang tepat dalam 
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mengaitkan gradien, dua garis sejajar dan persamaan garis. Subjek S2 mengakui 

merasa sulit memahami STKK 2 nomor 2. 

Ditinjau dari tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan S2, 

maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan koneksi matematis S2 mampu dalam 

menghubungkan konsep gradien sejajar, gradien garis yang saling tegak lurus dan 

persamaan garis lurus. Namun, karena ada kekeliruan dalam jawaban akhir 

disebabkan kesalahan perhitungan. Hasil wawancara menunjukkan bahwa S2 terlihat 

kurang mampu menyebutkan konsep-konsep matematika yang terkait untuk 

menyelesaikan STKK 2 nomor 2 maka skor yang diperoleh S2 pada STKK 2 nomor 2 

adalah 3 pada indikator kemampuan koneksi antar topik/konsep matematis dalam 

matematika. 

b. Kemampuan Koneksi Matematis Subjek S2 Berdasarkan Indikator 

“kemampuan koneksi matematis dengan ilmu lain”. 

Berdasarkan hasil tertulis dan wawancara, maka kemampuan koneksi matematis 

subjek S2 berdasarkan indikator “kemampuan koneksi matematis dengan ilmu lain” 

dalam menyelesaikan soal nomor 3 adalah sebagai berikut. 

Berdasarkan hasil tes tertulis, maka jawaban STKK 1 nomor 3 dari subjek S2 

dapat dilihat sebagai berikut. 

Tabel 4.7.25 Soal Tes Kemampuan Koneksi (STKK) 1 Nomor 3 dan 

Jawaban Subjek S2 

 

STKK 1 

Nomor 3 

Suatu benda bergerak dengan pertambahan kecepatan tetap, dengan 

keterangan kecepatan = v dan waktu = t. Hubungan antara v dan t 

dapat disajikan sebagai v = mt + n. Pada saat t = 2 s, kecepatan benda 
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3 m/s dan saat t = 5 s, kecepatan benda 15 m/s. Tentukan:  

a. Persamaan hubungan antara v dan t 

b. Berapa percepatan benda tersebut? 

 

Jawaban 
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Sumber: Hasil tes tertulis subjek S2 

 

Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa dalam menyelesaikan STKK 1 nomor 

3 pada point a dan b subjek S2 dapat menemukan hasil yang benar. S2 menggunakan 

konsep persamaan garis dan gradien yang seharusnya memang digunakan untuk 

menyelesaikan soal ini. S2 menuliskan langkah dengan penyelesaian yang sistematis, 

hal ini terlihat bahwa sesungguhnya S2 sudah mampu menunjukkan keterkaitan 

antara konsep percepatan dengan konsep persamaan garis lurus. Selanjutnya, S2 

dapat menjawab dengan benar soal nomor 3b. S2 menuliskan “percepatan atau 

gradien”. Dari jawaban tersebut maka dapat diketahui bahwa S2 memahami 

keterkaitan masalah dengan prosedur gradien. 

Peneliti melakukan wawancara dengan subjek S2 terkait dengan jawaban pada 

STKK 1 nomor 3 seperti berikut: 

P   : Informasi apa saja yang kamu dapatkan dari soal ini? 

S2 :                            
P   : Bagaimana kamu menjawab soal ini? 
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S2 : Menggunakan rumusnya. 

P   : Rumus apa? 

S2 : Persamaan garis lurus dan gradien. 

P   : Kenapa menggunakan rumus tersebut? 

S2 : Karena sesuai dengan yang ditanyakan soal. 

P   : Pernahkah kamu menjumpai permasalahan ini dalam mata pelajaran lain? 

S2 : IPA 

P   : Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menerapkan konsep ini? 

S2 : sedikit sulit 

 

Berdasarkan wawancara di atas, dapat diketahui bahwa S2 kurang mampu 

mendeskripsikan jawabannya dan kurang dapat menyebutkan konsep yang terkait 

dalam soal dengan lengkap. S2 terlihat dapat memahami soal, walaupun S2 

mengalami sedikit kesulitan menghubungkannya dengan mata pelajaran fisika. S2 

mengetahui bagaimana menghubungkan mata pelajaran fisika dalam matematika, hal 

ini terlihat dari jawaban S2 yang mengetahui rumus untuk menyelesaikan STKK 1 

nomor 3. 

Ditinjau dari tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan S2, 

dapat disimpulkan bahwa S2 mampu dalam menghubungkan antar konsep 

matematika dengan ilmu lain. Pada saat wawancara, S2 kurang mampu 

mendeskripsikan jawaban yang terkait dalam soal dengan lengkap. Maka, skor yang 

diperoleh S2 pada STKK 1 nomor 3 adalah 3 pada indikator kemampuan koneksi 

matematis dengan ilmu lain. 

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek S2 paparkan dalam 

menyelesaikan STKK 2 nomor 3. 
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Tabel 4.7.26 Soal Tes Kemampuan Koneksi (STKK) 2 Nomor 3 dan 

Jawaban Subjek S2 

 

STKK 2 

Nomor 3 

Suatu benda bergerak dengan pertambahan kecepatan tetap, artinya 

hubungan antara kecepatan (v) dan waktu (t) dapat disajikan sebagai 

v=mt+n. Pada saat t = 3 s, kecepatan benda 6 m/s dan saat t = 5 s, 

kecepatan benda 24 m/s. Tentukan:  

a. Persamaan hubungan antara v dan t 

b. Berapa percepatan benda tersebut? 

 

Jawaban 

 
Sumber: Hasil tes tertulis subjek S16 

 

 

Berdasarkan hasil tes, terlihat bahwa S2 mampu menjawab dengan benar 

pertanyaan nomor 3a dan 3b, walaupun tidak disertai dengan keterangan yang jelas 

pada soal. S2 menjawab pertanyaan nomor 3a dengan tepat. Hal ini menunjukkan 

bahwa S2 memahami hubungan antara masalah pada mata pelajaran lain yang 

disajikan ada kaitannya dengan konsep persamaan garis lurus. Pada soal nomor 3b, 
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S2 mampu menuliskan jawaban dengan benar menggunakan rumus gradien. Dari 

jawaban yang dituliskan S2 tersebut menunjukkan bahwa S2 memahami materi 

percepatan dan mampu menghubungkannya dengan bidang matematika dalam bentuk 

gradien. 

Peneliti melakukan wawancara dengan subjek S2 terkait dengan jawaban pada 

STKK 2 nomor 3 seperti berikut: 

P   : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

S2 : Dengan mengetahui                           . 
P   : Konsep apa yang digunakan dalam permasalahan ini? 

S2 : Yang point (a) menggunakan konsep persamaan garis lurus, dan yang point 

(b) menggunakan konsep gradien. 

P   : Adakah kamu kesulitan yang kamu dapatkan dari soal ini? 

S2 : Tidak.  

P   : Pernahkah kamu menjumpai permasalahan ini dalam mata pelajaran lain? 

S2 : IPA. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan S2 di atas, S2 dapat memahami 

keterkaitan antara soal nomor 3a yang disajikan dengan konsep persamaan garis 

lurus. Pada soal nomor 3b, S2 menunjukkan memahami keterkaitan antara konsep 

percepatan dengan gradien. S2 mengakui pernah menjumpai masalah ini pada mata 

pelajaran lain yaitu IPA dan S2 merasa tidak mengalami kesulitan pada STKK 2 

nomor 3. 

Ditinjau dari tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan S2, 

dapat dikatakan bahwa kemampuan koneksi matematis S2 mampu dalam 

menghubungkan antar konsep matematika dengan ilmu lain. Hasil wawancara 



129 
 

menunjukkan bahwa S2 memahami keterkaitan antara konsep percepatan dengan 

gradien. Maka, skor yang diperoleh S2 pada STKK 2 nomor 3 adalah 4 pada 

indikator kemampuan koneksi matematis dengan ilmu lain. 

 

c. Kemampuan Koneksi Matematis Subjek S2 Berdasarkan Indikator 

“kemampuan koneksi matematis dengan kehidupan sehari-hari”. 

 

Berdasarkan hasil tertulis dan wawancara, maka kemampuan koneksi matematis 

subjek S2 berdasarkan indikator “kemampuan koneksi matematis dengan kehidupan 

sehari-hari” dalam menyelesaikan soal nomor 4 dan nomor 5 adalah sebagai berikut. 

1) Kemampuan Koneksi Matematis Subjek S2 dalam Menyelesaikan Soal 

Nomor 4 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis, maka jawaban STKK 1 nomor 4 dari subjek S2 

dapat dilihat sebagai berikut. 

Tabel 4.7.27 Soal Tes Kemampuan Koneksi (STKK) 1 Nomor 4 dan 

Jawaban Subjek S2 

 

STKK 1 

Nomor 4 

Illustrasi pemakaian BBM pada Avanza (sumber: detikfinance.com) 

 

Berikut ini merupakan grafik jumlah bahan bakar yang dihabiskan 

Avanza dalam menempuh suatu perjalanan. 

 
(i)                                            (ii) 

Berdasarkan grafik di atas, maka: 
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a. Perhatikan grafik (i)! Berapakah laju perubahan jarak tempuh 

dengan banyaknya bahan bakar yang dihabiskan pada Avanza A? 

b. Dari kedua grafik, jika kedua Avanza tersebut sama-sama ingin 

meneruskan perjalanannya dengan jarak tempuh yang sama, 

Avanza manakah yang menggunakan bahan bakar paling hemat? 

Jelaskan alasannya! 

c. Jika harga pertalite Rp7.650 per liter dan harga premium Rp6.550 

per liter, berdasarkan grafik, manakah yang lebih murah 

digunakan? Jelaskan! 

Jawaban 

 
Sumber: Hasil tes tertulis subjek S2 

 

Dari uraian jawaban tersebut terlihat bahwa subjek S2 mampu memahami 

permasalahan pada gambar. S2 dapat menyelesaikan soal nomor 4a dan 4b dengan 

menggunakan konsep gradien, namun S2 tidak menulis alasan yang tepat dalam 

menggunakan rumus gradien serta tidak ada kesimpulan dari jawaban nomor 4a dan 

4b. Hal ini menunjukkan bahwa S2 kurang mampu menerapkan konsep keterkaitan 

masalah dengan prosedur gradien. Pada soal nomor 4c, S2 mampu menyelesaikannya 

dengan memperhatikan grafik dan diketahui pada soal. Melalui jawaban terlihat S2 

memahami operasi perkalian dengan baik. 

Peneliti melakukan wawancara dengan subjek S2 terkait dengan jawaban pada 

STKK 1 nomor 4 seperti berikut: 
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P   : Apa yang diketahui pada soal ini? 

S2 : Titik grafik (i) adalah (2,30) dan (6,90). Titik grafik (ii) adalah (2,28) dan 

(6,84). 

P   : Bagaimana cara kamu menjawab soal ini? 

S2 : Yang a) melihat gradien grafiknya, yang b) melihat jarak dan c) mengalikan 

yang diketahui dengan 6. 

P   : Kenapa yang point a) memakai rumus gradien? 

S2 : Karena…(diam) 

P   : Terus kenapa ini bisa jawab? 

S2 : … (Diam) 

P   : Apakah kamu mengalami kesulitan mengaitkan soal ini dengan kehidupan 

sehari-hari? 

S2 : Sulit. Tapi saya mengerti. 

P   : Bisakah kamu membuat contoh lain yang ada kaitannya dengan kehidupan 

sehari-hari? 

S2 : Tidak. 

Berdasarkan data wawancara singkat di atas, S2 kurang mampu dalam 

menerapkan konsep gradien dalam permasalahan nyata. Hal tersebut dapat dilihat 

dari S2 yang tidak mampu menyimpulkan cara menjawab soal nomor 4b. Sehingga, 

S2 tidak mampu membuat kesimpulan yang tepat serta alasan yang menunjukkan 

keterkaitan konsep gradien dengan soal nomor 4b. S2 mengakui mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan STKK 1 nomor 4, dan hal ini membuat S2 tidak dapat 

membuat contoh dalam bentuk lain yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. 

Ditinjau dari tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan S2, 

dapat disimpulkan bahwa S2 kurang mampu dalam menghubungkan antar konsep 

matematika untuk menyelesaikan permasalahan nyata. Pada saat wawancara, S2 

kurang mampu dalam menerapkan konsep gradien dalam permasalahan nyata. Maka, 

skor yang diperoleh S2 pada STKK 1 nomor 4 adalah 2 pada indikator kemampuan 

koneksi matematis dengan kehidupan sehari-hari. 
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Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek S2 paparkan dalam 

menyelesaikan STKK 2 nomor 4. 

Tabel 4.7.28 Soal Tes Kemampuan Koneksi (STKK) 2 Nomor 4 dan 

Jawaban Subjek S2 

 

STKK 2 

Nomor 4 

Illustrasi pemakaian BBM jenis sepeda motor Beat (sumber: 

otomotifnet.com) 

 

Berikut ini merupakan grafik jumlah bahan bakar yang dihabiskan 

sepeda motor Beat dalam menempuh suatu perjalanan. 

 
(i)                                              (ii) 

Berdasarkan grafik di atas, maka: 

a. Berdasarkan grafik (i)! Berapkah laju perubahan jarak tempuh 

dengan banyaknya bahan bakar yang dihabiskan pada Sepeda Motor 

Beat A? 

b. Dari kedua grafik, jika kedua sepeda motor Beat tersebut sama-sama 

ingin meneruskan perjalanannya dengan jarak tempuh yang sama, 

sepeda motor Beat manakah yang menggunakan bahan bakar paling 

hemat? Jelaskan alasannya! 

c. Jika harga premium Rp6.550 per liter dan harga pertalite Rp7.650 

per liter, berdasarkan grafik, manakah yang lebih murah digunakan? 

Jelaskan! 
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Jawaban 

 
Sumber: Hasil tes tertulis subjek S2 

 

Berdasarkan hasil tes, subjek S2 menyelesaikan soal nomor 4a dengan jawaban 

kurang tepat, dikarenakan keliru dalam mensubstitusikan nilai   . S2 terlihat tidak 

detail menuliskan alasan menggunakan rumus gradien dan tidak disertai dengan 

kesimpulan dari nomor 4a. hal ini menunjukkan bahwa S2 kurang mampu 

menghubungkan antara masalah dengan prosedur gradien. Pada soal nomor 4b, S2 

sudah mencoba menjawab dengan jawaban yang tepat, namun tidak disertai dengan 

alasan yang benar, dan tidak menunjukkan keterkaitan antara malasah dengan konsep 

gradien. S2 terlihat tidak memahami dengan baik hubungan pertanyaan dengan 

konsep gradien. Pada soal nomor 4c, S2 sudah mampu melakukan operasi perkalian 

dengan benar dan membuat kesimpulan yang tepat. Dari hasil tes menunjukkan 

bahwa S2 sudah mampu membaca grafik, sehingga S2 mampu melibatkan proses 

koneksi dengan baik. 

Peneliti melakukan wawancara dengan subjek S2 terkait dengan jawaban pada 

STKK 2 nomor 4 seperti berikut: 
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P   : Bagaimana cara kamu menjawab soal ini? 

S2 : Melihat titik, gradien, pembagian dan penjumlahan. 

P   : Bagaimana cara kamu menjawab soal point a)? 

S2 : Yang a) melihat gradien grafiknya karena pada soal dikatakan bahan bakar 

yang dihabiskan. 

P   : Menurut kamu, apakah soal ini ada kaitannya tidak dengan kehidupan sehari-

hari? 

S2 : Ada. 

P   : Apakah kamu mengalami kesulitan mengaitkan soal ini dengan kehidupan 

sehari-hari? 

S2 : Sedikit sulit, di saat pembagian dan penjumlahan. Kalau dalam melihat 

gambarnya tidak sulit. 

 

Berdasarkan data wawancara singkat di atas, S2 mengakui bahwa dirinya 

mengalami kesulitan saat melakukan operasi pembagian dan penjumlahan pada soal 

nomor 4a, namun S2 menyatakan bahwa S2 tidak mengalami kesulitan dalam 

membaca grafik. Sehingga S2 mampu menyelesaikan STKK 2 nomor 4 dengan 

melihat grafik kemudian menerapkan konsep gradien untuk menyelesaikan soal 

dalam kehidupan sehari-hari walaupun belum berdasarkan alasan dan kesimpulan 

yang tepat. 

Ditinjau dari tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan S2, 

dapat dikatakan bahwa S2 kurang mampu dalam menghubungkan antar konsep 

matematika untuk menyelesaikan permasalahan nyata dan menjawab soal tidak 

disertai dengan alasan yang benar. Pada saat wawancara, S2 mengakui bahwa dirinya 

mengalami kesulitan saat melakukan operasi pembagian dan penjumlahan pada soal. 

Maka, skor yang diperoleh S2 pada STKK 2 nomor 4 adalah 2 pada indikator 

kemampuan koneksi matematis dengan kehidupan sehari-hari. 
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2) Kemampuan Koneksi Matematis Subjek S2 dalam Menyelesaikan Soal 

Nomor 5 

Berdasarkan hasil tes tertulis, maka jawaban STKK 1 nomor 5 dari subjek S2 

dapat dilihat sebagai berikut. 

Tabel 4.7.29 Soal Tes Kemampuan Koneksi (STKK) 1 Nomor 5 dan 

Jawaban Subjek S2 

 

STKK 1 

Nomor 5 

Ali membeli sebuah laptop merek X dengan harga perolehan  

Rp3.500.000,00, diperkirakan harga tersebut akan mengalami tingkat 

penurunan konstan Rp80.000,00 pertahun dalam kurun waktu 5 tahun. 

Maka berapakah harga laptop 5 tahun kemudian? 

Jawaban 

 
Sumber: Hasil tes tertulis subjek S2 

 

Berdasarkan data di atas, S2 kurang dapat menjawab STKK 1 nomor 5 dengan 

baik. Hal ini terlihat pada persamaan yang di tulis S2 untuk menunjukkan keterkaitan 

antara masalah harga laptop berdasarkan waktu dengan konsep persamaan garis 

adalah keliru dan kurang tepat. S2 tidak mampu melewati proses koneksi saat 

menuliskan yang diketahui, dilanjutkan saat menjawab soal dan saat melakukan 

operasi pengurangan hingga di dapat hasil yang salah.  

Peneliti melakukan wawancara dengan subjek S2 terkait dengan jawaban pada 

STKK 1 nomor 5 seperti berikut: 
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P   : Bagaimana cara kamu menjawab soal ini? 

S2 : Melihat persamaan harganya dan harga laptop setelah 5 tahun. 

P   : Jadi berapa harga laptop setelah 5 tahun? 

S2 : Sepertinya ini salah Buk. 

P   : Menurut kamu, apakah soal ini ada kaitannya tidak dengan kehidupan sehari-

hari? 

S2 : Ada. 

P   : Bisakah kamu membuat contoh lain yang ada kaitannya dengan kehidupan 

sehari-hari? 

S2 : Misalkan teman membeli HP dengan harga 1.500.000. Berapa harga untuk 5 

tahun kedepannya? 

P   : Berarti lebih murah beli sekarang atau nanti? 

S2 : Nanti. 

Berdasarkan data wawancara singkat di atas, S2 terlihat dapat memahami 

maksud soal dengan baik. Hal ini terlihat dari contoh lain dalam kehidupan sehari-

hari yang S2 buat serta memahami apa yang diungkapkannya. S2 memahami dan 

menerapkan keterkaitan antara masalah harga laptop berdasarkan waktu dengan 

konsep persamaan garis. Walaupun S2 mengerti tujuan akhir dari STKK 1 nomor 5, 

namun S2 kurang dapat mengungkapkannya dalam tulisan pada lembar jawaban soal 

tes sehingga didapatkan hasil akhir yang kurang tepat. 

Ditinjau dari tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan S2, 

dapat dikatakan bahwa S2 kurang mampu dalam menghubungkan antar konsep 

matematika untuk menyelesaikan permasalahan nyata. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa walaupun S2 mengerti tujuan akhir dari STKK 1 nomor 5, 

namun S2 kurang dapat mengungkapkannya dalam tulisan pada lembar jawaban soal 

tes sehingga didapatkan hasil akhir yang kurang tepat. Maka, skor yang diperoleh S2 

pada STKK 1 nomor 5 adalah 1 pada indikator kemampuan koneksi matematis 

dengan kehidupan sehari-hari. 
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Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek S2 paparkan dalam 

menyelesaikan STKK 2 nomor 5. 

Tabel 4.7.30 Soal Tes Kemampuan Koneksi (STKK) 2 Nomor 5 dan 

Jawaban Subjek S2 

 

STKK 2 

Nomor 5 

Sebuah HP merek X dengan harga perolehan  Rp4.000.000,00, 

diperkirakan harga tersebut akan mengalami tingkat penurunan konstan 

Rp100.000,00 pertahun dalam kurun waktu 3 tahun. Maka berapakah 

harga HP merek X tersebut 3 tahun kemudian? 

Jawaban 

 
Sumber: Hasil tes tertulis subjek S2 

 

Pada STKK 2 nomor 5, S2 kurang mampu menunjukkan keterkaitan antara 

masalah harga HP berdasarkan waktu dengan konsep persamaan garis. Hal ini terlihat 

pada persamaan yang ditulis S2 kurang tepat sehingga S2 tidak dapat memberikan 

tafsiran yang benar dari STKK 2 nomor 5. Dari data tersebut, S2 tidak mampu 

menyelesaikan operasi pengurangan dengan baik. 

Peneliti melakukan wawancara dengan subjek S2 terkait dengan jawaban pada 

STKK 2 nomor 5 seperti berikut: 
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P   : Bagaimana cara kamu menjawab soal ini? 

S2 : Dengan cara mengetahui diketahuinya, mencari persamaan harga dan dikali 3. 

P   : Coba jelaskan bagaimana proses penyelesaian soal ini? 

S2 : Setelah dikali 3 kemudian dikurangi 4.000.000 

P   : Menurut kamu, apakah soal ini ada kaitannya tidak dengan kehidupan sehari-

hari? 

S2 : Ada. 

P   : Menurut kamu, apakah soal ini sulit? 

S2 : Tidak. 

 

Berdasarkan data wawancara singkat di atas, S2 mengakui tidak mengalami 

kesulitan pada STKK 2 nomor 5. Hal ini menunjukkan bahwa S2 kurang baik dalam 

menghubungkan antar konsep matematika dalam kehidupan nyata. S2 terlihat 

memahami tahap penyelesaian STKK 2 nomor 5, namun tidak dapat menerapkan 

konsep matematika untuk meyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari dan 

kurang dapat menyelesaikan operasi pengurangan pada proses penyelesaian sehingga 

didapatkan hasil yang kurang tepat. 

Ditinjau dari tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan S2, 

dapat dikatakan bahwa S2 sangat kurang mampu dalam menghubungkan antar 

konsep matematika untuk menyelesaikan permasalahan nyata. Pada saat wawancara, 

S2 terlihat memahami tahap penyelesaian STKK 2 nomor 5, namun tidak dapat 

menerapkan konsep matematika untuk meyelesaikan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari. Maka, skor yang diperoleh S2 pada STKK 2 nomor 5 adalah 2 pada 

indikator kemampuan koneksi matematis dengan kehidupan sehari-hari. 
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Berdasarkan hasil STKK dan wawancara di atas, subjek S2 mendapatkan 12 

skor pada indikator kemampuan koneksi matematis di STKK 1 dengan nilai 76. 

Sedangkan pada STKK 2, skor indikator kemampuan koneksi matematis subjek S2 

adalah 13 dengan nilai 66. Hal ini menunjukkan bahwa data yang diperoleh pada 

subjek S2 adalah valid. Maka, dapat disimpulkan bahwa subjek S2 memiliki 

kemampuan koneksi matematis pada kategori sedang dan memenuhi indikator 

kemampuan koneksi antar topik/konsep matematis dan kemampuan koneksi 

matematis dengan ilmu lain.  

 

d. Kesimpulan Kemampuan Koneksi Matematis Subjek S2  
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4. Paparan Data Subjek S12  

Berikut adalah paparan hasil tes dan wawancara tahap pertama dan hasil tes dan 

wawancara tahap kedua kemampuan koneksi matemtis siswa dengan subjek S12. 

 

a. Kemampuan Koneksi Matematis Subjek S12 Berdasarkan Indikator 

“kemampuan koneksi antar topik/konsep matematis dalam matematika”. 

 

Berdasarkan hasil tertulis dan wawancara, maka kemampuan koneksi matematis 

subjek S12 berdasarkan indikator “kemampuan koneksi antar topik/konsep matematis 

dalam matematika” dalam menyelesaikan soal nomor 1 dan nomor 2 adalah sebagai 

berikut. 

 

1) Kemampuan Koneksi Matematis Subjek S12 dalam Menyelesaikan Soal 

Nomor 1 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis, maka jawaban STKK 1 nomor 1 dari subjek S12 

dapat dilihat sebagai berikut. 

Tabel 4.7.31 Soal Tes Kemampuan Koneksi (STKK) 1 Nomor 1 dan 

Jawaban Subjek S12 

STKK 1 Nomor 1 Jawaban 

Diketahui persamaan garis lurus 

         dan       . 
Bagaimanakah kedudukan dua 

persamaan garis tersebut? 

Jelaskan! 

 
Sumber: Hasil tes tertulis subjek S12  

Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa S12 belum mampu memahami 

hubungan gradien dengan konsep gradien garis sejajar. Subjek S12 terlihat 
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menggunakan persamaan garis untuk memperoleh gradien dari masing-masing garis, 

namun pada kesimpulan STKK 1 tahap 1, S12 tidak menuliskan alasan yang benar, 

yaitu dengan mengaitkan konsep gradien dengan konsep kesejajaran dua garis. 

Peneliti melakukan wawancara dengan subjek S12 terkait dengan jawaban pada 

STKK 1 nomor 1 seperti berikut: 

P     : Apakah kamu mengerti maksud soal ini? 

S12 : Mengerti. 

P     : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

S12 : Mencari gradiennya. Dan hubungannya saling sejajar. 

P     : Kenapa saling sejajar? 

S12 : Tidak tahu Buk. 

P     : Konsep apa yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan ini? 

S12 : Konsep hubungan dua garis. 

P     : Apakah kamu mengalami kesulitan menjawab soal ini? 

S12 : Sedikit kesulitan. 

 

Berdasarkan hasil wawancara, subjek S12 menunjukkan bahwa STKK 1 nomor 

1 kurang mampu dipahaminya dengan baik. S12 terlihat kesulitan menjelaskan tahap 

penyelesaian STKK 1 nomor 1. S12 tidak memahami bagaimana menerapkan dan 

menghubungkan antar konsep yang sudah dipelajari pada materi dua garis sejajar. Hal 

itu terlihat dari jawaban S12 tentang cara penyelesaian STKK 1 tahap 1. 

Ditinjau dari tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan S12, 

maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan koneksi matematis S12 kurang mampu 

dalam menghubungkan konsep gradien dengan konsep dua garis sejajar. Pada saat 

wawancara, S12 terlihat kesulitan menjelaskan tahap penyelesaian STKK 1 nomor 1. 
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Maka skor yang diperoleh S12 pada STKK 1 nomor 1 adalah 2 pada indikator 

kemampuan koneksi antar topik/konsep matematis dalam matematika. 

Selanjutnya hasil tes tertulis yang diselesaikan S12 pada STKK 2 nomor 1 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.7.32 Soal Tes Kemampuan Koneksi (STKK) 2 Nomor 1 dan 

Jawaban Subjek S12 

STKK 2 Nomor 1 Jawaban 

Diketahui garis              
dan garis 

         . Misalkan    

gradien garis l dan    gradien 

garis  . Bagaimanakah hubungan 
dua garis tersebut?  

Sumber: Hasil tes tertulis subjek S12 

 

Berdasarkan gambar di atas, S12 mencari gradien dari persamaan garis dengan 

menuliskannya dalam bentuk tabel untuk memudahkannya membedakan nilai gradien 

dari masing-masing garis. Meski hasil gradien yang diperoleh S12 sudah benar, 

namun S12 tidak mengetahui hubungan dua garis tersebut. Selain itu, tidak terdapat 

kesimpulan beserta alasan yang menunjukkan keterkaitan konsep gradien dan garis 

sejajar. 

Peneliti melakukan wawancara dengan S12 terkait dengan jawaban pada STKK 

2 nomor 1 seperti berikut: 

P     : Apa yang diketahui dari soal ini? 

S12 :           dan garis           

P     : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

S12 : Ambil yang diketahui, letakkan disini, siap itu cari gradiennya. 
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P     : Selanjutnya, apa yang ditanyakan pada soal ini? 

S12 : Bagaimana hubungan dua garis tersebut. 

P     : Apakah pertanyaannya sudah terjawab? 

S12 : Ada. 

P     : Apa hubungan dua garis ini? 

S12 : 3 (tiga). 

P     : Konsep apa yang digunakan pada soal ini? 

S12 : Hubungan sejajar? 

P     : Menurut kamu apakah soal ini sulit? 

S12 : Sulit. 

 

Berdasarkan hasil wawancara, subjek S12 menunjukkan bahwa STKK 2 nomor 

1 tidak mampu dipahaminya dengan baik. Hal ini terlihat pada saat peneliti bertanya 

tentang jawaban dari pertanyaan STKK 1 nomor 1, S12 menjawab dengan tidak tepat. 

Respon S12 menunjukkan bahwa S12 tidak memahami konsep yang digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut dan tidak dapat menghubungkannya dengan 

konsep dua garis sejajar. S12 mengakui STKK 2 nomor 2 adalah soal yang sulit. 

Ditinjau dari tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan S12, 

maka dapat disimpulkan bahwa S12 sangat kurang mampu dalam menghubungkan 

konsep gradien dengan konsep dua garis sejajar. Pada saat wawancara, respon S12 

menunjukkan bahwa S12 tidak memahami konsep yang digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan. Maka skor yang diperoleh S12 pada STKK 2 nomor 1 

adalah 1 pada indikator kemampuan koneksi antar topik/konsep matematis dalam 

matematika. 
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2) Kemampuan Koneksi Matematis Subjek S12 dalam Menyelesaikan Soal 

Nomor 2 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis, maka jawaban STKK 1 nomor 2 dari subjek S12 

dapat dilihat sebagai berikut. 

Tabel 4.7.33 Soal Tes Kemampuan Koneksi (STKK) 1 Nomor 2 dan 

Jawaban Subjek S12 

 

STKK 1 

Nomor 2 

Diketahui garis p sejajar dengan garis          . Persamaan 

garis yang melalui titik        dan tegak lurus garis p adalah… 

 

Jawaban 

 
Sumber: Hasil tes tertulis subjek S12  

Berdasarkan hasil tes tersebut, subjek S12 memulai jawaban dengan mencari 

gradien dari persamaan garis, namun S12 tidak menyelesaikannya dengan baik. 

Selanjutnya S12  melanjutkan jawaban dengan tidak tepat. S12 tidak dapat menulis 

langkah-langkah yang tepat dalam mengaitkan konsep gradien, gradien garis yang 

saling tegak lurus dan persamaan garis. Dalam uraian jawaban, S12 mensubstitusikan 

titik yang diketahui pada persamaan yang diketahui STKK 1 nomor 2. Langkah ini 

jelas tidak tepat karena yang ditanyakan adalah persamaan garis yang melalui titik (6, 
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-1). Hal ini menunjukkan bahwa S12  tidak memahami dan menerapkan konsep untuk 

menyelesaikan STKK 1 nomor 2. 

Peneliti melakukan wawancara dengan subjek S12 terkait dengan jawaban pada 

STKK 1 nomor 2 seperti berikut: 

P     : Apa yang diketahui pada soal ini? 

S12 : Garis p sejajar dengan garis          . 
P     : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

S12 : Pertama memasukkan rumusnya, selanjutnya memasukkan apa yang diketahui 

ke dalam rumus. Selanjutnya memasukkan titik (6, -1) ke dalam persamaan 

setelah mendapatkan hasil gradien. 

P     : Konsep apa yang digunakan pada soal ini? 

S12 : Hubungan garis tegak lurus. 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, S12 menunjukkan tidak dapat memahami 

dan menerapkan konsep gradien, gradien garis sejajar, gradien garis yang saling tegak 

lurus dan persamaan garis untuk menyelesaikan STKK 1 nomor 2.  Hal ini terlihat 

dari cara penyelesaian yang dipaparkan S12 tidak menggunakan konsep dengan 

benar, namun S12 mengetahui langkah yang seharusnya dilakukan. S12 hanya 

mampu menyebutkan satu konsep saja yang digunakan untuk menyelesaikan soal ini. 

Ditinjau dari tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan S12, 

maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan koneksi matematis S12 sangat kurang 

mampu dalam menghubungkan konsep gradien sejajar, gradien garis yang saling 

tegak lurus dan persamaan garis lurus. Pada saat wawancara, cara penyelesaian yang 

dipaparkan S12 tidak menggunakan konsep dengan benar. Maka skor yang diperoleh 
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S12 pada STKK 1 nomor 2 adalah 1 pada indikator kemampuan koneksi antar 

topik/konsep matematis dalam matematika. 

Selanjutnya hasil tes tertulis yang diselesaikan S12 pada STKK 2 nomor 2 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.7.34 Soal Tes Kemampuan Koneksi (STKK) 2 Nomor 2 dan 

Jawaban Subjek S12 

 

STKK 2 

Nomor 2 

Diketahui garis p sejajar dengan garis          . Persamaan garis 

yang melalui titik        dan tegak lurus garis p adalah… 

 

Jawaban 

 

 
Sumber: Hasil tes tertulis subjek S12 

 

Berdasarkan hasil tes tersebut, subjek S12 menyelesaikan STKK 2 nomor 2 

dengan langkah-langkah yang menunjukkan keterkaitan konsep gradien sejajar, 

gradien garis yang saling tegak lurus dan persamaan garis lurus secara benar, namun 

jawaban akhir kurang tepat karena kesalahan perhitungan. Hal tersebut dapat dilihat 

dari jawaban S12 pada persamaan garis lurus yang keliru dalam perkalian. Walaupun 

demikian, S12 dapat menuliskan kesimpulan sebagai jawaban nomor 2. 
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Peneliti melakukan wawancara dengan subjek S12 terkait dengan jawaban pada 

STKK 2 nomor 2 seperti berikut: 

P     : Apa yang diketahui dari soal ini? 

S12 : (membaca soal) 

P     : Bagaimana cara kamu menyelesaikannya? 

S12 : Pertama, isi apa yang diketahui, selanjutnya jumlahkan. Selanjutnya isi titik (-

1, 8) ke dalam rumus lagi. Kemudian jumlahkan. (pertama menunjukkan 

rumus gradien dan selanjutnya menunjukkan rumus persamaan garis) 

P     : Konsep apa yang digunakan pada soal ini? 

S12 : Hubungan garis tegak lurus dan persamaan garis. 

P     : Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal ini? 

S12 : Sedikit sulit. 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, S12 terlihat mengetahui dan memahami 

langkah-langkah untuk menyelesaikan STKK 2 nomor 2. Maksud dari rumus yang 

S12 ungkapkan adalah rumus dari konsep gradien, dua garis sejajar dan persamaan 

garis. Walaupun S12 mengakui mengalami sedikit kesulitan pada STKK 2 nomor 2, 

namun S12 mampu mengkoneksikan antar konsep tersebut. 

Ditinjau dari tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan S12, 

maka dapat disimpulkan bahwa S12 mampu dalam menghubungkan konsep gradien 

sejajar, gradien garis yang saling tegak lurus dan persamaan garis lurus. Namun, 

karena ada kekeliruan dalam jawaban akhir disebabkan kesalahan perhitungan. 

Adapun hasil wawancara menunjukkan bahwa S12 mampu mengkoneksikan antar 

konsep tersebut. Maka skor yang diperoleh S12 pada STKK 2 nomor 2 adalah 3 pada 

indikator kemampuan koneksi antar topik/konsep matematis dalam matematika. 
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b. Kemampuan Koneksi Matematis Subjek S12 Berdasarkan Indikator 

“kemampuan koneksi matematis dengan ilmu lain”. 

 

Berdasarkan hasil tertulis dan wawancara, maka kemampuan koneksi matematis 

subjek S12 berdasarkan indikator “kemampuan koneksi matematis dengan ilmu lain” 

dalam menyelesaikan soal nomor 3 adalah sebagai berikut. 

Berdasarkan hasil tes tertulis, maka jawaban dari subjek S12 dapat dilihat 

sebagai berikut. 

Tabel 4.7.35 Soal Tes Kemampuan Koneksi (STKK) 1 Nomor 3 dan 

Jawaban Subjek S12 

 

STKK 1 

Nomor 3 

Suatu benda bergerak dengan pertambahan kecepatan tetap, dengan 

keterangan kecepatan = v dan waktu = t. Hubungan antara v dan t dapat 

disajikan sebagai v = mt + n. Pada saat t = 2 s, kecepatan benda 3 m/s 

dan saat t = 5 s, kecepatan benda 15 m/s. Tentukan:  

a. Persamaan hubungan antara v dan t 

b. Berapa percepatan benda tersebut? 

Jawaban 

 

 
Sumber: Hasil tes tertulis subjek S12 

 

Pada STKK 1 nomor 3a, S12 menjawab pertanyaan dengan rumus yang kurang 

tepat yaitu seharusnya digunakan rumus yang mengkoneksikannya dengan konsep 
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persamaan garis lurus, namun S12 melakukan kekeliruan karena menulis rumus yang 

kurang tepat. Bisa disimpulkan S12 belum memahami dan mengenali konsep 

matematika, kemungkinan karena S12 belajar dengan menghafal rumus bukan 

memahami konsep. Selanjutnya STKK 1 nomor 3b, S12 dapat menjawab dengan baik 

dan benar. Hal ini menunjukkan bahwa S12 memahami hubungan antara masalah 

yang ada kaitannya pada bidang lain dengan konsep gradien. 

Peneliti melakukan wawancara dengan subjek S12 terkait dengan jawaban pada 

STKK 1 nomor 3 seperti berikut: 

P     : Informasi apa saja yang kamu dapatkan dari soal ini? 

S12 : Kecepatan dan waktu dapat disajikan sebagai … (membaca soal) 

P     : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

S12 : Pertama, masukkan rumus hubungan antar garis. Yang (a) mencari hubungan 

antar v dan t. Yang b) gradien. 

P     : Pernahkah kamu menjumpai permasalahan ini dalam mata pelajaran lain? 

S12 : Pernah, Fisika. 

P     : Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menerapkan konsep ini dan 

menghubungkannya dengan Fisika? 

S12 : Sulit. 

 

Berdasarkan wawancara di atas, S12 mampu menyebutkan konsep yang terkait 

dalam soal dengan benar. S12 terlihat dapat memahami soal dan dapat 

menghubungkannya dengan mata pelajaran Fisika. Hal ini terlihat pada saat peneliti 

bertanya mengenai hubungan soal ini dengan mata pelajaran lain, S12 mengakui 

pernah melihatnya pada mata pelajaran Fisika. S12 menyatakan mengalami kesulitan 

dalam mengaitkan mata pelajaran lain dengan konsep matematika.  
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Ditinjau dari tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan S12, 

dapat dikatakan bahwa S12 kurang mampu dalam menghubungkan antar konsep 

matematika dengan ilmu lain. Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa S12 kurang 

mampu menyebutkan konsep matematika yang terkait dalam soal dengan ilmu lain 

dengan benar. Maka, skor yang diperoleh S12 pada STKK 1 nomor 3 adalah 2 pada 

indikator kemampuan koneksi matematis dengan ilmu lain. 

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek S12 paparkan dalam 

menyelesaikan STKK 2 nomor 3. 

Tabel 4.7.36 Soal Tes Kemampuan Koneksi (STKK) 2 Nomor 3 dan 

Jawaban Subjek S12 

 

STKK 2 

Nomor 3 

Suatu benda bergerak dengan pertambahan kecepatan tetap, artinya 

hubungan antara kecepatan (v) dan waktu (t) dapat disajikan sebagai 

v=mt+n. Pada saat t = 3 s, kecepatan benda 6 m/s dan saat t = 5 s, 

kecepatan benda 24 m/s. Tentukan:  

a. Persamaan hubungan antara v dan t 

b. Berapa percepatan benda tersebut? 

Jawaban 
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Sumber: Hasil tes tertulis subjek S12 

 

Berdasarkan hasil tes, pada soal nomor 3a, S12 menjawab pertanyaan ini 

dengan jawaban akhir yang kurang tepat karena masalah perhitungan, tetapi ada 

langkah-langkah yang menunjukkan keterkaitan antara konsep percepatan dengan 

konsep persamaan garis lurus secara benar. Hal ini menunjukkan bahwa S12 

memahami hubungan antara masalah yang disajikan ada kaitannya dengan konsep 

persamaan garis lurus, sehingga S12 menggunakan rumus yang benar. Pada soal 

nomor 3b, S12 mampu menuliskan jawaban dengan benar. Dari jawaban yang 

dituliskan S12 tersebut menunjukkan bahwa S12 memahami materi percepatan dan 

mampu menghubungkannya dengan bidang matematika dalam bentuk gradien. 

Peneliti melakukan wawancara dengan subjek S12 terkait dengan jawaban pada 

STKK 2 nomor 3 seperti berikut: 

P     : Apa yang diketahui pada soal ini? 

S12 :                          . 

P     : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

S12 : Persamaan hubungan berarti harus cari pakai rumus persamaan garis lurus dan 

nomor selanjutnya ditanyakan gradiennya. 

P     : Konsep apa yang digunakan untuk menyelesaikan masalah ini? 

S12 : konsep (a) persamaan garis lurus, dan (b) gradien. 

P     : Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal ini? 

S12 : Tidak.  
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Berdasarkan hasil wawancara dengan S12 di atas, S12 terlihat mengetahui inti 

yang diketahui dari STKK 2 nomor 3. S12 dapat memahami hubungan antara soal 

yang disajikan dengan konsep persamaan garis lurus dan gradien. S12 

mengungkapkan tidak mengalami kesulitan pada mengaitkan antar konsep dengan 

matematika dan S12 mampu menyelesaikannya dengan baik. Hal ini menunjukkan 

bahwa S12 memahami konsep pada bidang lain yaitu Fisika dan dapat 

menghubungkannya dengan konsep persamaan garis lurus dan gradien. 

Ditinjau dari tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan S12, 

dapat dikatakan bahwa S12 mampu dalam menghubungkan antar konsep matematika 

dengan ilmu lain. Pada saat wawancara, S12 dapat memahami hubungan antara soal 

yang disajikan dengan konsep persamaan garis lurus dan gradien. Maka, skor yang 

diperoleh S12 pada STKK 2 nomor 3 adalah 3 pada indikator kemampuan koneksi 

matematis dengan ilmu lain. 

c. Kemampuan Koneksi Matematis Subjek S12 Berdasarkan Indikator 

“kemampuan koneksi matematis dengan kehidupan sehari-hari”. 

 

Berdasarkan hasil tertulis dan wawancara, maka kemampuan koneksi matematis 

subjek S12 berdasarkan indikator “kemampuan koneksi matematis dengan kehidupan 

sehari-hari” dalam menyelesaikan soal nomor 4 dan nomor 5 adalah sebagai berikut. 

1) Kemampuan Koneksi Matematis Subjek S12 dalam Menyelesaikan Soal 

Nomor 4 

Berdasarkan hasil tes tertulis, maka jawaban STKK 1 nomor 4 dari subjek S12 

dapat dilihat sebagai berikut. 
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Tabel 4.7.37 Soal Tes Kemampuan Koneksi (STKK) 1 Nomor 4 dan 

Jawaban Subjek S12 

 

STKK 1 

Nomor 4 

Illustrasi pemakaian BBM pada Avanza (sumber: detikfinance.com) 

 

Berikut ini merupakan grafik jumlah bahan bakar yang dihabiskan 

Avanza dalam menempuh suatu perjalanan. 

 
(i)                                            (ii) 

Berdasarkan grafik di atas, maka: 

a. Perhatikan grafik (i)! Berapakah laju perubahan jarak tempuh dengan 

banyaknya bahan bakar yang dihabiskan pada Avanza A? 

b. Dari kedua grafik, jika kedua Avanza tersebut sama-sama ingin 

meneruskan perjalanannya dengan jarak tempuh yang sama, Avanza 

manakah yang menggunakan bahan bakar paling hemat? Jelaskan 

alasannya! 

c. Jika harga pertalite Rp7.650 per liter dan harga premium Rp6.550 per 

liter, berdasarkan grafik, manakah yang lebih murah digunakan? 

Jelaskan! 

Jawaban 
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Sumber: Hasil tes tertulis subjek S12 

 

Pada STKK 1 nomor 4, S12 dapat menjawab dengan baik dan benar. S12 

mampu melewati proses koneksi yaittu menuliskan diketahui, mengkoneksikan 

jawaban dengan konsep gradien serta melakukan operasi pengurangan, pembagian 

dan pengurangan hingga di dapat hasil yang benar. Namun, pada soal 4a, S12 tidak 

menuliskan alasan yang tepat untuk menggunakan rumus gradien. Pada soal 4b S12 

membuat kesimpulan yang benar, akan tetapi alasan yang ditulis S12 yang 

menunjukkan keterkaitan konsep gradien masih kurang lengkap. Hal ini 

menunjukkan S12 kurang mampu menghubungkan antar konsep dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Peneliti melakukan wawancara dengan subjek NH terkait dengan jawaban pada 

STKK 1 nomor 4 seperti berikut: 

P     : Apa yang diketahui pada soal ini? 

S12 : Titik grafik (i) adalah (2, 30) dan (6, 90), titik grafik (ii) adalah (2, 28) dan 

(6,84). 

P     : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

S12 : Pertama menentukan rumus, selanjutnya memasukkan titiknya dan 

menguranginya. Yang poin selanjutnya saya menyelesaikannya dengan 

melihat grafik. 

P     : Menurut kamu soal ini ada kaitannya tidak dengan kehidupan sehari-hari? 

S12 : Ada. 

P     : Bisa tidak kamu membuat contoh lain dalam kehidupan sehari-hari? 

S12 : Tidak 

P     : Menurut kamu, apakah soal ini sulit? 

S12 : Sedikit sulit 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek S12 di atas, S12 mampu 

menyebutkan yang diketahui dalam soal dengan benar. Namun, S12 tidak dapat 

menjelaskan langkah-langkah yang dilaluinya untuk menyelesaikan STKK 1 nomor 

4. S12 mengakui STKK 1 nomor 4 ada kaitannya dengan kehidupan nyata, meskipun 

begitu S12 tidak mampu membuat contoh lain yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari dan mengatakan bahwa soal ini tergolong sedikit sulit. 

Ditinjau dari tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan S12, 

dapat dikatakan bahwa S12 mampu dalam menghubungkan antar konsep matematika 

untuk menyelesaikan permasalahan nyata. Pada saat wawancara, S12 tidak mampu 

membuat contoh lain yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Maka, skor yang 

diperoleh S12 pada STKK 1 nomor 4 adalah 3 pada indikator kemampuan koneksi 

matematis dengan kehidupan sehari-hari. 

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek S12 paparkan dalam 

menyelesaikan STKK 2 nomor 4. 

Tabel 4.7.38 Soal Tes Kemampuan Koneksi (STKK) 2 Nomor 4 dan 

Jawaban Subjek S12 

 

STKK 2 

Nomor 4 

Illustrasi pemakaian BBM jenis sepeda motor Beat (sumber: 

otomotifnet.com) 

 

Berikut ini merupakan grafik jumlah bahan bakar yang dihabiskan 

sepeda motor Beat dalam menempuh suatu perjalanan. 
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(i)                                              (ii) 

Berdasarkan grafik di atas, maka: 

a. Berdasarkan grafik (i)! Berapkah laju perubahan jarak tempuh 

dengan banyaknya bahan bakar yang dihabiskan pada Sepeda 

Motor Beat A? 

b. Dari kedua grafik, jika kedua sepeda motor Beat tersebut sama-

sama ingin meneruskan perjalanannya dengan jarak tempuh yang 

sama, sepeda motor Beat manakah yang menggunakan bahan 

bakar paling hemat? Jelaskan alasannya! 

c. Jika harga premium Rp6.550 per liter dan harga pertalite Rp7.650 

per liter, berdasarkan grafik, manakah yang lebih murah 

digunakan? Jelaskan! 

Jawaban 

 

 
Sumber: Hasil tes tertulis subjek S12 

Berdasarkan data di atas, S12 dapat menjawab STKK 2 nomor 4a dengan benar, 

namun tidak dituliskan alasan S12 menggunakan rumus gradien untuk menyelesaikan 

masalah tersebut. Pada STKK 2 nomor 4b, S12 tidak memberikan alasan dari 
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jawaban yang ditulisnya dan tidak menunjukkan keterkaitan konsep gradien dengan 

tepat meskipun jawabannya benar. Dari paparan jawaban S12 menunjukkan bahwa 

S12 mampu membaca grafik dengan baik. Pada STKK 2 nomor 4c, S12 dapat 

menjawab dengan benar. S12 terlihat mampu memahami grafik dan menyelesaikan 

operasi perkalian serta mengambil kesimpulan dengan benar. 

Peneliti melakukan wawancara dengan subjek S12 terkait dengan jawaban pada 

STKK 2 nomor 4 seperti berikut: 

P     : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

S12 : Memasukkan titik ke dalam rumus, kemudian mencari gradien. Dan poin 

selanjutnya mengalikan yang diketahui soal dengan melihat grafik. 

P     : Menurut kamu soal ini ada kaitannya tidak dengan kehidupan sehari-hari? 

S12 : Ada.  

P     : Menurut kamu, sulit tidak untuk mengaitkannya ke dalam matematika? 

S12 : Tidak 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek S12 di atas, S12 kurang dapat 

menjelaskan langkah-langkah yang dilaluinya untuk menyelesaikan STKK 2 nomor 

4. S12 mengakui STKK 2 nomor 4 ada kaitannya dengan kehidupan nyata dan S12 

juga mengakui dapat mengatkannya ke dalam matematika, meskipun begitu S12 

terlihat bingung dalam menjawab pertanyaan dari peneliti. 

Ditinjau dari tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan S12, 

dapat dikatakan bahwa S12 kurang mampu dalam menghubungkan antar konsep 

matematika untuk menyelesaikan permasalahan nyata. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa S12 kurang dapat menjelaskan langkah-langkah yang dilaluinya 
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untuk menyelesaikan STKK 2 nomor 4. Maka, skor yang diperoleh S12 pada STKK 

1 nomor 4 adalah 2 pada indikator kemampuan koneksi matematis dengan kehidupan 

sehari-hari. 

2) Kemampuan Koneksi Matematis Subjek S12 dalam Menyelesaikan Soal 

Nomor 5 

Berdasarkan hasil tes tertulis, maka jawaban STKK 1 nomor 5 dari subjek S12 

dapat dilihat sebagai berikut. 

Tabel 4.7.39 Soal Tes Kemampuan Koneksi (STKK) 1 Nomor 5 dan 

Jawaban Subjek S12 

 

STKK 1 

Nomor 5 

Ali membeli sebuah laptop merek X dengan harga perolehan  

Rp3.500.000,00, diperkirakan harga tersebut akan mengalami tingkat 

penurunan konstan Rp80.000,00 pertahun dalam kurun waktu 5 tahun. 

Maka berapakah harga laptop 5 tahun kemudian? 

Jawaban 

 
Sumber: Hasil tes tertulis subjek S12 

Berdasarkan data di atas, S12 dapat menyelesaikan STKK 1 nomor 5 dengan 

baik dan benar. S12 dapat menunjukkan keterkaitan antara masalah harga laptop 

berdasarkan waktu dengan konsep dan prosedur persamaan garis lurus. Namun, S12 

kurang tepat menuliskan yang diketahui, S12 terlihat hanya mengulang informasi dari 



159 
 

soal. Dimana langkah tersebut adalah langkah yang membutuhkan koneksi 

matematis. 

Peneliti melakukan wawancara dengan subjek S12 terkait dengan jawaban pada 

STKK 1 nomor 5 seperti berikut: 

P     : Apa yang diketahui pada soal ini? 

S12 : Harga Rp. 3.500.000 diperkirakan harga tersebut akan mengalami tingkat 

penurunan 80.000 pertahun dalam waktu 5 tahun. 

P     : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

S12 : Mengurangi harga laptop dengan harga penurunan konstan yang dikali 5, 

karena x=5. 

P     : Menurut kamu soal ini ada kaitannya tidak dengan kehidupan sehari-hari? 

S12 : Ada.  

P     : Bisakah kamu membuat contoh lain? 

S12 : Tidak 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek S12 di atas, S12 mampu 

menyebutkan keterkaitan konsep yang digunakan dalam penyelesaian STKK 1 nomor 

5. S12 dapat menjelaskan dengan benar bagaimana menyelesaikan soal tersebut. 

Namun S12 tidak mampu membuat contoh lain dalam kehidupan sehari-hari. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa S12 kurang memahami keterkaitan konsep yang 

digunakan S12 untuk menyelesaikan STKK 1 nomor 5. 

Ditinjau dari tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan S12, 

dapat dikatakan bahwa S12 mampu dalam menghubungkan antar konsep matematika 

untuk menyelesaikan permasalahan nyata. Namun hasil wawancara menunjukkan 

bahwa S12 tidak mampu membuat contoh lain dalam kehidupan sehari-hari. Maka, 
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skor yang diperoleh S12 pada STKK 1 nomor 5 adalah 3 pada indikator kemampuan 

koneksi matematis dengan kehidupan sehari-hari. 

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek S12 paparkan dalam 

menyelesaikan STKK 2 nomor 5. 

Tabel 4.7.40 Soal Tes Kemampuan Koneksi (STKK) 2 Nomor 5 dan 

Jawaban Subjek S12 

 

STKK 2 

Nomor 5 

Sebuah HP merek X dengan harga perolehan  Rp4.000.000,00, 

diperkirakan harga tersebut akan mengalami tingkat penurunan konstan 

Rp100.000,00 pertahun dalam kurun waktu 3 tahun. Maka berapakah 

harga HP merek X tersebut 3 tahun kemudian? 

Jawaban 
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Sumber: Hasil tes tertulis subjek S12 

 

Berdasarkan data di atas, S12 tidak tepat dalam menafsirkan STKK 2 nomor 5 

dengan benar. S12 terlihat mengetahui langkah-langkah yang menunjukkan 

keterkaitan antara masalah dengan konsep persamaan garis, namun S12 menulisnya 

dengan kurang tepat. Selain itu, S12 juga tidak tepat dalam menyelesaikan operasi 

pengurangan sehingga mendapatkan jawaban akhir yang salah. 

Peneliti melakukan wawancara dengan subjek S12 terkait dengan jawaban pada 

STKK 2 nomor 5 seperti berikut: 
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P     : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

S12 : Pertama diketahui, HP merek X Rp 4.000.000 penurunan Rp 100.000 

pertahun dalam kurun waktu 3 tahun. 

P     : Bagaimana cara kamu mengerjakannya? 

S12 : Dengan mengetahui persamaan harga HP X Rp 4.000.000 dan 100.000 

kemudian menguranginya.  

P     : Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal ini? 

S12 : Iya, pada perkalian dan penjumlahan. 

P     : Kalau dalam membuat persamaan? Apakah sulit? 

S12 : Tidak (S12 menjawab dengan ragu-ragu) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek S12 di atas, S12 kurang mampu 

menyebutkan keterkaitan konsep yang digunakan dalam penyelesaian STKK 2 nomor 

5. S12 tidak dapat menjelaskan dengan benar bagaimana proses menyelesaikan soal 

tersebut. S12 mengakui kesulitan dalam melakukan operasi perkalian dan 

penjumlahan pada soal. Hal tersebut menunjukkan bahwa S12 kurang memahami 

keterkaitan konsep yang digunakan S12 untuk menyelesaikan STKK 2 nomor 5. 

Ditinjau dari tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan S12, 

dapat dikatakan bahwa S12 sangat kurang mampu dalam menghubungkan antar 

konsep matematika untuk menyelesaikan permasalahan nyata dan tidak tepat dalam 

menyelesaikan operasi pengurangan. Pada saat wawancara S12 tidak dapat 

menjelaskan dengan benar bagaimana proses menyelesaikan soal tersebut. Maka, 

skor yang diperoleh S12 pada STKK 2 nomor 5 adalah 1 pada indikator kemampuan 

koneksi matematis dengan kehidupan sehari-hari. 

d. Kesimpulan Kemampuan Koneksi Matematis Subjek S12  
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Berdasarkan hasil STKK dan wawancara di atas, subjek S12 mendapatkan 11 

skor pada indikator kemampuan koneksi matematis di STKK 1 dengan nilai 64. 

Sedangkan pada STKK 2, skor indikator kemampuan koneksi matematis subjek S12 

adalah 12 dengan nilai 69. Hal ini menunjukkan bahwa data yang diperoleh pada 

subjek S12 adalah valid. Maka, dapat disimpulkan bahwa subjek S12 memiliki 

kemampuan koneksi matematis pada kategori sedang dan memenuhi indikator 

kemampuan koneksi matematis dengan ilmu lain.  
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5. Paparan Data Subjek S18  

Berikut adalah paparan hasil tes dan wawancara tahap pertama dan hasil tes dan 

wawancara tahap kedua kemampuan koneksi matemtis siswa dengan subjek S18. 

a. Kemampuan Koneksi Matematis Subjek S18 Berdasarkan Indikator 

“kemampuan koneksi antar topik/konsep matematis dalam matematika”. 

Berdasarkan hasil tertulis dan wawancara, maka kemampuan koneksi matematis 

subjek S18 berdasarkan indikator “kemampuan koneksi antar topik/konsep matematis 

dalam matematika” dalam menyelesaikan soal nomor 1 dan nomor 2 adalah sebagai 

berikut. 

1) Kemampuan Koneksi Matematis Subjek S18 dalam Menyelesaikan Soal 

Nomor 1 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis, maka jawaban STKK 1 nomor 1 dari subjek S18 

dapat dilihat sebagai berikut. 

Tabel 4.7.41 Soal Tes Kemampuan Koneksi (STKK) 1 Nomor 1 dan 

Jawaban Subjek S18 

STKK 1 Nomor 1 Jawaban 

Diketahui persamaan garis lurus 

         dan       . 
Bagaimanakah kedudukan dua 

persamaan garis tersebut? 

Jelaskan! 
 

Sumber: Hasil tes tertulis subjek S18  

Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa S18 belum mampu memahami 

hubungan gradien dengan konsep gradien garis sejajar. Subjek S18 terlihat 

menggunakan persamaan garis untuk memperoleh gradien dari masing-masing garis 
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dan dapat menyatakan dengan benar gradien dari masing-masing persamaan garis, 

namun S18 tidak menuliskan kesimpulan dari jawaban beserta alasan yang benar Hal 

ini menunjukkan bahwa S18 tidak dapat mengaitkan konsep gradien dengan konsep 

kesejajaran dua garis. 

Peneliti melakukan wawancara dengan subjek S18 terkait dengan jawaban pada 

STKK 1 nomor 1 seperti berikut: 

P     : Apa yang diketahui pada soal ini? 

S18 : Garis        dan garis        
P     : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

S18 : Dengan mencari gradiennya dan persamaan garisnya. 

P     : Lalu bagaimana hubungan dua garis ini? 

S18 : Tidak tahu 

P     : Konsep apa yang digunakan pada soal ini? 

S18 : Gradien, persamaan garis? (menebak) 

 

Berdasarkan hasil wawancara, subjek S18 menunjukkan bahwa tidak mampu 

memahami STKK 1 nomor 1. S18 terlihat kesulitan dan tidak dapat menjelaskan 

bagaimana menerapkan dan menghubungkan antar konsep yang sudah dipelajari pada 

materi dua garis sejajar. S18 terlihat ragu-ragu dalam menjawab pertanyaan peneliti 

tentang konsep yang digunakan pada STKK 1 nomor 1 dan jawaban yang diberikan 

S18 kurang tepat.  

Ditinjau dari tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan S18, 

maka dapat disimpulkan bahwa S18 kurang mampu dalam menghubungkan konsep 

gradien dengan konsep dua garis sejajar. Pada saat wawancara, S18 tidak dapat 

menjelaskan bagaimana menerapkan dan menghubungkan antar konsep. Maka skor 
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yang diperoleh S18 pada STKK 1 nomor 1 adalah 1 pada indikator kemampuan 

koneksi antar topik/konsep matematis dalam matematika. 

Selanjutnya hasil tes tertulis yang diselesaikan S18 pada STKK 2 nomor 1 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.7.42 Soal Tes Kemampuan Koneksi (STKK) 2 Nomor 1 dan 

Jawaban Subjek S18 

STKK 2 Nomor 1 Jawaban 

Diketahui garis              
dan garis 

         . Misalkan    

gradien garis l dan    gradien garis 

 . Bagaimanakah hubungan dua 
garis tersebut? 

 
Sumber: Hasil tes tertulis subjek S18 

 

Berdasarkan gambar di atas, S18 dapat menyatakan dengan benar gradien dari 

masing-masing persamaan garis dan mencari gradien dari persamaan garis dengan 

menuliskannya dalam bentuk tabel untuk memudahkannya membedakan nilai gradien 

dari masing-masing garis. Meski hasil gradien yang diperoleh S18 sudah benar, 

namun S18 tidak menuliskan kesimpulan beserta alasan yang menunjukkan 

keterkaitan konsep gradien dan garis sejajar. Hal ini menunjukkan bahwa S18 tidak 

dapat mengaitkan koneksi antar konsep dalam matematika. 
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Peneliti melakukan wawancara dengan S18 terkait dengan jawaban pada STKK 

2 nomor 1 seperti berikut: 

P     : Apa yang diketahui dari soal ini? 

S18 : Garis  . Kemudian garis  . 
P     : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

S18 : Mengetahui gradien persamaan garis   dan  . 
P     : Selanjutnya? Bagaimana hubungan persamaan garis tersebut? 

S18 : Tidak tahu Buk. 

P     : Menurut kamu apakah soal ini sulit? 

S18 : Sulit. 

 

Berdasarkan hasil wawancara, subjek S18 menunjukkan bahwa STKK 2 nomor 

1 tidak mampu dipahaminya dengan baik. Hal ini terlihat pada saat peneliti bertanya 

tentang penyelesaian dari pertanyaan STKK 2 nomor 1, S18 menjawab dengan 

kurang tepat dan S18 tidak menunjukkan kaitan soal dengan konsep yang digunakan 

untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. S18 mengakui STKK 2 nomor 1 adalah 

soal yang sulit dan tidak tahu konsep yang digunakan pada soal tersebut. 

Ditinjau dari tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan S18, 

maka dapat disimpulkan bahwa S18 kurang mampu dalam menghubungkan konsep 

gradien dengan konsep dua garis sejajar. Pada saat wawancara, S18 menjawab 

dengan kurang tepat proses penyelesaian soal. Maka skor yang diperoleh S18 pada 

STKK 2 nomor 1 adalah 1 pada indikator kemampuan koneksi antar topik/konsep 

matematis dalam matematika. 

 

2) Kemampuan Koneksi Matematis Subjek S18 dalam Menyelesaikan Soal 

Nomor 2 
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Berdasarkan hasil tes tertulis, maka jawaban STKK 1 nomor 2 dari subjek S18 

dapat dilihat sebagai berikut. 

 

Tabel 4.7.43 Soal Tes Kemampuan Koneksi (STKK) 1 Nomor 2 dan 

Jawaban Subjek S18 

 

STKK 1 

Nomor 2 

Diketahui garis p sejajar dengan garis          . Persamaan 

garis yang melalui titik        dan tegak lurus garis p adalah… 

Jawaban 

 
Sumber: Hasil tes tertulis subjek S18  

Berdasarkan hasil tes tersebut, subjek S18 menyelesaikan STKK 1 nomor 2 

dengan benar. Meskipun S18 tidak menuliskan yang diketahui dan langkah yang 

sistematis untuk menemukan   , namun jawaban S18 sudah tepat. S18 mampu 

menuliskan persamaan garis dan menyelesaikan operasi perkalian, pengurangan dan 

penjumlahan dengan hasil yang benar. Hal ini menunjukkan bahwa S18 mampu 

menghubungkan konsep gradien, gradien garis sejajar, gradien garis yang saling 

tegak lurus dan persamaan garis untuk menyelesaikan STKK 1 nomor 2. 

Peneliti melakukan wawancara dengan subjek S18 terkait dengan jawaban pada 

STKK 1 nomor 2 seperti berikut: 
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P     : Apa yang diketahui pada soal ini? 

S18 : Garis p sejajar dengan garis          . 
P     : Apakah kamu mengerti soal ini? 

S18 : Tidak. 

P     : Terus bagaimana kamu menjawab soal ini? 

S18 : Tidak tahu, saya tidak selesai mengerjakannya. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, S18 terlihat tidak percaya diri dengan 

jawaban yang diselesaikannya. S18 mengakui tidak mengerti STKK 1 nomor 2 dan 

mengakui bahwa jawabannya tidak selesai. S18 hanya dapat menyebutkan yang 

diketahui dalam soal. Selain itu, S18 terlihat bermalas-malasan berpikir untuk 

menjawab pertanyaan dari peneliti.  

Ditinjau dari tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan S18, 

maka dapat disimpulkan bahwa S18 mampu dalam menghubungkan konsep gradien 

sejajar, gradien garis yang saling tegak lurus dan persamaan garis lurus. Namun, hasil 

wawancara menunjukkan bahwa S18 mengakui tidak mengerti STKK 1 nomor 2 dan 

mengakui bahwa jawabannya tidak selesai. Maka skor yang diperoleh S18 pada 

STKK 1 nomor 2 adalah 3 pada indikator kemampuan koneksi antar topik/konsep 

matematis dalam matematika. 

Selanjutnya hasil tes tertulis yang diselesaikan S18 pada STKK 2 nomor 2 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.7.44 Soal Tes Kemampuan Koneksi (STKK) 2 Nomor 2 dan 

Jawaban Subjek S18 

 

STKK 2 

Nomor 2 

Diketahui garis p sejajar dengan garis          . Persamaan 

garis yang melalui titik        dan tegak lurus garis p adalah… 



170 
 

Jawaban 

 
Sumber: Hasil tes tertulis subjek S18 

 

Berdasarkan hasil tes tersebut, subjek S18 menyelesaikan STKK 2 nomor 2 

dengan langkah-langkah yang menunjukkan keterkaitan konsep gradien sejajar, 

gradien garis yang saling tegak lurus dan persamaan garis lurus secara benar. S18 

menuliskan penyelesaian STKK 2 nomor 2 dengan sistematis, dimulai dengan 

menulis rumus mencari persamaan garis terlebih dahulu kemudian mensubstitusikan 

nilainya dan meyelesaikan operasi perkalian, pengurangan dan penjulahan dengan 

benar sehingga memberikan jawaban akhir yang tepat.  
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Peneliti melakukan wawancara dengan subjek S18 terkait dengan jawaban pada 

STKK 2 nomor 2 seperti berikut: 

P     : Apa yang diketahui dari soal ini? 

S18 : Garis p sejajar dengan garis          . 
P     : Konsep apa yang digunakan pada soal ini? 

S18 : Konsep tegak lurus, (kemudian diam) 

P     : Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal ini? 

S18 : Tidak 

P     : Menurut kamu, apakah soal ini sulit? 

S18 : Mudah. 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, S18 kurang mampu menghubungkan 

konsep pada materi yang telah dipelajarinya dan hanya dapat menyebutkan satu 

konsep yang ada kaitannya dengan STKK 1 nomor 2. Hal ini menunjukkan S18 

kurang dapat menunjukkan keterkaitan antara masalah dengan konsep gradien dan 

persamaan garis lurus. S18 menyatakan tidak mengalami kesulitan dan bisa 

menyelesaikan soal ini dengan mudah. 

Ditinjau dari tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan S18, 

maka dapat disimpulkan bahwa S18 mampu dalam menghubungkan konsep gradien 

sejajar, gradien garis yang saling tegak lurus dan persamaan garis lurus. Hasil 

wawancara dengan S18 menunjukkan bahwa S18 kurang dapat menunjukkan 

keterkaitan antara masalah dengan konsep gradien dan persamaan garis lurus. Maka 

skor yang diperoleh S18 pada STKK 2 nomor 2 adalah 3 pada indikator kemampuan 

koneksi antar topik/konsep matematis dalam matematika. 
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b. Kemampuan Koneksi Matematis Subjek S18 Berdasarkan Indikator 

“kemampuan koneksi matematis dengan ilmu lain”. 

 

Berdasarkan hasil tertulis dan wawancara, maka kemampuan koneksi matematis 

subjek S18 berdasarkan indikator “kemampuan koneksi matematis dengan ilmu lain” 

dalam menyelesaikan soal nomor 3 adalah sebagai berikut. 

Berdasarkan hasil tes tertulis, maka jawaban STKK 1 nomor 3 dari subjek S18 

dapat dilihat sebagai berikut. 

Tabel 4.7.45 Soal Tes Kemampuan Koneksi (STKK) 1 Nomor 3 dan 

Jawaban Subjek S18 

 

STKK 1 

Nomor 3 

Suatu benda bergerak dengan pertambahan kecepatan tetap, dengan 

keterangan kecepatan = v dan waktu = t. Hubungan antara v dan t 

dapat disajikan sebagai v = mt + n. Pada saat t = 2 s, kecepatan benda 

3 m/s dan saat t = 5 s, kecepatan benda 15 m/s. Tentukan:  

a. Persamaan hubungan antara v dan t 

b. Berapa percepatan benda tersebut? 

Jawaban 

 
Sumber: Hasil tes tertulis subjek S18 

  

Pada STKK 1 nomor 3a, S18 menjawab pertanyaan dengan rumus yang tepat 

yaitu rumus yang mengkoneksikannya dengan konsep persamaan garis lurus dan 

mensubstitusikan yang diketahui pada soal, namun S18 tidak dapat menyelesaikan 

soal tersebut sampai selesai. Bisa disimpulkan S18 belum memahami dan mengenali 

konsep matematika, kemungkinan karena S18 belajar dengan menghafal rumus bukan 
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memahami konsep. Selanjutnya STKK 1 nomor 3b, S18 dapat menjawab dengan baik 

dan benar. Hal ini menunjukkan bahwa S18 memahami hubungan antara masalah 

yang ada kaitannya pada bidang lain dengan konsep gradien. 

Peneliti melakukan wawancara dengan subjek S18 terkait dengan jawaban pada 

STKK 1 nomor 3 seperti berikut: 

P     : Informasi apa saja yang kamu dapatkan dari soal ini? 

S18 : Hubungan antara kecepatan (v) dan waktu (t) dapat disajikan sebagai v=mt + 

n. Pada saat t= …. (Subjek S18 membaca soal hingga selesai)  

P     : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

S18 : Tidak tahu 

P     : Kenapa tidak jawab soal nomor 3a? 

S18 : Tidak mengerti dan tidak paham. 

P     : Pernah tidak lihat soal ini pada mata pelajaran lain? 

S18 : Pernah. 

P     : Pada pelajaran apa? 

S18 : Fisika. 

P     : Kenapa sulit memahami soal ini? 

S18 : Karena belum diajarin. 

 

Berdasarkan wawancara di atas, S18 mengungkapkan bahwa dirinya tidak dapat 

menyelesaikan soal tersebut karena tidak mengerti dan tidak paham. S18 tidak 

memahami bagaimana menerapkan dan menghubungkan antara konsep percepatan 

dengan konsep persamaan garis lurus untuk menyelesaikan STKK 1 nomor 3. S18 

mengakui pernah melihat masalah yang sama pada mata pelajaran Fisika dan S18 

sulit memahami soal dengan alasan belum diajarin.  

Ditinjau dari tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan S18, 

dapat dikatakan bahwa S18 kurang mampu dalam menghubungkan antar konsep 
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matematika dengan ilmu lain. Pada saat wawancara, S18 mengungkapkan bahwa 

dirinya tidak dapat menyelesaikan soal tersebut karena tidak mengerti dan tidak 

paham. Maka, skor yang diperoleh S18 pada STKK 1 nomor 3 adalah 2 pada 

indikator kemampuan koneksi matematis dengan ilmu lain. 

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek S18 paparkan dalam 

menyelesaikan STKK 2 nomor 3. 

Tabel 4.7.46 Soal Tes Kemampuan Koneksi (STKK) 2 Nomor 3 dan 

Jawaban Subjek S18 

 

STKK 2 

Nomor 3 

Suatu benda bergerak dengan pertambahan kecepatan tetap, artinya 

hubungan antara kecepatan (v) dan waktu (t) dapat disajikan sebagai 

v=mt+n. Pada saat t = 3 s, kecepatan benda 6 m/s dan saat t = 5 s, 

kecepatan benda 24 m/s. Tentukan:  

a. Persamaan hubungan antara v dan t 

b. Berapa percepatan benda tersebut? 

Jawaban 

 
Sumber: Hasil tes tertulis subjek S18 
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Berdasarkan hasil tes, pada soal nomor 3a, S18 menjawab pertanyaan ini 

dengan tepat. Hal ini menunjukkan bahwa S18 memahami hubungan antara masalah 

yang disajikan ada kaitannya dengan konsep persamaan garis lurus, sehingga S18 

menggunakan rumus yang benar. Pada soal nomor 3b, S18 mampu menuliskan 

jawaban dengan benar. Dari jawaban yang dituliskan S18 tersebut menunjukkan 

bahwa S18 memahami materi percepatan dan mampu menghubungkannya dengan 

bidang matematika dalam bentuk gradien. 

Peneliti melakukan wawancara dengan subjek S18 terkait dengan jawaban pada 

STKK 2 nomor 3 seperti berikut: 

P     : Apa yang diketahui pada soal ini? 

S18 :                          . 
P     : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

S18 : Dengan rumus. 

P     : Ini menggunakan konsep apa? 

S18 : Persamaan hubugan v dan t, tegak lurus, kalau yang (b) gradien.  

P     : Apakah kamu kesulitan menjawab soal ini? 

S18 : Ada. Di mencari persamaan hubungan v dan t 

P     : Pernahkah kamu melihat soal seperti ini? 

S18 : Enggak. Tapi di mata pelajaran lain pernah. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan S18 di atas, S18 kurang mampu 

menjelaskan langkah penyelesaian soal 3a dengan benar. S18 terlihat kurang dapat 

menghubungkan konsep pada materi persamaan garis lurus dengan konsep 

percepatan. Hal ini terlihat dari jawaban S18 tentang konsep yang digunakannya pada 

STKK 2 nomor 3a. S18 juga mengakui mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

dan mengkoneksikan antara konsep percepatan dengan persamaan garis lurus. 
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Walaupun demikian, S18 dapat menyebutkan konsep yang digunakan pada STKK 1 

nomor 3b dengan benar. 

Ditinjau dari tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan S18, 

dapat dikatakan bahwa S18 mampu dalam menghubungkan antar konsep matematika 

dengan ilmu lain. Namun, hasil wawancara menunjukkan bahwa S18 terlihat kurang 

dapat menghubungkan konsep pada materi persamaan garis lurus dengan konsep 

percepatan. Maka, skor yang diperoleh S18 pada STKK 2 nomor 3 adalah 3 pada 

indikator kemampuan koneksi matematis dengan ilmu lain. 

 

c. Kemampuan Koneksi Matematis Subjek S18 Berdasarkan Indikator 

“kemampuan koneksi matematis dengan kehidupan sehari-hari”. 

 

Berdasarkan hasil tertulis dan wawancara, maka kemampuan koneksi matematis 

subjek S18 berdasarkan indikator “kemampuan koneksi matematis dengan kehidupan 

sehari-hari” dalam menyelesaikan soal nomor 4 dan nomor 5 adalah sebagai berikut. 

1) Kemampuan Koneksi Matematis Subjek S18 dalam Menyelesaikan Soal 

Nomor 4 

Berdasarkan hasil tes tertulis, maka jawaban STKK 1 nomor 4 dari subjek S18 

dapat dilihat sebagai berikut. 

Tabel 4.7.47 Soal Tes Kemampuan Koneksi (STKK) 1 Nomor 4 dan 

Jawaban Subjek S18 

 

STKK 1 

Nomor 4 

Illustrasi pemakaian BBM pada Avanza (sumber: detikfinance.com) 

 

Berikut ini merupakan grafik jumlah bahan bakar yang dihabiskan 

Avanza dalam menempuh suatu perjalanan. 
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(i)                                            (ii) 

Berdasarkan grafik di atas, maka: 

a. Perhatikan grafik (i)! Berapakah laju perubahan jarak tempuh 

dengan banyaknya bahan bakar yang dihabiskan pada Avanza A? 

b. Dari kedua grafik, jika kedua Avanza tersebut sama-sama ingin 

meneruskan perjalanannya dengan jarak tempuh yang sama, 

Avanza manakah yang menggunakan bahan bakar paling hemat? 

Jelaskan alasannya! 

c. Jika harga pertalite Rp7.650 per liter dan harga premium Rp6.550 

per liter, berdasarkan grafik, manakah yang lebih murah 

digunakan? Jelaskan! 

Jawaban 

 
Sumber: Hasil tes tertulis subjek S18 

 

Pada STKK 1 nomor 4a, S18 terlihat sudah tepat menuliskan rumus gradien 

namun S18 tidak menyelesaikannya dan tidak memberikan jawaban untuk nomor 4a. 

Ini artinya S18 belum memahami makna gradien dengan baik sehingga tidak dapat 

memberi makna gradien dalam grafik pada nomor 4a. Pada nomor 3b, S18 mampu 

memberikan jawaban yang benar namun tidak disertai alasan yang tepat dan tidak 
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menunjukkan keterkaitan konsep gradien. Pada nomor 3c, S18 terlihat mampu 

menyelesaikan operasi perkalian antara harga dan banyaknya liter yang dihabiskan 

sehingga menghasilkan jawaban beserta kesimpulan yang tepat. Hal ini menunjukkan 

bahwa S18 mampu membaca grafik dan mengaitkannya dengan soal nomor 3c. 

Peneliti melakukan wawancara dengan subjek NH terkait dengan jawaban pada 

STKK 1 nomor 4 seperti berikut: 

P     : Apa yang diketahui pada soal ini? 

S18 : Grafik Avanza A dan B. Titik grafik. 

P     : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

S18 : Gradien grafik (i)  
     

     
 karena ditanya laju. Selanjutnya Avanza yang paling 

hemat adalah Avanza A. 

P     : Menurut kamu, apakah soal ini sulit? 

S18 : Sedikit sulit, saya hanya paham sedikit. 

P     : Menurut kamu soal ini ada kaitannya tidak dengan kehidupan sehari-hari? 

S18 : Ada. 

P     : Bisa tidak kamu membuat contoh lain dalam kehidupan sehari-hari? 

S18 : Tidak 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek S18 di atas, S18 mampu 

menyebutkan rumus gradien dan mampu menyebutkan kesimpulan dari jawaban 

STKK 1 nomor 4b dengan tepat. Namun, S18 tidak dapat menjelaskan langkah-

langkah yang dilaluinya untuk menyelesaikan STKK 1 nomor 4. S18 mengakui 

STKK 1 nomor 4 ada kaitannya dengan kehidupan nyata, meskipun begitu S18 tidak 

mampu membuat contoh lain yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan 

mengatakan bahwa soal ini tergolong sedikit sulit. 
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Ditinjau dari tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan S18, 

dapat dikatakan bahwa kemampuan koneksi matematis S18 mampu dalam 

menghubungkan antar konsep matematika untuk menyelesaikan permasalahan nyata. 

Pada saat wawancara, S18 tidak mampu membuat contoh lain yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. Maka, skor yang diperoleh S18 pada STKK 1 nomor 4 adalah 

2 pada indikator kemampuan koneksi matematis dengan kehidupan sehari-hari. 

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek S18 paparkan dalam 

menyelesaikan STKK 2 nomor 4. 

Tabel 4.7.48 Soal Tes Kemampuan Koneksi (STKK) 2 Nomor 4 dan 

Jawaban Subjek S18 

 

STKK 2 

Nomor 4 

Illustrasi pemakaian BBM jenis sepeda motor Beat (sumber: 

otomotifnet.com) 

 

Berikut ini merupakan grafik jumlah bahan bakar yang dihabiskan 

sepeda motor Beat dalam menempuh suatu perjalanan. 

 
(i)                                              (ii) 

Berdasarkan grafik di atas, maka: 

a. Berdasarkan grafik (i)! Berapkah laju perubahan jarak tempuh dengan 

banyaknya bahan bakar yang dihabiskan pada Sepeda Motor Beat A? 

b. Dari kedua grafik, jika kedua sepeda motor Beat tersebut sama-sama 

ingin meneruskan perjalanannya dengan jarak tempuh yang sama, 

sepeda motor Beat manakah yang menggunakan bahan bakar paling 

hemat? Jelaskan alasannya! 
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c. Jika harga premium Rp6.550 per liter dan harga pertalite Rp7.650 per 

liter, berdasarkan grafik, manakah yang lebih murah digunakan? 

Jelaskan! 

Jawaban 

 
Sumber: Hasil tes tertulis subjek S18 

 

Berdasarkan data di atas, S18 dapat menjawab STKK 2 nomor 4a dengan benar, 

namun tidak dituliskan alasan S18 menggunakan rumus gradien untuk menyelesaikan 

masalah tersebut. Pada STKK 2 nomor 4b, S18 tidak memberikan alasan dari 

jawaban yang ditulisnya dan tidak menunjukkan keterkaitan konsep gradien dengan 

tepat meskipun jawabannya benar. Dari paparan jawaban S18 menunjukkan bahwa 

S18 mampu membaca grafik dengan baik. Pada STKK 2 nomor 4c, S18 dapat 

menjawab dengan benar. S18 terlihat mampu memahami grafik dan menyelesaikan 

operasi perkalian serta mengambil kesimpulan dengan benar. 

Peneliti melakukan wawancara dengan subjek S18 terkait dengan jawaban pada 

STKK 2 nomor 4 seperti berikut: 

P     : Apa yang diketahui pada soal ini? 

S18 : Grafik (i), titik (1,62) dan titik (3, 186) 

P     : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 
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S18 : Untuk menjawab point (a) memakai rumus   
     

     
 untuk menjawab 

berapa laju perubahan jarak tempuh dengan bahan bakar yang dihabiskan 

sepeda motor A. 

P     : Menurut kamu soal ini ada kaitannya tidak dengan kehidupan sehari-hari? 

S18 : Ada.  

P     : Menurut kamu, sulit tidak untuk mengaitkannya ke dalam matematika? 

S18 : Sulit. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek S18 di atas, S18 mampu 

menjelaskan langkah-langkah yang dilaluinya untuk menyelesaikan STKK 2 nomor 

4a. S18 menyebutkan rumus gradien dengan benar untuk menghubungkannya dengan 

masalah nomor 4a. S18 mengakui STKK 2 nomor 4 ada kaitannya dengan kehidupan 

nyata dan S18 juga mengakui mengalami kesulitan mengaitkannya ke dalam 

matematika, sehingga pada soal 4b S18 tidak memberikan alasan yang jelas dari 

jawabannya. 

Ditinjau dari tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan S18, 

dapat dikatakan bahwa S18 mampu dalam menghubungkan antar konsep matematika 

untuk menyelesaikan permasalahan nyata. Hasil wawancara menunjukkan bahwa 

pada soal 4b S18 tidak memberikan alasan yang jelas dari jawabannya. Maka, skor 

yang diperoleh S18 pada STKK 2 nomor 4 adalah 3 pada indikator kemampuan 

koneksi matematis dengan kehidupan sehari-hari. 

 

2) Kemampuan Koneksi Matematis Subjek S18 dalam Menyelesaikan Soal 

Nomor 5 

Berdasarkan hasil tes tertulis, maka jawaban STKK 1 nomor 5 dari subjek S18 

dapat dilihat sebagai berikut. 



182 
 

 

Tabel 4.7.49 Soal Tes Kemampuan Koneksi (STKK) 1 Nomor 5 dan 

Jawaban Subjek S18 

 

STKK 1 

Nomor 5 

Ali membeli sebuah laptop merek X dengan harga perolehan  

Rp3.500.000,00, diperkirakan harga tersebut akan mengalami tingkat 

penurunan konstan Rp80.000,00 pertahun dalam kurun waktu 5 tahun. 

Maka berapakah harga laptop 5 tahun kemudian? 

Jawaban 

 
Sumber: Hasil tes tertulis subjek S18 

 

Berdasarkan data di atas, S18 dapat menyelesaikan STKK 1 nomor 5 dengan 

baik dan benar. S18 dapat menuliskan persamaan garis yang tepat untuk 

menyelesaikan masalah ini sehingga menunjukkan keterkaitan antara masalah harga 

laptop berdasarkan waktu dengan konsep dan prosedur persamaan garis lurus. 

Namun, S18 tidak menuliskan yang diketahui pada soal dan menyelesaikan soal 

dengan langkah yang kurang sistematis meskipun hasil akhir yang diperoleh adalah 

benar.  

Peneliti melakukan wawancara dengan subjek S18 terkait dengan jawaban pada 

STKK 1 nomor 5 seperti berikut: 

P     : Apa yang diketahui pada soal ini? 

S18 : … (Diam) 

P     : Menurut kamu soal ini ada kaitannya dengan kehidupan sehari-hari? 
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S18 : Ada. 

P     : Dimananya yang menunjukkan kaitan tersebut? 

S18 : Disaat mencari harga Laptop jika Ali membelinya 5 tahun kemudian. 

P     : Bisa tidak kamu membuat contoh lain? 

S18 : Tidak. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek S18 di atas, S18 tidak mampu 

menyebutkan informasi yang S18 dapatkan dari STKK 1 nomor 5. S18 mengatakan 

STKK 1 nomor 5 ada kaitannya dengan kehidupan nyata, yaitu pada keterkaitan 

antara masalah harga Laptop berdasarkan waktu dengan konsep dan prosedur 

persamaan garis lurus. Namun, S18 tidak mampu membuat contoh lain dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal tersebut menunjukkan bahwa S18 kurang memahami 

keterkaitan konsep yang digunakan S18 untuk menyelesaikan STKK 1 nomor 5. 

Ditinjau dari tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan S18, 

dapat dikatakan bahwa kemampuan koneksi matematis S18 mampu dalam 

menghubungkan antar konsep matematika untuk menyelesaikan permasalahan nyata. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa S18 tidak mampu membuat contoh lain dalam 

kehidupan sehari-hari. Maka, skor yang diperoleh S18 pada STKK 1 nomor 5 adalah 

3 pada indikator kemampuan koneksi matematis dengan kehidupan sehari-hari. 

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek S18 paparkan dalam 

menyelesaikan STKK 2 nomor 5. 

Tabel 4.7.50 Soal Tes Kemampuan Koneksi (STKK) 2 Nomor 5 dan 

Jawaban Subjek S18 

 

STKK 2 Sebuah HP merek X dengan harga perolehan  Rp4.000.000,00, 
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Nomor 5 diperkirakan harga tersebut akan mengalami tingkat penurunan 

konstan Rp100.000,00 pertahun dalam kurun waktu 3 tahun. Maka 

berapakah harga HP merek X tersebut 3 tahun kemudian? 

Jawaban 

 
Sumber: Hasil tes tertulis subjek S18 

 

Berdasarkan data di atas, S18 sudah tepat dalam menuliskan persamaan garis 

pada STKK 2 nomor 5. S18 terlihat mengetahui langkah-langkah yang menunjukkan 

keterkaitan antara masalah dengan konsep persamaan garis. Namun, S18 terlihat tidak 

tepat dalam menuliskan harga penurunan yang diketahui pada soal. Walaupun 

demikian, S18 sudah tepat dalam menyelesaikan operasi pengurangan sehingga 

mendapatkan jawaban akhir yang benar. 

Peneliti melakukan wawancara dengan subjek S18 terkait dengan jawaban pada 

STKK 2 nomor 5 seperti berikut: 

P     : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

S18 : Pertama mengurangi harga HP sekarang dengan harga HP 3 tahun yang akan 

datang. 

P     : Konsep apa yang digunakan dalam soal ini? 

S18 : Konsep …. (Tidak tahu) 

P     : Menurut kamu soal ini ada kaitannya dengan kehidupan sehari-hari? 

S18 : Ada 
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P     : Bisa tidak kamu membuat contoh lain? 

S18 : Tidak. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek S18 di atas, S18 terlihat tidak 

mampu menyebutkan konsep yang digunakan dalam penyelesaian STKK 2 nomor 5. 

S18 tampak dapat menjelaskan dengan benar bagaimana proses menyelesaikan soal 

tersebut walaupun tidak mengetahui konsep yang digunakan untuk menyelesaikan 

masalah tersebut . S18 mengakui soal ini ada kaitannya dengan kehidupan sehari-hari 

namun tidak dapat membuatnya dalam bentuk contoh lain. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa S18 tidak memahami keterkaitan konsep yang digunakan untuk 

menyelesaikan STKK 2 nomor 5. 

Ditinjau dari tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan S18, 

dapat dikatakan bahwa S18 mampu dalam menghubungkan antar konsep matematika 

untuk menyelesaikan permasalahan nyata. Hasil wawancara menunjukkan bahwa S18 

terlihat mampu menyebutkan langkah-langkah yang digunakan dalam penyelesaian 

STKK 2 nomor 5. Maka, skor yang diperoleh S18 pada STKK 2 nomor 5 adalah 3 

pada indikator kemampuan koneksi matematis dengan kehidupan sehari-hari. 

 

d. Kesimpulan Kemampuan Koneksi Matematis Subjek S18  

Berdasarkan hasil STKK dan wawancara di atas, subjek S18 mendapatkan 11 

skor pada indikator kemampuan koneksi matematis di STKK 1 dengan nilai 66. 

Sedangkan pada STKK 2, skor indikator kemampuan koneksi matematis subjek S18 

adalah 13 dengan nilai 84. Hal ini menunjukkan bahwa data yang diperoleh pada 
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subjek S18 adalah valid. Maka, dapat disimpulkan bahwa subjek S18 memiliki 

kemampuan koneksi matematis pada kategori sedang dan memenuhi indikator 

kemampuan koneksi matematis dengan ilmu lain dan kemampuan koneksi matematis 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Berikut hasil deskripsi penelitian dari kemampuan koneksi matematis siswa 

sesuai dengan kategori yang dimiliki subjek berdasarkan STKK 1 dan STKK 2 pada 

setiap butir soal dengan indikator kemampuan koneksi matematis yaitu: (1) indikator 

“kemampuan koneksi antar topik/konsep matematis dalam matematika” memuat pada 

soal nomor 1 dan 2, (2) indikator “kemampuan koneksi matematis dengan ilmu lain” 

memuat pada soal nomor 3, dan (3) indikator “kemampuan koneksi matematis dengan 

kehidupan sehari-hari” memuat pada soal nomor 4 dan 5. Ringkasan tersebut 

disajikan pada tabel berikut: 

 Tabel 4.8 Ringkasan Deskripsi Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 

 

Indikator 
Deskripsi 

STKK 1 STKK 2 

Subjek S16 (Kategori Kemampuan Koneksi Tinggi) 

Kemampuan 

koneksi antar 

topik/ konsep 

matematis 

dalam 

matematika. 

Nomor 1 

Mampu menghubungkan 

konsep gradien dengan konsep 

kesejajaran dua garis, namun 

berdasarkan alasan yang kurang 

lengkap. 

Nomor 1 

Mampu menghubungkan konsep 

gradien dengan konsep 

kesejajaran dua garis, namun 

berdasarkan alasan yang kurang 

lengkap. 

Nomor 2 

Mampu menghubungkan 

konsep gradien, gradien garis 

sejajar, gradien garis saling 

tegak lurus, dan persamaan 

Nomor 2 

Mampu menghubungkan konsep 

gradien, gradien garis sejajar, 

gradien garis saling tegak lurus, 

dan persamaan garis lurus 
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garis lurus disertai langkah-

langkah yang tepat. 

disertai langkah-langkah yang 

tepat, namun kurang mampu 

melakukan perhitungan yang 

sesuai dengan sifat-sifat operasi 

pada bilangan. 

Kemampuan 

koneksi 

matematis 

dengan ilmu 

lain 

Nomor 3 

Mampu menghubungkan 

keterkaitan antara 

konsep/prosedur tentang 

persamaan garis lurus dan 

gradien dengan konsep pada 

bidang ilmu lain yaitu konsep 

percepatan. 

Nomor 3 

Mampu menghubungkan 

keterkaitan antara 

konsep/prosedur tentang 

persamaan garis lurus dan 

gradien dengan konsep pada 

bidang ilmu lain yaitu konsep 

percepatan. 

Kemampuan 

koneksi 

matematis 

dengan 

kehidupan 

sehari-hari 

Nomor 4 

Mampu menghubungkan 

keterkaitan antara masalah 

kehidupan nyata dengan konsep 

dan prosedur tentang gradien 

secara benar, namun 

berdasarkan alasan yang kurang 

tepat. 

Nomor 4 

Mampu menghubungkan 

keterkaitan antara masalah 

kehidupan nyata dengan konsep 

dan prosedur tentang gradien 

secara benar, namun 

berdasarkan alasan yang kurang 

tepat. 

Nomor 5 

Mampu menghubungkan 

keterkaitan antara masalah 

harga laptop berdasarkan waktu 

dengan konsep dan prosedur 

tentang persamaan garis lurus. 

Nomor 5 

Mampu menghubungkan 

keterkaitan antara masalah harga 

laptop berdasarkan waktu 

dengan konsep dan prosedur 

tentang persamaan garis lurus. 

Subjek S4 (Kategori Kemampuan Koneksi Rendah) 

Kemampuan 

koneksi antar 

topik/ konsep 

matematis 

dalam 

matematika. 

Nomor 1 

Tidak Mampu menghubungkan 

konsep gradien dengan konsep 

kesejajaran dua garis, dan tidak 

disertai alasan yang lengkap. 

Nomor 1 

Tidak Mampu menghubungkan 

konsep gradien dengan konsep 

kesejajaran dua garis, dan tidak 

disertai alasan yang lengkap. 

Nomor 2 

Tidak mampu menghubungkan 

konsep gradien, gradien garis 

sejajar, gradien garis saling 

tegak lurus, dan persamaan 

Nomor 2 

Tidak mampu menghubungkan 

konsep gradien, gradien garis 

sejajar, gradien garis saling 

tegak lurus, dan persamaan garis 
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garis lurus dan tidak disertai 

langkah-langkah yang tepat. 

lurus dan tidak disertai langkah-

langkah yang tepat. 

Kemampuan 

koneksi 

matematis 

dengan ilmu 

lain 

Nomor 3 

Mampu menghubungkan 

keterkaitan antara 

konsep/prosedur tentang 

persamaan garis lurus dengan 

konsep pada bidang ilmu lain 

yaitu konsep percepatan, namun 

tidak mampu melakukan 

perhitungan aljabar dan tidak 

mampu menghubungkan 

keterkaitan antara 

konsep/prosedur tentang 

gradien dengan konsep pada 

bidang ilmu lain yaitu konsep 

percepatan. 

Nomor 3 

Mampu menghubungkan 

keterkaitan antara 

konsep/prosedur tentang 

persamaan garis lurus dengan 

konsep pada bidang ilmu lain 

yaitu konsep percepatan, namun 

tidak mampu melakukan 

perhitungan aljabar dan tidak 

mampu menghubungkan 

keterkaitan antara 

konsep/prosedur tentang gradien 

dengan konsep pada bidang 

ilmu lain yaitu konsep 

percepatan. 

Kemampuan 

koneksi 

matematis 

dengan 

kehidupan 

sehari-hari 

Nomor 4 

Tidak mampu menghubungkan 

keterkaitan antara masalah 

kehidupan nyata dengan konsep 

dan prosedur tentang gradien 

secara benar, dan tidak disertai 

alasan yang tepat. 

Nomor 4 

Tidak mampu menghubungkan 

keterkaitan antara masalah 

kehidupan nyata dengan konsep 

dan prosedur tentang gradien 

secara benar, dan tidak disertai 

alasan yang tepat. 

Nomor 5 

Mampu menghubungkan 

keterkaitan antara masalah 

harga laptop berdasarkan waktu 

dengan konsep dan prosedur 

tentang persamaan garis lurus, 

namun tidak mampu melakukan 

perhitungan berdasarkan 

konsep sifat-sifat operasi 

bilangan. 

Nomor 5 

Mampu menghubungkan 

keterkaitan antara masalah harga 

laptop berdasarkan waktu 

dengan konsep dan prosedur 

tentang persamaan garis lurus, 

namun tidak mampu melakukan 

perhitungan berdasarkan konsep 

sifat-sifat operasi bilangan. 

Subjek S2 (Kategori Kemampuan Koneksi Sedang) 

Kemampuan 

koneksi antar 

Nomor 1 

Mampu menghubungkan 

Nomor 1 

Mampu menghubungkan konsep 
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topik/ konsep 

matematis 

dalam 

matematika. 

konsep gradien dengan konsep 

kesejajaran dua garis, namun 

berdasarkan alasan yang kurang 

lengkap. 

gradien dengan konsep 

kesejajaran dua garis, namun 

berdasarkan alasan yang kurang 

lengkap. 

Nomor 2 

Mampu menghubungkan 

konsep gradien, gradien garis 

sejajar, gradien garis saling 

tegak lurus, dan persamaan 

garis lurus disertai langkah-

langkah yang tepat. 

Nomor 2 

Mampu menghubungkan konsep 

gradien, gradien garis sejajar, 

gradien garis saling tegak lurus, 

dan persamaan garis lurus 

disertai langkah-langkah yang 

tepat. 

Kemampuan 

koneksi 

matematis 

dengan ilmu 

lain 

Nomor 3 

Mampu menghubungkan 

keterkaitan antara 

konsep/prosedur tentang 

persamaan garis lurus dan 

gradien dengan konsep pada 

bidang ilmu lain yaitu konsep 

percepatan. 

Nomor 3 

Mampu menghubungkan 

keterkaitan antara 

konsep/prosedur tentang 

persamaan garis lurus dan 

gradien dengan konsep pada 

bidang ilmu lain yaitu konsep 

percepatan. 

Kemampuan 

koneksi 

matematis 

dengan 

kehidupan 

sehari-hari 

Nomor 4 

Mampu menghubungkan 

keterkaitan antara masalah 

kehidupan nyata dengan konsep 

dan prosedur tentang gradien 

secara benar, namun 

berdasarkan alasan yang kurang 

tepat. 

Nomor 4 

Mampu menghubungkan 

keterkaitan antara masalah 

kehidupan nyata dengan konsep 

dan prosedur tentang gradien 

secara benar, namun 

berdasarkan alasan dan 

perhitungan yang kurang tepat. 

Nomor 5 

Kurang mampu 

menghubungkan keterkaitan 

antara masalah harga laptop 

berdasarkan waktu dengan 

konsep dan prosedur tentang 

persamaan garis lurus dan tidak 

mampu melakukan perhitungan 

dengan benar. 

Nomor 5 

Kurang mampu 

menghubungkan keterkaitan 

antara masalah harga laptop 

berdasarkan waktu dengan 

konsep dan prosedur tentang 

persamaan garis lurus dan tidak 

mampu melakukan perhitungan 

dengan benar. 

Subjek S12 (Kategori Kemampuan Koneksi Sedang) 

Kemampuan Nomor 1 Nomor 1 
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koneksi antar 

topik/ konsep 

matematis 

dalam 

matematika. 

Kurang mampu 

menghubungkan konsep 

gradien dengan konsep 

kesejajaran dua garis dan 

berdasarkan alasan yang kurang 

lengkap. 

Kurang mampu 

menghubungkan konsep gradien 

dengan konsep kesejajaran dua 

garis dan berdasarkan alasan 

yang kurang lengkap. 

Nomor 2 

Tidak mampu menghubungkan 

konsep gradien, gradien garis 

sejajar, gradien garis saling 

tegak lurus, dan persamaan 

garis lurus tidak disertai 

langkah-langkah yang tepat. 

 

Nomor 2 

Mampu menghubungkan konsep 

gradien, gradien garis sejajar, 

gradien garis saling tegak lurus, 

dan persamaan garis lurus, 

namun kurang mampu 

melakukan perhitungan 

berdasarkan sifat-sifat operasi 

pada bilangan. 

Kemampuan 

koneksi 

matematis 

dengan ilmu 

lain 

Nomor 3 

Kurang mampu 

menghubungkan keterkaitan 

antara konsep/prosedur tentang 

persamaan garis lurus dengan 

konsep pada bidang ilmu lain 

yaitu konsep percepatan dan 

tidak mampu melakukan 

perhitungan dengan benar, 

namun mampu menghubungkan 

gradien dengan konsep pada 

bidang ilmu lain yaitu konsep 

percepatan. 

Nomor 3 

mampu menghubungkan 

keterkaitan antara 

konsep/prosedur tentang 

persamaan garis lurus dengan 

konsep pada bidang ilmu lain 

yaitu konsep percepatan dan 

tidak mampu melakukan 

perhitungan dengan benar, 

namun mampu menghubungkan 

gradien dengan konsep pada 

bidang ilmu lain yaitu konsep 

percepatan. 

Kemampuan 

koneksi 

matematis 

dengan 

kehidupan 

sehari-hari 

Nomor 4 

Kurang mampu 

menghubungkan keterkaitan 

antara masalah kehidupan nyata 

dengan konsep dan prosedur 

tentang gradien secara benar, 

dan berdasarkan alasan yang 

kurang tepat. 

 

Nomor 4 

Kurang mampu 

menghubungkan keterkaitan 

antara masalah kehidupan nyata 

dengan konsep dan prosedur 

tentang gradien secara benar, 

dan berdasarkan alasan yang 

kurang tepat. 

Nomor 5 Nomor 5 
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Mampu menghubungkan 

keterkaitan antara masalah 

harga laptop berdasarkan waktu 

dengan konsep dan prosedur 

tentang persamaan garis lurus 

serta mampu melakukan 

perhitungan dengan benar. 

 

Mampu menghubungkan 

keterkaitan antara masalah harga 

laptop berdasarkan waktu 

dengan konsep dan prosedur 

tentang persamaan garis lurus, 

namun tidak mampu melakukan 

perhitungan dengan benar. 

Subjek S18 (Kategori Kemampuan Koneksi Sedang) 

Kemampuan 

koneksi antar 

topik/ konsep 

matematis 

dalam 

matematika. 

Nomor 1 

Tidak mampu menghubungkan 

konsep gradien dengan konsep 

kesejajaran dua garis. 

Nomor 1 

Tidak mampu menghubungkan 

konsep gradien dengan konsep 

kesejajaran dua garis. 

Nomor 2 

mampu menghubungkan 

konsep gradien, gradien garis 

sejajar, gradien garis saling 

tegak lurus, dan persamaan 

garis lurus disertai langkah-

langkah yang tepat. 

Nomor 2 

mampu menghubungkan konsep 

gradien, gradien garis sejajar, 

gradien garis saling tegak lurus, 

dan persamaan garis lurus 

disertai langkah-langkah yang 

tepat. 

Kemampuan 

koneksi 

matematis 

dengan ilmu 

lain 

Nomor 3 

Kurang mampu 

menghubungkan keterkaitan 

antara konsep/prosedur tentang 

persamaan garis lurus dengan 

konsep pada bidang ilmu lain 

yaitu konsep percepatan dan 

tidak mampu melakukan 

perhitungan dengan benar. 

Nomor 3 

Mampu menghubungkan 

keterkaitan antara 

konsep/prosedur tentang 

persamaan garis lurus dan 

gradien dengan konsep pada 

bidang ilmu lain yaitu konsep 

percepatan dan mampu 

melakukan perhitungan dengan 

benar. 

Kemampuan 

koneksi 

matematis 

dengan 

kehidupan 

sehari-hari 

Nomor 4 

Kurang mampu 

menghubungkan keterkaitan 

antara masalah kehidupan nyata 

dengan konsep dan prosedur 

tentang gradien secara benar, 

dan jawaban tidak disertai 

dengan alasan yang tepat. 

Nomor 4 

Mampu menghubungkan 

keterkaitan antara masalah 

kehidupan nyata dengan konsep 

dan prosedur tentang gradien 

secara benar, tetapi kesimpulan 

akhir kurang lengkap. 
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Nomor 5 

Mampu menghubungkan 

keterkaitan antara masalah 

harga laptop berdasarkan waktu 

dengan konsep dan prosedur 

tentang persamaan garis lurus. 

Nomor 5 

Mampu menghubungkan 

keterkaitan antara masalah harga 

laptop berdasarkan waktu 

dengan konsep dan prosedur 

tentang persamaan garis lurus. 

Sumber: Hasil penelitian 

 

D. Pembahasan 

Berdasarkan hasil tes kemampuan koneksi matematis dan wawancara yang telah 

peneliti lakukan dengan subjek penelitian, maka peneliti memperoleh data yaitu 

tentang kemampuan koneksi matematis siswa SMP Negeri 1 Mutiara dalam 

menyelesaikan materi persamaan garis lurus sebagai berikut. 

 

1. Kemampuan Koneksi Matematis Subjek dengan Kategori Tinggi 

Berdasarkan hasil penelitian dilakukan peneliti, subjek S16 memenuhi 3 

indikator kemampuan koneksi matematis yaitu kemampuan koneksi antar 

topik/konsep matematis dalam matematika, kemampuan koneksi matematis dengan 

ilmu lain, dan kemampuan koneksi matematis dengan kehidupan sehari-hari. S16 

memenuhi indikator kemampuan koneksi antar topik/konsep matematis dalam 

matematika karena S16 mampu menghubungkan konsep gradien, gradien garis 

sejajar, gradien garis saling tegak lurus, dan persamaan garis lurus, ia mampu 

menghubungkan keterkaitan antara konsep/prosedur tentang persamaan garis lurus 

dan gradien dengan konsep pada bidang ilmu lain yaitu konsep percepatan sehingga 

memenuhi indikator kemampuan koneksi matematis dengan ilmu lain pada skor 4. 
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S16 mampu menghubungkan keterkaitan antara masalah harga laptop berdasarkan 

waktu dengan konsep dan prosedur tentang persamaan garis lurus sehingga 

memenuhi kemampuan koneksi matematis dengan kehidupan sehari-hari. Total skor 

indikator kemampuan koneksi matematis pada STKK 1 dan STKK 2 subjek S16 

adalah skor 18 dengan nilai 85 dan skor 17 dengan nilai 79. 

Koneksi matematis siswa berkemampuan tinggi dapat membuat perencanaan 

penyelesaian masalah sesuai indikator koneksi matematis. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Widiyawati yang mengatakan bahwa siswa dikatakan memiliki 

kemampuan koneksi matematika, apabila mereka bisa memenuhi tiga indikator 

koneksi matematis diantaranya koneksi antar topik dalam matematika, koneksi 

matematika dengan bidang ilmu yang lain serta koneksi dengan kehidupan sehari-hari 

atau dunia nyata.
1
 Dari hasil tes dan wawancara menunjukkan bahwa subjek S16 

dengan kemampuan koneksi matematis tinggi mampu menggunakan kemampuan 

koneksi matematis dengan baik dan memenuhi indikator koneksi matematis. 

Siswa dengan subjek kemampuan koneksi pada kategori tinggi dapat 

memahami anat topik/konsep matematis dalam matematika. Terlihat saat siswa dapat 

mengenali dan menggunakan setiap konsep dalam matematika. Konsep materi yang 

telah dipelajari sebelumnya seperti gradien, hubungan dua garis yang saling tegak 

lurus dan hubungan dua garis yang saling sejajar dengan konsep baru yaitu 

persamaan garis. Hal ini sesuai dengan hasil NCTM yang mengemukakan bahwa 

walaupun matematika sering disajikan secara terpisah-pisah namun matematika 

____________ 
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bukan kumpulan yang terpisah. Ketika siswa dapat mengaitkan ide-ide matematika, 

mereka lebih paham dan dapat melihat matematika sebagai satu kesatuan yang utuh.
2
 

Terlihat subjek dengan kemampuan koneksi tinggi dapat mengingatnya dengan baik 

dan dapat menuangkannya secara tulisan dalam bentuk jawaban akhir. 

Subjek S16 dapat dengan benar menunjukkan keterkaitan antara konsep ilmu 

lain dengan konsep dalam matematika serta mampu menunjukkan keterkaitan 

masalah kehidupan sehari-hari dengan konsep dan prosedur matematika berdasarkan 

alasan yang benar. Haety (dalam M. Zulham) berpendapat bahwa koneksi matematis 

merupakan kemampuan berfikir tingkat tinggi, yang mengaitkan antar konsep dalam 

matematika baik secara internal yaitu berhubungan dengan matematika itu sendiri 

maupun keterkaitan secara internal yaitu berhubungan dengan bidang lain dalam 

kehidupan sehari-hari.
3
 Dari penelitian ini jelas bahwa kemampuan koneksi 

matematis tinggi dimiliki oleh subjek S16. 

 

2. Kemampuan Koneksi Matematis Subjek dengan Kategori Sedang 

Dalam penelitian ini diambil 3 subjek yang memiliki kemampuan koneksi 

matematis kategori sedang. Subjek yang menjadi sampel dalam penelitian yaitu S2, 

S12 dan S 18. Subjek S2 saat mengerjakan soal memperoleh maksimal perolehan 
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1
 Widiyawati, Ari Septian dan Sarah Inayah, “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 

SMK Pada Materi Trigonometri”, Jurnal Analisa, Vol. 6, No. 1, 2020, h. 33. 
 
2
 Rima Nur’Afifah, “Kemampuan Koneksi Matematis Pada Bangun Ruang Sisi Lengkung”, 

Seminar Matematika dan Pendidikan Matematika UNY 2017, h. 620. 

 
3
 M. Zulham Syahputra, Kemampuan Siswa dalam Melakukan Koneksi Matematis, Article. 

Desember 2019. Diakses pada tanggal 6 januari 2021. 
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indikator kemampuan koneksi matematis dengan ilmu lain yaitu 4. Jawaban S2 sudah 

memenuhi kemampuan koneksi antar topik/konsep matematis dalam matematika 

dengan skor maksimal 3. Pada indikator kemampuan koneksi matematis dengan 

kehidupan sehari-hari subjek S2 memperoleh skor kurang dari 2. Jawaban pada soal 

nomor 4 dan 5 cenderung sulit bagi subjek S2 karena tingkat kesulitan soal nomor 4 

yang tinggi. Hal yang sama terjadi pada subjek S12, subjek S12 saat mengerjakan 

soal memperoleh maksimal perolehan indikator kemampuan koneksi matematis 

dengan ilmu lain yaitu 3. Tetapi perbedaan subjek S2 dan S12 adalah pada indikator 

kemampuan koneksi matematis dengan kehidupan sehari-hari subjek S12 

memperoleh skor maksimal 3 dan kemampuan koneksi antar topik/konsep matematis 

dalam matematika dengan skor kurang dari 3. Berbeda lagi dengan subjek S18 yang 

memiliki kesamaan dengan subjek S12 yaitu pada indikator kemampuan koneksi 

matematis dengan kehidupan sehari-hari subjek S18 memperoleh skor maksimal 3 

dan juga sama pada saat mengerjakan soal memperoleh maksimal perolehan indikator 

kemampuan koneksi matematis dengan ilmu lain yaitu 3. Tetapi perbedaannya S18 

memenuhi kemampuan koneksi antar topik/konsep matematis dalam matematika 

dengan skor maksimal 3 yang mana sama dengan subjek S2. 

Total skor indikator kemampuan koneksi matematis pada STKK 1 dan STKK 2 

subjek S2 yaitu skor 12 dengan nilai 76 dan skor 11 dengan nilai 66. Sedangkan total 

skor indikator kemampuan koneksi matematis pada STKK 1 dan STKK 2 subjek S12 

yaitu skor 11 dengan nilai 64 dan skor 10 dengan nilai 64 dan total skor indikator 
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kemampuan koneksi matematis pada STKK 1 dan STKK 2 subjek S18 yaitu skor 13 

dengan nilai 66 dan skor 13 dengan nilai 84. 

Perbedaan pada subjek S2 adalah pada lembar jawaban S2 sering melakukan 

kesalahan perhitungan dan S2 mengakuinya pada saat peneliti melakukan wawancara. 

Hal serupa terjadi pada subjek S12, perbedaannya S12 kurang mampu 

menghubungkan keterkaitan antar konsep dalam matematika dan S2 kurang mampu 

menunjukkan keterkaitan masalah kehidupan sehari-hari dengan konsep atau 

prosedur matematika. Sedangkan subjek S18 dapat menyelesaikan perhitungan 

dengan tepat namun kurang mampu menghubungkan keterkaitan antar konsep dalam 

matematika. Hal ini sesuai hasil NCTM yang menyatakan bahwa matematika secara 

keseluruhan sangat penting dalam belajar dan berfikir tentang koneksi diantara topik-

topik matematika. R. Badjeber dan S. Fatimah mengatakan bahwa apabila siswa telah 

mampu mengamati hubungan antar konsep, prinsip atau prosedur dengan benar serta 

mampu memberikan argument untuk menjelaskan hal tersebut, siswa akan 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan juga meningkatkan kepercayaan 

diri mereka.
4
 Namun dari hasil siswa dengan kemampuan sedang tidak dapat 

menggunakannya dengan baik, karena siswa tidak menyadari setiap topik yang saling 

berkaitan sehingga hasil yang diperoleh belum benar. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa subjek S2, S12 dan S18 

memiliki kemampuan koneksi pada tingkat sedang. Kemampuan koneksi kategori 

____________ 
 
4
 Rima Nur’Afifah, “Kemampuan Koneksi Matematis Pada Bangun Ruang Sisi Lengkung”, 

Seminar Matematika dan Pendidikan Matematika UNY 2017, h. 620. 



197 
 

sedang bisa disebut hasil yang signifikan. Hal ini sesuai pendapat Anggraini yang 

menyimpulkan bahwa ada hasil belajar yang signifikan antara kemampuan tinggi dan 

rendah. Dari hasil tes dan wawancara menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan 

sedang dapat menggunakan kemampuan koneksi matematis dengan baik. 

 

3. Kemampuan Koneksi Matematis Subjek dengan Kategori Rendah 

Berdasarkan hasil penelitian dilakukan peneliti, Subjek S4 memiliki 

kemampuan koneksi matematis dalam kategori rendah dan tidak memenuhi ketiga 

indikator kemampuan koneksi matematis dengan hanya memperoleh skor minimal 

pada masing-masing indikator yaitu kemampuan koneksi antar topik/konsep 

matematis dalam matematika, kemampuan koneksi matematis dengan ilmu lain dan 

kemampuan koneksi matematis dengan kehidupan sehari-hari. Total skor indikator 

kemampuan koneksi pada STKK 1 dan STKK 2 subjek S4 yaitu skor 6 dengan nilai 

26 dan skor 7 dengan nilai 30. 

 Subjek S4 dalam kemampuan koneksi antar topik/konsep matematis dalam 

matematika kurang dalam memahami antar konsep dengan baik. Terlihat pada hasil 

tes dan wawancara siswa tidak dapat menyelesaikan permasalahan dengan 

mengaitkan konsep-konsep yang digunakan dalam soal tes. Khairunnisa, Anita dan 

Sugandi mengemukakan bahwa Agar mampu mengaitkan dan menghubungkan antar 

topik matematika tersebut, siswa perlu memahami konsep matematik yang saling 

berkesinambungan antara yang satu dengan yang lainnya, karena jika kemampuan 

koneksi matematik siswa rendah, maka ketika menghadapi topik yang saling 
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terkoneksi siswa akan kesulitan menyelesaikannya.
5
 Salah satunya adalah subjek S4 

dengan kemampuan koneksi rendah yang tidak dapat mengenali dan menggunakan 

setiap konsep dalam matematika, sehingga subjek kesulitan dalam menyelesaikan 

soal.  

 Subjek S4 tergolong kurang dalam kemampuan koneksi matematis dengan 

ilmu lain. Subjek S4 tidak mampu menyelesaikan soal dengan langkah-langkah yang 

menunjukkan keterkaitan antara masalah dengan konsep dan prosedur matematika. 

Subjek S4 juga mengalami kesulitan dalam penjumlahan dan pengurangan variabel. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Hodgson yang mengatakan jika siswa tidak mampu 

untuk membangun suatu koneksi, maka koneksi tidak berperan apa-apa dalam 

pemecahan masalah.
6
 

 Pada indikator ketiga subjek S4 memiliki kemampuan yang kurang dalam 

koneksi matematis dengan kehidupan sehari-hari. Subjek S4 kurang mampu 

menyelesaikan soal dengan langkah-langkah yang menunjukkan keterkaitan antara 

masalah dengan prosedur matematika. Subjek S4 merasa bingung dalam mengerjakan 

soal sehingga tidak mampu menarik kesimpulan yang tepat berdasarkan alasan yang 

benar. Subjek S4 juga sering melakukan kesalahan dalam perhitungan, yang 

membuatnya tidak tepat dalam menarik kesimpulan. Hal tersebut dikarenakan 

____________ 
 
5
 Putri Chania Sari, Dea Siti Mutmainah dan Wahyu Setiawan, “Analisis Kemampuan Koneksi 

Matematik ditinjau dari Kemampuan Awal Matematika Siswa SMP pada Materi Persamaan Garis 

Lurus”. Suska Journal of Mathematics Education. Vol. 5,  No. 1,  2019, h. 30. 

 
6
 Mohamad Irfan Fauzy, “Kemampuan Koneksi Matematis Siswa dalam Permasalahan 

Persamaan Garis Lurus”. Tesis. Universitas Jember 2016.  
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pemahaman siswa yang kurang bermakna dalam menghubungkan dengan kehidupan 

sehari-hari. Hal ini sesuai dengan pendapat Reiser dan Gegne bahwa pelajaran 

matematika penting menekankan pada pemahaman konsep dan menghubungkan 

dalam kehidupan sehari-hari karena memahami lebih sukses dan lebih bermakna 

dalam pembelajaran dibandingkan dengan pembelajaran menghafal.
7
 Selain itu, A 

Haryati dkk (dalam Rima Nur’Afifah) berpendapat kemampuan koneksi matematis 

dalam mengaplikasikan untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari 

merupakan tujuan pembelajaran matematika karena matematika dipandang sebagai 

ilmu yang terstruktur dan sistematik.
8
 Dari penelitian ini jelas bahwa kemapuan 

koneksi matematis rendah dimiliki oleh subjek S4. 

 

4. Kategori Kemampuan Koneksi Matematis pada Subjek Kategori Tinggi, 

Sedang dan Rendah 

 

Berdasarkan hasil analisis kemampuan koneksi matematis siswa subjek kategori 

tinggi (S16), sedang (S2, S12 dan S18), dan rendah (S4) dapat dikategorikan pada 

tabel berikut. 

 

 

 

____________ 
 
7
 Hayatun Nufus dan Iryana Muhammad, “Penerapan Creative Problem Solving Berbantuan 

Software Autograph Untuk Meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematika Siswa”, UNION: Jurnal 

Pendidikan Matematika ,Vol. 6, No 3, 2018, h. 371. 

 
8
 Rima Nur’Afifah, “Kemampuan Koneksi Matematis Pada Bangun Ruang Sisi Lengkung”, 

Seminar Matematika dan Pendidikan Matematika UNY 2017, h. 620. 
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Tabel 4.9 Pengkategorian Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Subjek 

Kategori Tinggi, Sedang dan Rendah. 

 

Indikator 

Kemampuan 

Koneksi Matematis 

Subjek 

S16 

Subjek 

S2 

Subjek 

S12 

Subjek 

S18 

Subjek 

S4 

Kemampuan koneksi 

antar topik/konsep 

matematis dalam 

matematika. 

Baik Baik Cukup Baik Kurang 

Kemampuan koneksi 

matematis dengan 

ilmu lain. 

Sangat 

Baik 
Baik Baik Baik Kurang 

Kemampuan koneksi 

matematis dengan 

kehidupan sehari-

hari. 

Baik Cukup Baik Baik Cukup 

Sumber: Hasil pengolahan data 

 

E. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa dalam melakukan penelitian ini terdapat kendala dan 

hambatan sehingga mengakibatkan keterbatasan dalam penelitian ini: 

1. Keterbatasan tempat penelitian yang hanya di lakukan di kelas VIII-8 SMP 

Negeri 1 Mutiara. Apabila dilakukan di tempat berbeda, maka akan muncul 

kemungkinan hasil yang diperoleh berbeda. Karena setiap siswa memiliki 

kemampuan yang berbeda. 

2. Keterbatasan materi yang digunakan dalam instrument penelitian. Jika materi 

yang digunakan adalah materi yang berbeda, maka ada kemungkinan hasil yang 

diperoleh juga berbeda. 
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3. Keterbatasan pengetahuan dan pengalaman peneliti dalam kajian karya tulis 

ilmiah, sehingga bimbingan dari dosen yang sudah memiliki pengalaman lebih 

dalam penelitian sangat membantu dalam penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan koneksi matematis siswa kelas VIII-8 SMP Negeri 1 Mutiara 

pada materi persamaan garis lurus adalah sebagai berikut: 

Distribusi tingkat kemampuan koneksi matematis siswa kelas VIII-8 SMP 

Negeri 1 Mutiara yaitu 13 siswa pada kategori kemampuan koneksi matematis 

rendah, 9 siswa pada kategori kemampuan koneksi matematis sedang dan 3 siswa 

pada kategori kemampuan koneksi matematis tinggi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, dari 5 subjek penelitian 

dapat disimpulkan yaitu (1) Subjek S16 mencapai kemampuan koneksi matematis 

pada kategori tinggi dan mampu memunculkan semua indikator dalam kemampuan 

koneksi matematis yaitu kemampuan koneksi antar topik/konsep matematis, 

kemampuan koneksi matematis dengan ilmu lain dan kemampuan koneksi matematis 

dengan kehidupan sehari-hari. (2) Subjek S4 mencapai kemampuan koneksi 

matematis pada kategori rendah dan tidak mampu memunculkan satupun indikator 

dalam kemampuan koneksi matematis. (3) Subjek S2 mencapai kemampuan koneksi 

matematis pada kategori sedang dan mampu memunculkan dua indikator dalam 

kemampuan koneksi matematis yaitu kemampuan koneksi antar topik/konsep 

matematis dan kemampuan koneksi matematis dengan ilmu lain. (4) Subjek S12 dan 
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subjek S18 mencapai kemampuan koneksi matematis pada kategori sedang dan 

mampu memunculkan satu indikator dalam kemampuan koneksi matematis yaitu 

kemampuan koneksi matematis dengan ilmu lain. 

 

B. Saran 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sedikit sumbangan 

pemikiran sebagai usaha meningkatkan kemampuan koneksi matematis dalam bidang 

pendidikan dan khususnya bidang pendidikan matematika. Saran yang dapat penulis 

sumbangkan sehubungan dengan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Bagi Guru 

Guru sebagai pembimbing siswa belajar di sekolah harus memperhatikan 

kemampuan setiap siswa. Terutama kemampuan koneksi matematis yang merupakan 

dasar dan penting dimiliki oleh siswa dalam mempelajari matematika.  

 

2. Bagi Siswa 

a. Siswa hendaknya tidak melupakan materi yang sebelumnya sudah dipelajari. 

Karena materi-materi yang sudah dipelajari tersebutnya didalamnya terdapat 

konsep-konsep yang akan terus dibutuhkan untuk pembelajaran materi-materi 

selanjutnya. 

b. Siswa hendaknya tidak menghafal pemahaman konsep-konsep yang sudah 

dipelajari, namun harus dipahami agar siswa dapat mengetahui keterkaitan 

konsep tersebut dalam suatu permasalahan yang disajikan. 
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3. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi penelitian 

selanjutnya untuk melakukan penelitian yang sama namun dalam materi yang 

berbeda ataupun jenjang pendidikan yang berbeda. Pada penelitian ini masih terbatas 

dan menggunakan sedikit sampel, sehingga memungkinkan belum memberikan 

gambaran yang akurat dalam menggali informasi tentang kemampuan koneksi 

matematis siswa. 

 

4. Bagi Sekolah 

Sekolah hendaknya lebih memperhatikan kemampuan yang dimiliki siswa. 

Pembagian siswa ke dalam kelas-kelas dapat dilakukan dengan mempertimbangkan 

kemampuan siswa yang beragam agar siswa yang mempunyai kemampuan yang 

rendah dapat belajar dari siswa yang kemampuannya tinggi. 
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Lampiran 5 : Soal Tes Kemampuan Koneksi Matematis 1 dan 2 (STKK 1 dan STKK 2) Sebelum divalidasi 

 

KISI-KISI SOAL TES (INSTRUMEN) 

Nama Sekolah  : SMPN 1 Mutiara 

Mata Pelajaran : Matematika  

Kelas/semester : VIII/Ganjil 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit  

Materi : Persamaan Garis Lurus 

Kompetensi Dasar : 3.4  Menganalisis fungsi linear (sebagai persamaan garis lurus) dan menginterpretasikan grafiknya 

yang dihubungkan dengan masalah kontekstual. 

  4.4  Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan linear sebagai persamaan garis 

lurus. 

No 

Indikator 

Kemampuan 

Koneksi Matematis 

Indikator Soal 

Penilaian 

Aspek 
Bentuk 

Instrumen 

No. 

Soal 

1 

Kemampuan koneksi 

antar topik/konsep 

matematis dalam 

matematika 

Siswa dapat menentukan gradien yang dikaitkan 

dengan konsep kesejajaran dua garis 
Koneksi 

Matematis 
Uraian 

1 

Siswa dapat menjelaskan hubungan gradien garis 

sejajar, gradient garis yang saling tegak lurus dan 

persamaan garis lurus. 

2 
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2 

Kemampuan koneksi 

matematis dengan 

ilmu lain 

Siswa dapat menyelesaikan masalah persamaan 

garis lurus yang dikaitkan dengan mata pelajaran 

fisika dengan konsep percepatan. 

Koneksi 

Matematis 
Uraian 3 

3 

Kemampuan koneksi 

matematis dengan 

kehidupan sehari-hari 

Siswa dapat menyelesaikan masalah gradien yang 

dikaitkan dengan masalah kehidupan sehari-hari. 

Koneksi 

Matematis 
Uraian 

4 

Siswa dapat menyelesaikan masalah persamaan 

garis yang dikaitkan dengan masalah kehidupan 

sehari-hari. 5 
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SOAL TES KEMAMPUAN KONEKSI (STKK) 1 

No 

soal 

Indikator 

koneksi 

matematis 

Contoh Soal Indikator Soal 

1 

Kemampuan 

koneksi antar 

topik/konsep 

matematis dalam 

matematika 

Diketahui garis          dan garis       . Misalkan 

   gradien garis y dan    gradien garis  . Bagaimanakah 
hubungan dua garis tersebut? 

Menjelaskan hubungan 

topik gradien dengan 

konsep gradien garis 

sejajar. 

2 

Diketahui garis p sejajar dengan garis          . 

Persamaan garis yang melalui titik        dan tegak lurus garis 

p adalah… 

Menjelaskan hubungan 

gradien garis sejajar, 

gradient garis yang 

saling tegak lurus dan 

persamaan garis lurus. 

 

3 

Kemampuan 

koneksi 

matematis 

dengan ilmu lain  

Suatu benda bergerak dengan pertambahan kecepatan tetap, 

artinya hubungan antara kecepatan (v) dan waktu (t) dapat 

disajikan sebagai v=mt+n. Pada saat t = 2 s, kecepatan benda 3 

m/s dan saat t = 5 s, kecepatan benda 15 m/s. Tentukan:  

a. Persamaan hubungan antara v dan t 

b. Berapa percepatan benda tersebut? 

 

Menyelesaikan masalah 

persamaan garis lurus 

yang dikaitkan dengan 

mata pelajaran fisika 

dengan konsep 

percepatan 

4 

Kemampuan 

koneksi 

matematis 

dengan 

kehidupan 

Illustrasi pemakaian BBM pada Avanza (sumber: 

detikfinance.com) 

 

Berikut ini merupakan grafik jumlah bahan bakar yang 

dihabiskan Avanza dalam menempuh suatu perjalanan. 

Menganalisis 

kemiringan garis dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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sehari-hari 

 
                                      (i)  

 
                                     (ii) 



213 
 

Berdasarkan grafik di atas, maka: 

a. Tentukan gradien dari kedua grafik tersebut! 

b. Dari kedua grafik, jika kedua Avanza tersebut sama-sama 

ingin meneruskan perjalanannya dengan jarak tempuh yang 

sama, Avanza manakah yang menggunakan bahan bakar 

paling hemat? Jelaskan alasannya! 

c. Jika harga pertalite Rp7.650 per liter dan harga premium 

Rp6.550 per liter, berdasarkan grafik, manakah yang lebih 

murah digunakan? Jelaskan! 

 

5 

Ali membeli laptop merek X dengan harga Rp3.500.000,00 

diperkirakan harga tersebut akan mengalami tingkat penurunan 

konstan Rp80.000,00 pertahun dalam kurun waktu 5 tahun. 

Tentukan:  

a. Persamaan garis harga laptop tersebut! 

b. Harga laptop jika Ali membelinya 5 tahun kemudian! 

 

Menjelaskan persamaan 

garis dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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SOAL TES KEMAMPUAN KONEKSI (STKK) 2 

No 

soal 

Indikator 

koneksi 

matematis 

Contoh Soal Indikator Soal 

1 
Kemampuan 

koneksi antar 

topik/konsep 

matematis dalam 

matematika 

Diketahui garis              dan garis 

         . Misalkan    gradien garis l dan    

gradien garis  . Bagaimanakah hubungan dua garis 
tersebut? 

 

Menjelaskan hubungan topik 

gradien dengan konsep gradien 

garis sejajar. 

2 

Diketahui garis p sejajar dengan garis          . 

Persamaan garis yang melalui titik        dan tegak 

lurus garis p adalah… 

Menjelaskani hubungan gradien 

garis sejajar, gradient garis yang 

saling tegak lurus dan 

persamaan garis lurus. 

 

3 

Kemampuan 

koneksi 

matematis 

dengan ilmu lain  

Suatu benda bergerak dengan pertambahan kecepatan 

tetap, artinya hubungan antara kecepatan (v) dan waktu 

(t) dapat disajikan sebagai v=mt+n. Pada saat t = 3 s, 

kecepatan benda 6 m/s dan saat t = 5 s, kecepatan benda 

24 m/s. Tentukan:  

a. Persamaan hubungan antara v dan t 

b. Berapa percepatan benda tersebut? 

 

Menyelesaikan masalah 

persamaan garis lurus yang 

dikaitkan dengan mata pelajaran 

fisika dengan konsep 

percepatan 

4 

Kemampuan 

koneksi 

matematis 

dengan 

kehidupan 

sehari-hari 

Illustrasi pemakaian BBM jenis sepeda motor Beat 

(sumber: otomotifnet.com) 

 

Berikut ini merupakan grafik jumlah bahan bakar yang 

dihabiskan sepeda motor Beat dalam menempuh suatu 

perjalanan. 

Menganalisis kemiringan garis 

dalam kehidupan sehari-hari. 
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                                       (i) 

 
                                      (ii) 
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Berdasarkan grafik di atas, maka: 

a. Tentukan gradien dari kedua grafik tersebut! 

b. Dari kedua grafik, jika kedua sepeda motor Beat 

tersebut sama-sama ingin meneruskan 

perjalanannya dengan jarak tempuh yang sama, 

sepeda motor Beat manakah yang menggunakan 

bahan bakar paling hemat? Jelaskan alasannya! 

c. Jika harga premium Rp6.550 per liter dan harga 

pertalite Rp7.650 per liter, berdasarkan grafik, 

manakah yang lebih murah digunakan? Jelaskan! 

 

5 

Keyla membeli sebuah HP merek X dengan harga 

perolehan  Rp4.000.000,00, diperkirakan harga tersebut 

akan mengalami tingkat penurunan konstan 

Rp100.000,00 pertahun dalam kurun waktu 3 tahun. 

Tentukan: 

a. Persamaan garis harga HP tersebut! 

b. Harga HP jika Keyla membelinya 3 tahun 

kemudian! 

Menjelaskan persamaan garis 

dalam kehidupan sehari-hari. 
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Lampiran 6 : Lembar Validasi STKK 1 dan STKK 2 

LEMBAR VALIDASI SOAL TES  

Satuan Pendidikan : SMP/ MTs 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Semester : VIII/ Ganjil 

Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013 

Penulis   : Khaira Nurliza 

Validator  : Kamarullah, S.Ag., M.Pd. 

 

A. Petunjuk! 

1. Sebagai pedoman untuk mengisi tabel validasi isi, bahasa dan penulisan soal, 

serta rekomendasi, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain: 

a. Validasi isi 

 Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin dalam 

indikator kemampuan koneksi matematis 

 Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal 

 Kejelasan maksud soal 

b. Bahasa dan penulisan soal 

 Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa 

Indonesia yang baik dan benar 

 Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian ganda 

 Rumusan kalimat soal komutatif, menggunakan kata-kata yang dikenal 

siswa 

 

2. Berilah tanda cek list (√) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut 

bapak/ibu. 

Keterangan: 

Validasi Isi Bahasa dan Penulisan 

Soal 

Rekomendasi 

V    : valid SPF  : sangat dapat 

dipahami 

TR : dapat digunakan tanpa 

revisi 

CV : cukup valid DF    : dapat dipahami RK : dapat digunakan 

dengan revisi kecil 
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KV : kurang valid KDF : kurang dapat 

dipahami 

RB : dapat digunakan 

dengan revisi besar 

TV : tidak valid TDF : tidak dapat dipahami PK : belum dapat 

digunakan, masih perlu 

konsultasi 

 

B. Penulisan terhadap validasi isi, bahasa dan penulisan soal serta rekomenasi 

 

No 

Soal 

Validasi Isi Bahasa dan Penulisan Soal Rekomendasi 

V CV KV TV SDF DF KDF TDF TR RK RB PK 

1   √    √   √   

2   √   √    √   

3   √    √   √   

4   √   √    √   

5   √   √     √  

 

C. Komentar dan Saran Perbaikan 

1. Jika dalam soal banyak diberi petunjuk langkah-langkah atau tahapan 

penyelesaian, maka jawaban siswa tidak dapat menggambarkan kemampuan 

mereka sebenarnya. 

2. Pemberian skor perlu ditinjau kembali, alasannya masih kurang logis.  

3. Belum ada soal yang berbentuk permasalahan dalam kehidupan sehari-hari 

 

      Banda Aceh, ……………….. 

      Validator, 

 

 

 

 

      Kamarullah, S.Ag., M.Pd. 
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Lampiran 7 : Soal Tes Kemampuan Koneksi Matematis 1 dan 2 (STKK 1 dan STKK 2) Setelah Divalidasi. 

SOAL TES KEMAMPUAN KONEKSI (STKK) 1 

No 

soal 

Indikator 

koneksi 

matematis 

Contoh Soal Indikator Soal 

1 

Kemampuan 

koneksi antar 

topik/konsep 

matematis dalam 

matematika 

Diketahui persamaan garis lurus          dan       . 
Bagaimanakah kedudukan dua persamaan garis tersebut? 

Jelaskan! 

Menjelaskan hubungan 

topik gradien dengan 

konsep gradien garis 

sejajar. 

2 

Diketahui garis p sejajar dengan garis          . 

Persamaan garis yang melalui titik        dan tegak lurus garis 
p adalah… 

Menjelaskan hubungan 

gradien garis sejajar, 

gradient garis yang 

saling tegak lurus dan 

persamaan garis lurus. 

 

3 

Kemampuan 

koneksi 

matematis 

dengan ilmu lain  

Suatu benda bergerak dengan pertambahan kecepatan tetap, 

dengan keterangan kecepatan = v dan waktu = t. Hubungan 

antara v dan t dapat disajikan sebagai v = mt + n. Pada saat t = 

2 s, kecepatan benda 3 m/s dan saat t = 5 s, kecepatan benda 15 

m/s. Tentukan:  

a. Persamaan hubungan antara v dan t 

b. Berapa percepatan benda tersebut? 

Menyelesaikan masalah 

persamaan garis lurus 

yang dikaitkan dengan 

mata pelajaran fisika 

dengan konsep 

percepatan 

4 

Kemampuan 

koneksi 

matematis 

dengan 

kehidupan 

Illustrasi pemakaian BBM pada Avanza (sumber: 

detikfinance.com) 

 

Berikut ini merupakan grafik jumlah bahan bakar yang 

dihabiskan Avanza dalam menempuh suatu perjalanan. 

Menganalisis 

kemiringan garis dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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sehari-hari 

 
                                      (i)  

 
                                     (ii) 
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Berdasarkan grafik di atas, maka: 

a. Perhatikan grafik (i)! Berapakah laju perubahan jarak 

tempuh dengan banyaknya bahan bakar yang dihabiskan 

pada Avanza A? 

b. Dari kedua grafik, jika kedua Avanza tersebut sama-sama 

ingin meneruskan perjalanannya dengan jarak tempuh yang 

sama, Avanza manakah yang menggunakan bahan bakar 

paling hemat? Jelaskan alasannya! 

c. Jika harga pertalite Rp7.650 per liter dan harga premium 

Rp6.550 per liter, berdasarkan grafik, manakah yang lebih 

murah digunakan? Jelaskan! 

 

5 

Ali membeli sebuah laptop merek X dengan harga perolehan  

Rp3.500.000,00, diperkirakan harga tersebut akan mengalami 

tingkat penurunan konstan Rp80.000,00 pertahun dalam kurun 

waktu 5 tahun. Maka berapakah harga laptop 5 tahun 

kemudian? 

Menjelaskan persamaan 

garis dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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SOAL TES KEMAMPUAN KONEKSI (STKK) 2 

No 

soal 

Indikator 

koneksi 

matematis 

Contoh Soal Indikator Soal 

1 
Kemampuan 

koneksi antar 

topik/konsep 

matematis dalam 

matematika 

Diketahui garis              dan garis 

         . Bagaimanakah kedudukan dua 

persamaan garis tersebut? Jelaskan! 

 

Menjelaskan hubungan topik 

gradien dengan konsep gradien 

garis sejajar. 

2 

Diketahui garis p sejajar dengan garis          . 

Persamaan garis yang melalui titik        dan tegak 
lurus garis p adalah… 

Menjelaskani hubungan gradien 

garis sejajar, gradient garis yang 

saling tegak lurus dan 

persamaan garis lurus. 

 

3 

Kemampuan 

koneksi 

matematis 

dengan ilmu lain  

Suatu benda bergerak dengan pertambahan kecepatan 

tetap, dengan keterangan kecepatan = v dan waktu = t. 

Hubungan antara v dan t dapat disajikan sebagai 

v=mt+n. Pada saat t = 3 s, kecepatan benda 6 m/s dan 

saat t = 5 s, kecepatan benda 24 m/s. Tentukan:  

a. Persamaan hubungan antara v dan t 

b. Berapa percepatan benda tersebut? 

 

Menyelesaikan masalah 

persamaan garis lurus yang 

dikaitkan dengan mata pelajaran 

fisika dengan konsep 

percepatan 

4 

Kemampuan 

koneksi 

matematis 

dengan 

Illustrasi pemakaian BBM jenis sepeda motor Beat 

(sumber: otomotifnet.com) 

 

Berikut ini merupakan grafik jumlah bahan bakar yang 

Menganalisis kemiringan garis 

dalam kehidupan sehari-hari. 
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kehidupan 

sehari-hari 

dihabiskan sepeda motor Beat dalam menempuh suatu 

perjalanan. 

 
                                       (i) 
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                                      (ii) 

Berdasarkan grafik di atas, maka: 

a. Berdasarkan grafik (i)! Berapkah laju perubahan 

jarak tempuh dengan banyaknya bahan bakar yang 

dihabiskan pada Sepeda Motor Beat A? 

b. Dari kedua grafik, jika kedua sepeda motor Beat 

tersebut sama-sama ingin meneruskan 

perjalanannya dengan jarak tempuh yang sama, 

sepeda motor Beat manakah yang menggunakan 

bahan bakar paling hemat? Jelaskan alasannya! 

c. Jika harga premium Rp6.550 per liter dan harga 

pertalite Rp7.650 per liter, berdasarkan grafik, 

manakah yang lebih murah digunakan? Jelaskan! 
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5 

Keyla membeli sebuah HP merek X dengan harga 

perolehan  Rp4.000.000,00, diperkirakan harga tersebut 

akan mengalami tingkat penurunan konstan 

Rp100.000,00 pertahun dalam kurun waktu 3 tahun. 

Maka berapakah harga HP merek X tersebut 3 tahun 

kemudian? 

Menjelaskan persamaan garis 

dalam kehidupan sehari-hari. 
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Lampiran 8 : Lembar Validasi Pedoman Wawancara 

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA  

Satuan Pendidikan : SMP/ MTs 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Semester : VIII/ Ganjil 

Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013 

Penulis   : Khaira Nurliza 

Validator  : Kamarullah, S.Ag., M.Pd. 

 

Tujuan : Untuk membuat waawancara tetap terarah serta untuk menggali informasi 

dan mengungkap kemampuan koneksi matematis siswa dalam 

menyelesaikan masalah pada materi persamaan garis lurus. 

Petunjuk: 

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu, berikanlah tanda centang (√ ) pada kolom yang 

tersedia. 

2. Jika ada yang perlu dikomentari, silahkan tulis pada poin komentar dan saran, 

atau pada lembar instrumen. 

 

No Uraian Ya Tidak 

1 Tujuan wawancara terlihat dengan jelas. √  

2 
Urutan perintah atau pertanyaan dalam tiap bagian jelas dan 

sistematis. 

√  

3 
Butir-butir perintah atau pertanyaan mendorong responden untuk 

memberikan jawaban sesuai dengan yang diinginkan. 

√  

4 
Butir-butir perintah atau pertanyaan menggambarkan arah tujuan dari 

penelitian. 

√  

5 
Butir-butir perintah atau pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran 

ganda. 

√  

6 
Rumusan butir-butir perintah atau pertanyaan tidak mengarahkan 

siswa kepada kesimpulan tertentu. 

√  

7 
Rumusan butir-butir perintah atau pertanyaan mendorong siswa 

memberi penjelasan tanpa tekanan. 

√  
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8 
Rumusan butir-butir perintah atau pertanyaan menggunakan kalimat 

yang tidak menimbulkan makna ganda atau salah pengertian. 

√  

9 
Rumusan butir-butir perintah atau pertanyaan menggunakan bahasa 
Indonesia yang sederhana, komunikatif dan mudah dipahami. 

√  

Kesimpulan*  

  

 

Komentar dan Saran: 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

………………………………………………………………… 

 

*Pada tabel kesimpulan, harap diisi dengan kriteria dibawah ini. 

  LD   : layak digunakan 

  LDP : layak digunakan dengan perbaikan 

  TLD : tidak layak digunakan 

 

       Banda Aceh, …………………… 

       Validator, 

 

 

 

     Kamarullah, S.Ag., M.Pd. 

     NIP. 197606222000121002
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Lampiran 9: Lembar Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA  

 

Jenjang Pendidikan : SMP/MTs 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kurikulum  : 2013 

Tujuan Wawancara : Untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis siswa 

dalam  menyelesaikan masalah dan merespon soal-soal pada 

materi persamaan garis lurus. 

Metode Wawancara : Wawancara tak terstruktur dengan ketentuan: 

1. Pertanyaan wawancara yang diajukan disesuaikan dengan kondisi jawaban 

siswa saat membuat koneksi matematis dalam menyelesaikan soal. 

2. Pertanyaan yang diajukan bisa tidak menggunakan bahasa Indonesia baku, 

tetapi memuat inti permasalahan yang sama. 

3. Apabila siswa mengalami kesulitan dalam menjawab pertanyaan tertentu, 

penanya dapat mendorong siswa untuk mengingat kembali apa yang telah 

dikerjakan atau memberikan pertanyaan yang lebih sederhana tanpa 

menghilangkan inti permasalahan. 

 

A. Indikator Kemampuan Koneksi Matematis 

1. Kemampuan koneksi antar topik/konsep matematis dalam matematika, 

2. Kemampuan koneksi matematis dengan ilmu lain, dan 

3. Kemampuan koneksi matematis dengan kehidupan sehari-hari. 

 

B. Tabel Pedoman Wawancara 

 

Tabel Pedoman Wawancara Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 

 

No Aspek 

Kemampuan 

Koneksi  

Pertanyaan Aspek yang Ingin 

Dilihat 

1 Kemampuan 1. Bacalah soal ini dengan  Pemahaman 
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koneksi antar 

topik/konsep 

matematis dalam 

matematika, 

 

baik. Apa yang diketahui 

pada soal ini? 

2. Bagaimana cara kamu 

mencari atau 

mengerjakannya? 

3. Konsep apa yang 

digunakan untuk 

mengerjakan soal tersebut? 

4. Dibagian mana konsep 

tersebut digunakan? 

 

siswa dalam 

menghubungka

n konsep-

konsep 

matematika 

untuk 

menyelesaikan 

suatu situasi 

permasalahan 

matematika 

 Langkah yang 

digunakan 

siswa dalam 

menyelesaikan 

permasalahan. 

2 Kemampuan 

koneksi matematis 

dengan ilmu lain 

1. Informasi apa saja yang 

kamu dapatkan dari soal 

ini? 

2. Jelaskan bagaimana kamu 

menjawab soal ini? 

3. Apakah kamu tahu konsep 

apa yang ada pada masalah 

ini? 

4. Pernahkah kamu 

menjumpai permasalahan 

tersebut dalam mata 

pelajaran selain 

matematika? 

5. Adakah kesulitan yang 

kamu alami pada saat 

menerapkan konsep dan 

prosedur matematika dalam 

menyelesaikan soal materi 

persamaan garis lurus yang 

berkaitan dengan mata 

pelajaran lain? 

6. Jika ada, kesulitan apa saja 

yang kamu alami? 

 

 Koneksi siswa 

dalam 

menyelesaikan 

suatu 

permasalahan 
yang berkaitan 

dengan bidang 

studi lainnya. 

 Langkah yang 

digunakan 

siswa dalam 

menyelesaikan 

permasalahan. 

 Kesulitan yang 
dialami siswa 

3 Kemampuan 

koneksi matematis 

dengan kehidupan 

1. Bacalah soal ini dengan 

baik. Apa yang diketahui 

pada soal ini? 

 Siswa 
menghubungka

n matematika 
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sehari-hari. 

 

2. Jelaskan bagaimana kamu 

menjawab soal ini? 

3. Menurut kamu, soal ini ada 

kaitannya dengan kehidupan 

sehari-hari? 

4. Jika ya, bisakah kamu 

memberikan contoh lain 

dalam kehidupan sehari-

hari? 

untuk 

menyelesaikan 

suatu 

permasalahan di 

kehidupan 

sehari-hari. 

 Pemahaman 

siswa dalam 

mengkoneksika

n matematika 

dengan 

kehidupan 

sehari-hari. 

 

Contoh pertanyaan-pertanyaan inti di atas, untuk selanjutnya dapat dikembangkan 

sesuai kebutuhan dan sesuai komponen materi/submateri yang terdapat pada tiap-tiap 

butir soal. 
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Lampiran 10 : Hasil Lembar Jawaban S16 pada STKK 1 

 



236 
 



237 
 

Lampiran 11 : Hasil Lembar Jawaban S16 pada STKK 2 
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Lampiran 12 : Transkrip Wawancara S16 pada STKK 1 

Soal Nomor 1 

P     : Apakah kamu mengerti maksud soal ini? 

S16 : Mengerti. 

P     : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

S16 : Pertama mengetahui persamaan garisnya, kedua mengetahui gradien dari 

masing-masing persamaan garis, setelah itu mencari hubungan dua garis 

tersebut. 

P     : Bagaimana hubungan antara kedua garis tersebut? 

S16 : Sejajar, karena kedua garis hasil gradiennya sama. 

P     : Jadi kenapa jawaban kamu seperti ini? 

S16 : Salah tulis Buk. 

P     : Konsep apa yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan ini? 

S16 : Konsep gradien dan persamaan garis. 

Soal Nomor 2 

P     : Apakah kamu mengerti maksud soal ini? 

S16 : Mengerti. 

P     : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

S16 : Mengetahui garis untuk mencari gradien, karena pada soal dikatakan sejajar 

maka menggunakan rumus          , kemudian setelah didapat 

gradien, saya menggunakan rumus persamaan garis. 

P     : Konsep apa yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan ini? 

S16 : Konsep garis tegak lurus dan persamaan garis. 

P     : Pernahkah kamu menjumpai soal seperti ini? 

S16 : Pernah, di buku. 

P     : Apa pendapat kamu mengenai soal ini? 

S16 : Tidak terlalu sulit. 

Soal Nomor 3 

P     : Informasi apa saja yang kamu dapatkan dari soal ini? 

S16 : Diketahuinya                
P     : Bagaimana kamu menjawab soal ini? 

S16 : Pertama mengetahui persamaan hubungan antara   dan  , kedua mencari 
rumusnya yaitu rumus persamaan garis. Kemudian memasukkan nilai titiknya 

dari yang diketahui pada soal. 

P     : Bagaimana dengan jawaban point b? 

S16 : Mencari percepatan bendanya dengan memakai rumus gradien. Kemudian 

memasukkan nilai titiknya dari yang diketahui pada soal. 

P     : Konsep apa yang digunakan dalam permasalahan ini? 

S16 : Yang point (a) mencari persamaan garis dan point (b) konsep percepatan 

benda dengan harus mencari gradiennya. 

P     : Pernahkah kamu menjumpai permasalahan ini dalam mata pelajaran lain? 

S16 : Pernah, IPA kelas dua. 
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P     : Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menerapkan konsep ini? 

S16 : Tidak. 

Soal Nomor 4 

P     : Apa yang diketahui pada soal ini? 

S16 : Grafiknya, titiknya. Grafik 1, grafik 2, titik grafik 1 dan titik grafik 2. 

P     : Bagaimana cara kamu menjawab soal ini? 

S16 : Mengetahui grafik, mencari gradien untuk menjawab yang (a). Yang (b) 

mengetahui jarak dari grafiknya. Kemudian yang (c) tinggal dikalikan saja. 

P     : Nomor (b), apakah kamu mengerti yang ditanyakan? 

S16 : Iya, bahan bakar yang paling hemat. 

P     : Bisakah kamu menjelaskan kenapa jawaban kamu Avanza A? 

S16 : Karena Avanza A lebih bisa menempuh jarak yang lebih jauh dari Avanza B. 

P     : Jadi kenapa tidak ditulis pada jawaban? 

S16 : Lupa Buk. 

P     : Menurut kamu soal ini ada kaitannya tidak dengan kehidupan sehari-hari? 

S16 : Ada. 

P     : Bisa tidak kamu membuat contoh lain dalam kehidupan sehari-hari? 

S16 : Misalnya bahan bakar yang dihabiskan dari sini (sekolah) ke Keumangan 

(salah satu kampong di kota Beureunuen). 

P     : Apakah kamu mengalami kesulitan dengan soal ini? 

S16 : Tidak. 

Soal Nomor 5 

P     : Apa yang diketahui pada soal ini? 

S16 : Yang diketahui waktu, harga penurunan setelah 5 tahun. 

P     : Bagaimana cara kamu menjawab soal ini? 

S16 : Pertama mengetahui persamaan garisnya, persamaan harganya. Kedua, harga 

penurunannya setelah 5 tahun. 

P     : Kenapa menggunakan konsep itu? 

S16 : Karena dengan rumus persamaan garis dapat dihitung harga laptop setelah 5 

tahun. 

P     : Menurut kamu soal ini ada kaitannya tidak dengan kehidupan sehari-hari? 

S16 : Ada. 

P     : Bisa tidak kamu membuat contoh lain dalam kehidupan sehari-hari? 

S16 : Misalnya Arika membeli Laptop dengan harga 4.000.000, tingkat 

penurunannya 100.000. Berapa harga laptop setelah 2 tahun. 

P     : Jadi pada soal, lebih murah beli sekarang atau 5 tahun lagi? 

S16 : Lebih murah yang 5 tahun lagi. 
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Lampiran 13 : Transkrip Wawancara S16 pada STKK 2 

Soal Nomor 1 

P     : Apa yang diketahui dari soal ini? 

S16 : Persamaan garisnya. 

P     : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

S16 : Pertama dengan mengetahui garisnya, kedua mengetahui hubungan dua garis 

tersebut, setelah itu mencari gradiennya. 

P     : Bagaimana hubungan antara dua garis tersebut? 

S16 : Karena gradiennya sama, maka sejajar. 

P     : Konsep apa yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan ini? 

S16 : Konsep persamaan garis, gradien dan hubungan dua garis. 
 

Soal Nomor 2 

P     : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

S16 : Pertama dengan mengetahui garis p-nya, sejajar atau tegak lurus. Habis itu 

mengetahui garis           dan mencari gradiennya. Selanjutnya 
mengetahui persamaan garisnya berapa. 

P     : Konsep apa yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan ini? 

S16 : Konsep garis tegak lurus dan persamaan garis. 

P     : Coba lihat, sudah benar belum itu jawaban akhirnya? 

S16 : Benar Buk. 

P     : Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal ini? 

S16 : Tidak, soalnya mudah. 
 

Soal Nomor 3 

P     : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

S16 : Dengan cara mengetahui    -nya berapa.               . 
P     : Konsep apa yang digunakan dalam permasalahan ini? 

S16 : Konsep persamaan hubungan antara   dan   .Yang point (a) ditanya 

persamaan garis kemudian menggunakan rumus persamaan garis, dan yang 

point (b) menggunakan rumus gradien kemudian memasukkan titik yang 

diketahui. 

P     : Adakah kesulitan yang kamu dapatkan dari soal ini? 

S16 : Tidak. Soal ini tidak sulit. 

P     : Pernahkah kamu menjumpai permasalahan ini dalam mata pelajaran lain? 

S16 : Ada, IPA. 

P     : Apakah kamu bisa memahami soal ini dengan mudah? 
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S16 : Kalau di IPA mudah dipahami, kalau di matematika tidak terlalu mudah 

dipahami. 
 

Soal Nomor 4 

P     : Bagaimana cara kamu menjawab soal ini? 

S16 : Dengan mengetahui grafiknya dan titiknya. 

P     : Bagaimana langkah-langkah menyelesaikannya? 

S16 : Dengan mengetahui gradiennya untuk menjawab yang (a) dan melihat grafik 

untuk poin (b) dan (c). 

P     : Pada point (a) kenapa menggunakan rumus gradien? 

S16 : Karena ditanya perubahan jarak tempuh, berarti kemiringan garisnya atau 

gradien. 

P     : Menurut kamu jawaban point (a) sudah benar? 

S16 : Benar Buk. Oh saya salah memasukkan titiknya ke dalam rumus Buk. 

P     : Menurut kamu soal ini ada kaitannya tidak dengan kehidupan sehari-hari? 

S16 : Ada. 

P     : Apakah kamu mengalami kesulitan dengan soal ini? 

S16 : Tidak. Bisa dimengerti. 

Soal Nomor 5 

P     : Bagaimana cara kamu menjawab soal ini? 

S16 : Mengetahui harga HP merek X. Selanjutnya mengetahui tingkat penurunan. 

Cara mengerjakannya dengan mengetahui waktu, kemudian mencari harga 

penurunan setelah 3 tahun dari persamaan garis harga HP. 

P     : Menurut kamu soal ini ada kaitannya tidak dengan kehidupan sehari-hari? 

S16 : Ada. 

P     : Apakah kamu mengalami kesulitan pada soal ini? 

S16 : Tidak. Bisa dipahami. 

P     : Bisakah kamu membuat contoh lain yang ada hubungannya dengan kehidupan 

nyata? 

S16 : Tingkat penurunan harga Kulkas dalam satu tahun. 
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Lampiran 14 : Hasil Lembar Jawaban S4 pada STKK 1 
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Lampiran 15 : Hasil Lembar Jawaban S4 pada STKK 2 
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Lampiran 16 : Transkrip Wawancara S4 pada STKK 1 

Soal Nomor 1 

P   : Apa yang diketahui pada soal ini? 

S4 : Garis        dan garis        
P   : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

S4 : Mencari gradien dari garis        dan gradien dari garis       . 
Kemudian didapatkan 2 untuk garis pertama dan 2 juga untuk garis kedua. 

P   : Bagaimana hubungan antara kedua garis tersebut? 

S4 : Tidak tau Buk. 

P   : Konsep apa yang digunakan pada soal ini? 

S4 : Eee, gradien? Gradien dan garis? 

P   : Apakah kamu mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal ini? 

S4 : Mengerti sedikit. Soal ini sulit. 

 

Soal Nomor 2 

P   : Apa yang diketahui pada soal ini? 

S4 : Garis p sejajar dengan garis          . 
P   : Bagaimana cara kamu mengerjakannya? 

S4 : Mencari gradiennya dulu. 

P   : Selanjutnya? 

S4 : Tidak tahu, saya hanya menebak-nebak untuk menjawab pertanyaan mencari 

persamaan garis ini. 

P   : Apakah kamu tahu konsep apa yang digunakan pada soal ini? 

S4 : Tidak. 

P   : Menurut kamu, apakah soal ini sulit? 

S4 : Iya, saya kurang paham. 

 

Soal Nomor 3 

P   : Informasi apa saja yang kamu dapatkan dari soal ini? 

S4 : Suatu benda bergerak dengan pertambahan kecepatan tetap, dengan 

keterangan kecepatan = v dan waktu = t. Hubungan antara v dan t dapat 

disajikan sebagai v = mt + n. Pada saat t = 2 s, kecepatan benda 3 m/s dan 

saat t = 5 s (Subjek S4 membaca soal hingga selesai)  

P   : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

S4 : Memakai rumus persamaan garis yang diketahuinya dua titik, dan 

memisalkannya (bentuk yang ada pada soal) ke dalam bentuk x dan y. 

P   : Apakah kamu tahu konsep apa yang digunakan pada soal ini? 

S4 : Konsep persamaan garis. 

P   : Yang nomor 3b? 
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S4 : Saya tidak menjawabnya. Saya tidak mengerti. 

P   : Pernah lihat tidak soal seperti ini pada mata pelajaran lain? 

S4 : Pernah, Fisika atau IPA. 

P   : Apakah kamu mengalami kesulitan pada soal ini? 

S4 : Iya. Saya tidak paham cara menyelesaikan nomor yang point (b) dari soal. 

Soal Nomor 4 

P   : Apa yang diketahui pada soal ini? 

S4 : Titik dari grafik (i) dan titik dari grafik (ii) 

P   : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

S4 : Tidak tahu. 

P   : Pada point (a), bagaimana kami bisa mengetahui jawabannya? 

S4 : Saya mengurangi “90 – 30” dari grafik. Karena saya tidak mengerti, jadi saya 

kurangi saja. 

P   : Bagaimana dengan point (b) dan (c), bagaimana kamu menjawabnya? 

S4 : Saya lihat dari grafik (i) dan grafik (ii) 

P   : Menurut kamu soal ini ada kaitannya dengan kehidupan sehari-hari? 

S4 : Ada. 

P   : Bisa tidak kamu membuat contoh lain dalam kehidupan sehari-hari? 

S4 : Tidak. 

 

Soal Nomor 5 

P   : Apa yang diketahui pada soal ini? 

S4 : Ali membeli laptop merek X dengan harga 3.500.000 diperkirakan harga 

tersebut mengalami penurunan 80.000 dalam waktu 5 tahun. 

P   : Bagaimana kamu menyelesaikan soal ini? 

S4 : Membuat persamaannya, untuk mengetahui harga laptop 5 tahun kemudian 

maka dikalikan 5 

P   : Menurut kamu soal ini ada kaitannya dengan kehidupan sehari-hari? 

S4 : Ada 

P   : Bisa tidak kamu membuat contoh lain? 

S4 : Tidak. 
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Lampiran 17 : Transkrip Wawancara S4 pada STKK 2 

Soal Nomor 1 

P   : Apa yang diketahui dari soal ini? 

S4 : Persamaan garis. 

P   : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

S4 : Mencari gradien dan kedudukan garis yang dibilang pada soal. Dua garis 

tersebut (kedudukan dua garis tersebut). 

P   : Apa kedudukan dua garis tersebut? 

S4 : Tidak tahu. Saya tidak menjawab 

P   : Menurut kamu, konsep apa yang digunakan pada soal ini? 

S4 : Persamaan garis dan gradien. 

 

Soal Nomor 2 

P   : Apa yang diketahui dari soal ini? 

S4 : Garis p sejajar dengan garis          . 

P   : Bagaimana cara kamu mengerjakannya? 

S4 : Mencari gradiennya dari garis yang diketahui pada soal. 

P   : Selanjutnya? 

S4 : Mmm… (diam) saya nyontek punya kawan kak. 

P   : Kenapa? 

S4 : Saya tidak mengerti bagaimana menjawab soal ini. Saya tidak paham. 

P   : Menurut kamu, apakah soal ini sulit? 

S4 : Sulit. 

 

Soal Nomor 3 

P   : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

S4 : Mencari persamaan garis pada point (a) menggunakan rumus persamaan garis 

kemudian masukkan angka dari yang diketahui pada soal. Yang point (b) saya 

tidak paham. 

P   : Konsep apa yang digunakan pada soal ini? 

S4 : Persamaan garis yang ada dua titiknya.  

P   : Selanjutnya, kenapa tidak jawab nomor 3b? 

S4 : Saya tidak mengerti Buk.  

P   : Pernahkah kamu menjumpai soal seperti ini pada mata pelajran lain? 

S4 : IPA 

P   : Menurut kamu apakah soal ini sulit? 

S4 : Iya. Sulit. 
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Soal Nomor 4 

P   : Apa yang diketahui pada soal ini? 

S4 : Titik grafik (i) dan (ii) 

P   : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

S4 : Memerhatikan grafik dan kemudian pada point (a) memasukkan titik dalam 

rumus gradien. 

P   : Kenapa menggunakan rumus gradien? 

S4 : Tidak tahu. 

P   : Bagaimana dengan point (b) dan (c), bagaimana kamu menjawabnya? 

S4 : Saya lihat dari grafik (i) dan grafik (ii) 

P   : Menurut kamu soal ini ada kaitannya tidak dengan kehidupan sehari-hari? 

S4 : Ada.  

P   : Bisakah kamu membuatnya dalam bentuk contoh lain? 

S4 : Tidak. 

Soal Nomor 5 

P   : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

S4 : Memisalkan y = harga laptop HP. Setelah dikurang (4.000.000 - 100.000), 

dikalikan 3 untuk mengetahui harga HP 3 tahun lagi. 

P   : Bisakah kamu memberikan contoh dalam bentuk lain? 

S4 : Harga penurunan setelah 5 tahun? 

P   : Selanjutnya? 

S4 : … (diam) 

P   : Apakah kamu mengalami kesulitan pada soal ini? 

S4 : Iya, sedikit. Pada saat perkalian. 
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Lampiran 18 : Hasil Lembar Jawaban S2 pada STKK 1 
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Lampiran 19 : Hasil Lembar Jawaban S2 pada STKK 2 
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Lampiran 20 : Transkrip Wawancara S2 pada STKK 1 

Soal Nomor 1 

P   : Apakah kamu mengerti maksud soal ini? 

S2 : Mencari gradiennya? 

P   : Maksud tabel yang kamu buat disebelah kiri apa? 

S2 : Garis …, O ini salah buk, maksudnya persamaan garis. Jadi kebalik. 

P   : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

S2 : Cari gradiennya, setelah itu sejajar. 

P   : Kenapa sejajar? 

S2 : Karena kedua gradien sama. 

P   : Konsep apa yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan ini? 

S2 : Konsep garis saling sejajar. 

Soal Nomor 2 

P   : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

S2 : Mencari gradiennya, terus dikalikan dengan       karena dalam soal 
dikatakan tegak lurus. Selanjutnya menggunakan rumusnya (rumus persamaan 

garis). 

P   : Konsep apa yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan ini? 

S2 : Konsep gradien 

P   : Selanjutnya? 

S2 : … (diam) 

P   : Menurut kamu apakah soal ini sulit? 

S2 : Sulit. 

Soal Nomor 3 

P   : Informasi apa saja yang kamu dapatkan dari soal ini? 

S2 :                            

P   : Bagaimana kamu menjawab soal ini? 

S2 : Menggunakan rumusnya. 

P   : Rumus apa? 

S2 : Persamaan garis lurus dan gradien. 

P   : Kenapa menggunakan rumus tersebut? 

S2 : Karena sesuai dengan yang ditanyakan soal. 

P   : Pernahkah kamu menjumpai permasalahan ini dalam mata pelajaran lain? 

S2 : IPA 

P   : Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menerapkan konsep ini? 

S2 : sedikit sulit 
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Soal Nomor 4 

P   : Apa yang diketahui pada soal ini? 

S2 : Titik grafik (i) adalah (2,30) dan (6,90). Titik grafik (ii) adalah (2,28) dan 

(6,84). 

P   : Bagaimana cara kamu menjawab soal ini? 

S2 : Yang a) melihat gradien grafiknya, yang b) melihat jarak dan c) mengalikan 

yang diketahui dengan 6. 

P   : Kenapa yang point a) memakai rumus gradien? 

S2 : Karena…(diam) 

P   : Terus kenapa ini bisa jawab? 

S2 : … (Diam) 

P   : Apakah kamu mengalami kesulitan mengaitkan soal ini dengan kehidupan 

sehari-hari? 

S2 : Sulit. Tapi saya mengerti. 

P   : Bisakah kamu membuat contoh lain yang ada kaitannya dengan kehidupan 

sehari-hari? 

S2 : Tidak. 

Soal Nomor 5 

P   : Bagaimana cara kamu menjawab soal ini? 

S2 : Melihat persamaan harganya dan harga laptop setelah 5 tahun. 

P   : Jadi berapa harga laptop setelah 5 tahun? 

S2 : Sepertinya ini salah Buk. 

P   : Menurut kamu, apakah soal ini ada kaitannya tidak dengan kehidupan sehari-

hari? 

S2 : Ada. 

P   : Bisakah kamu membuat contoh lain yang ada kaitannya dengan kehidupan 

sehari-hari? 

S2 : Misalkan teman membeli HP dengan harga 1.500.000. Berapa harga untuk 5 

tahun kedepannya? 

P   : Berarti lebih murah beli sekarang atau nanti? 

S2 : Nanti. 
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Lampiran 21 : Transkrip Wawancara S2 pada STKK 2 

Soal Nomor 1 

P   : Apa yang diketahui dari soal ini? 

S2 :        dan garis        
P   : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

S2 : Melihat gradien lalu mencari hubungan dua garis tersebut. 

P   : Apa hubungan dua garis tersebut? 

S2 : Sejajar, karena kedua gradiennya sama. 

P   : Maksud        apa? 

S2 : Kedua gradien yang didapat sama. 

P   : Terus kenapa pada kesimpulan kamu tidak jelaskan seperti itu? 

S2 : Ee tidak tahu Buk. 

P   : Konsep apa yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan ini? 

S2 : Dua garis sejajar. 

 

Soal Nomor 2 

P   : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

S2 : Mencari gradiennya, lalu          karena saling tegak lurus. 

Selanjutnya pakai rumus persamaan garis melalui titik (6,-1). 

P   : Konsep apa yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan ini? 

S2 : Konsep gradien. 

P   : Selanjutnya? 

S2 : … (Subjek diam) 

P   : Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal ini? 

S2 : Sulit. 

 

Soal Nomor 3 

P   : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

S2 : Dengan mengetahui                           . 
P   : Konsep apa yang digunakan dalam permasalahan ini? 

S2 : Yang point (a) menggunakan konsep persamaan garis lurus, dan yang point 

(b) menggunakan konsep gradien. 

P   : Adakah kamu kesulitan yang kamu dapatkan dari soal ini? 

S2 : Tidak.  

P   : Pernahkah kamu menjumpai permasalahan ini dalam mata pelajaran lain? 
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S2 : IPA. 

 

Soal Nomor 4 

P   : Bagaimana cara kamu menjawab soal ini? 

S2 : Melihat titik, gradien, pembagian dan penjumlahan. 

P   : Bagaimana cara kamu menjawab soal point a)? 

S2 : Yang a) melihat gradien grafiknya karena pada soal dikatakan bahan bakar 

yang dihabiskan. 

P   : Menurut kamu, apakah soal ini ada kaitannya tidak dengan kehidupan sehari-

hari? 

S2 : Ada. 

P   : Apakah kamu mengalami kesulitan mengaitkan soal ini dengan kehidupan 

sehari-hari? 

S2 : Sedikit sulit, di saat pembagian dan penjumlahan. Kalau dalam melihat 

gambarnya tidak sulit. 

 

Soal Nomor 5 

P   : Bagaimana cara kamu menjawab soal ini? 

S2 : Dengan cara mengetahui diketahuinya, mencari persamaan harga dan dikali 3. 

P   : Coba jelaskan bagaimana proses penyelesaian soal ini? 

S2 : Setelah dikali 3 kemudian dikurangi 4.000.000 

P   : Menurut kamu, apakah soal ini ada kaitannya tidak dengan kehidupan sehari-

hari? 

S2 : Ada. 

P   : Menurut kamu, apakah soal ini sulit? 

S2 : Tidak. 
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Lampiran 22 : Hasil Lembar Jawaban S12 pada STKK 1 
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Lampiran 23 : Hasil Lembar Jawaban S12 pada STKK 2 
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Lampiran 24 : Transkrip Wawancara S12 pada STKK 1 

Soal Nomor 1 

P     : Apakah kamu mengerti maksud soal ini? 

S12 : Mengerti. 

P     : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

S12 : Mencari gradiennya. Dan hubungannya saling sejajar. 

P     : Kenapa saling sejajar? 

S12 : Tidak tahu Buk. 

P     : Konsep apa yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan ini? 

S12 : Konsep hubungan dua garis. 

P     : Apakah kamu mengalami kesulitan menjawab soal ini? 

S12 : Sedikit kesulitan. 

 

Soal Nomor 2 

P     : Apa yang diketahui dari soal ini? 

S12 : (membaca soal) 

P     : Bagaimana cara kamu menyelesaikannya? 

S12 : Pertama, isi apa yang diketahui, selanjutnya jumlahkan. Selanjutnya isi titik (-

1, 8) ke dalam rumus lagi. Kemudian jumlahkan. (pertama menunjukkan 

rumus gradien dan selanjutnya menunjukkan rumus persamaan garis) 

P     : Konsep apa yang digunakan pada soal ini? 

S12 : Hubungan garis tegak lurus dan persamaan garis. 

P     : Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal ini? 

S12 : Sedikit sulit. 

 

Soal Nomor 3 

P     : Informasi apa saja yang kamu dapatkan dari soal ini? 

S12 : Kecepatan dan waktu dapat disajikan sebagai … (membaca soal) 

P     : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

S12 : Pertama, masukkan rumus hubungan antar garis. Yang (a) mencari hubungan 

antar v dan t. Yang b) gradien. 

P     : Pernahkah kamu menjumpai permasalahan ini dalam mata pelajaran lain? 

S12 : Pernah, Fisika. 

P     : Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menerapkan konsep ini dan 

menghubungkannya dengan Fisika? 

S12 : Sulit. 
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Soal Nomor 4 

P     : Apa yang diketahui pada soal ini? 

S12 : Titik grafik (i) adalah (2, 30) dan (6, 90), titik grafik (ii) adalah (2, 28) dan 

(6,84). 

P     : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

S12 : Pertama menentukan rumus, selanjutnya memasukkan titiknya dan 

menguranginya. Yang poin selanjutnya saya menyelesaikannya dengan 

melihat grafik. 

P     : Menurut kamu soal ini ada kaitannya tidak dengan kehidupan sehari-hari? 

S12 : Ada. 

P     : Bisa tidak kamu membuat contoh lain dalam kehidupan sehari-hari? 

S12 : Tidak 

P     : Menurut kamu, apakah soal ini sulit? 

S12 : Sedikit sulit 

Soal Nomor 5 

P     : Apa yang diketahui pada soal ini? 

S12 : Harga Rp. 3.500.000 diperkirakan harga tersebut akan mengalami tingkat 

penurunan 80.000 pertahun dalam waktu 5 tahun. 

P     : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

S12 : Mengurangi harga laptop dengan harga penurunan konstan yang dikali 5, 

karena x=5. 

P     : Menurut kamu soal ini ada kaitannya tidak dengan kehidupan sehari-hari? 

S12 : Ada.  

P     : Bisakah kamu membuat contoh lain? 

S12 : Tidak 
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Lampiran 25 : Transkrip Wawancara S12 pada STKK 2 

Soal Nomor 1 

P     : Apa yang diketahui dari soal ini? 

S12 :           dan garis           
P     : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

S12 : Ambil yang diketahui, letakkan disini, siap itu cari gradiennya. 

P     : Selanjutnya, apa yang ditanyakan pada soal ini? 

S12 : Bagaimana hubungan dua garis tersebut. 

P     : Apakah pertanyaannya sudah terjawab? 

S12 : Ada. 

P     : Apa hubungan dua garis ini? 

S12 : 3 (tiga). 

 

Soal Nomor 2 

P     : Apa yang diketahui pada soal ini? 

S12 : Garis p sejajar dengan garis          . 
P     : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

S12 : Pertama memasukkan rumusnya, selanjutnya memasukkan apa yang diketahui 

ke dalam rumus. Selanjutnya memasukkan titik (6, -1) ke dalam persamaan 

setelah mendapatkan hasil gradien. 

P     : Konsep apa yang digunakan pada soal ini? 

S12 : Hubungan garis tegak lurus. 

 

Soal Nomor 3 

P     : Apa yang diketahui pada soal ini? 

S12 :                          . 
P     : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

S12 : Persamaan hubungan berarti harus cari pakai rumus persamaan garis lurus dan 

nomor selanjutnya ditanyakan gradiennya. 

P     : Konsep apa yang digunakan untuk menyelesaikan masalah ini? 

S12 : konsep (a) persamaan garis lurus, dan (b) gradien. 

P     : Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal ini? 

S12 : Tidak.  
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Soal Nomor 4 

P     : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

S12 : Memasukkan titik ke dalam rumus, kemudian mencari gradien. Dan poin 

selanjutnya mengalikan yang diketahui soal dengan melihat grafik. 

P     : Menurut kamu soal ini ada kaitannya tidak dengan kehidupan sehari-hari? 

S12 : Ada.  

P     : Menurut kamu, sulit tidak untuk mengaitkannya ke dalam matematika? 

S12 : Tidak 

Soal Nomor 5 

P     : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

S12 : Pertama diketahui, HP merek X Rp 4.000.000 penurunan Rp 100.000 

pertahun dalam kurun waktu 3 tahun. 

P     : Bagaimana cara kamu mengerjakannya? 

S12 : Dengan mengetahui persamaan harga HP X Rp 4.000.000 dan 100.000 

kemudian menguranginya.  

P     : Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal ini? 

S12 : Iya, pada perkalian dan penjumlahan. 

P     : Kalau dalam membuat persamaan? Apakah sulit? 

S12 : Tidak (S12 menjawab dengan ragu-ragu) 
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Lampiran 26 : Hasil Lembar Jawaban S18 pada STKK 1 
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Lampiran 27 : Hasil Lembar Jawaban S18 pada STKK 2 
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Lampiran 28 : Transkrip Wawancara S18 pada STKK 1 

Soal Nomor 1 

P     : Apa yang diketahui pada soal ini? 

S18 : Garis        dan garis        
P     : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

S18 : Dengan mencari gradiennya dan persamaan garisnya. 

P     : Lalu bagaimana hubungan dua garis ini? 

S18 : Tidak tahu 

P     : Konsep apa yang digunakan pada soal ini? 

S18 : Gradien, persamaan garis? (menebak) 

 

Soal Nomor 2 

 

P     : Apa yang diketahui pada soal ini? 

S18 : Garis p sejajar dengan garis          . 
P     : Apakah kamu mengerti soal ini? 

S18 : Tidak. 

P     : Terus bagaimana kamu menjawab soal ini? 

S18 : Tidak tahu, saya tidak selesai mengerjakannya. 

 

Soal Nomor 3 

 

P     : Informasi apa saja yang kamu dapatkan dari soal ini? 

S18 : Hubungan antara kecepatan (v) dan waktu (t) dapat disajikan sebagai v=mt + 

n. Pada saat t= …. (Subjek S18 membaca soal hingga selesai)  

P     : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

S18 : Tidak tahu 

P     : Kenapa tidak jawab soal nomor 3a? 

S18 : Tidak mengerti dan tidak paham. 

P     : Pernah tidak lihat soal ini pada mata pelajaran lain? 

S18 : Pernah. 

P     : Pada pelajaran apa? 

S18 : Fisika. 

P     : Kenapa sulit memahami soal ini? 

S18 : Karena belum diajarin. 

 

Soal Nomor 4 

 

P     : Apa yang diketahui pada soal ini? 

S18 : Grafik Avanza A dan B. Titik grafik. 

P     : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 
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S18 : Gradien grafik (i)  
     

     
 karena ditanya laju. Selanjutnya Avanza yang paling 

hemat adalah Avanza A. 

P     : Menurut kamu, apakah soal ini sulit? 

S18 : Sedikit sulit, saya hanya paham sedikit. 

P     : Menurut kamu soal ini ada kaitannya tidak dengan kehidupan sehari-hari? 

S18 : Ada. 

P     : Bisa tidak kamu membuat contoh lain dalam kehidupan sehari-hari? 

S18 : Tidak 

 

Soal Nomor 5 

 

P     : Apa yang diketahui pada soal ini? 

S18 : … (Diam) 

P     : Menurut kamu soal ini ada kaitannya dengan kehidupan sehari-hari? 

S18 : Ada. 

P     : Dimananya yang menunjukkan kaitan tersebut? 

S18 : Disaat mencari harga Laptop jika Ali membelinya 5 tahun kemudian. 

P     : Bisa tidak kamu membuat contoh lain? 

S18 : Tidak. 
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Lampiran 29 : Transkrip Wawancara S18 pada STKK 2 

Soal Nomor 1 

 

P     : Apa yang diketahui dari soal ini? 

S18 : Garis  . Kemudian garis  . 

P     : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

S18 : Mengetahui gradien persamaan garis   dan  . 
P     : Selanjutnya? Bagaimana hubungan persamaan garis tersebut? 

S18 : Tidak tahu Buk. 

P     : Menurut kamu apakah soal ini sulit? 

S18 : Sulit. 

 

Soal Nomor 2 

 

P     : Apa yang diketahui dari soal ini? 

S18 : Garis p sejajar dengan garis          . 
P     : Konsep apa yang digunakan pada soal ini? 

S18 : Konsep tegak lurus, (kemudian diam) 

P     : Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal ini? 

S18 : Tidak 

P     : Menurut kamu, apakah soal ini sulit? 

S18 : Mudah. 

 

Soal Nomor 3 

 

P     : Apa yang diketahui pada soal ini? 

S18 :                          . 

P     : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

S18 : Dengan rumus. 

P     : Ini menggunakan konsep apa? 

S18 : Persamaan hubugan v dan t, tegak lurus, kalau yang (b) gradien.  

P     : Apakah kamu kesulitan menjawab soal ini? 

S18 : Ada. Di mencari persamaan hubungan v dan t 

P     : Pernahkah kamu melihat soal seperti ini? 

S18 : Enggak. Tapi di mata pelajaran lain pernah. 

 

Soal Nomor 4 

 

P     : Apa yang diketahui pada soal ini? 

S18 : Grafik (i), titik (1,62) dan titik (3, 186) 

P     : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 



272 
 

S18 : Untuk menjawab point (a) memakai rumus   
     

     
 untuk menjawab 

berapa laju perubahan jarak tempuh dengan bahan bakar yang dihabiskan 

sepeda motor A. 

P     : Menurut kamu soal ini ada kaitannya tidak dengan kehidupan sehari-hari? 

S18 : Ada.  

P     : Menurut kamu, sulit tidak untuk mengaitkannya ke dalam matematika? 

S18 : Sulit. 

 

Soal Nomor 5 

P     : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

S18 : Pertama mengurangi harga HP sekarang dengan harga HP 3 tahun yang akan 

datang. 

P     : Konsep apa yang digunakan dalam soal ini? 

S18 : Konsep …. (Tidak tahu) 

P     : Menurut kamu soal ini ada kaitannya dengan kehidupan sehari-hari? 

S18 : Ada 

P     : Bisa tidak kamu membuat contoh lain? 

S18 : Tidak. 
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Lampiran 30 : Dokumentasi 

 

 
Proses STKK 1 

 

 

 
Proses STKK 2 
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Proses Wawancara 

 

 

 
Setelah Penelitian 
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